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mengejutkan dunia akhir-akhir ini adalah perkembangan politik di
Timur Tengah, khususnya Palestina. HAMAS' yang selama ini
dianggap menjadi duri bagi proses perdamaian Palestina terutama di
mata Barat dan Israel, tiba-tiba muncul menjadi satu kekuatan
politik dengan keberhasilannya memenangkan pemilu legislatif
mengalahkan pesaingnya Fatah pada tanggal 25 Januari 26 lalu.
Tidak hanya dunia Barat yang tercengang dengan fenomena ini,
dunia Islam juga mengalami hal yang sama.

Berkaitan dengan hal tersebut, banyak pengamat memberikan
komentar, ulasan maupun prediksi berkaitkan dengan prospek
perdamaian di Timur Tengah. Ulasan-ulasan tersebut ada yang

bernada optimis dan pasimis. Terlepas dari hal tersebut fenomena

' HAMAS adalah singkatan dari Harakat al-Mugawima al-Islamiyya,
atau dalam istilah Inggirsnya disebut Islamic Resistance Movement. Organisasi ini
didirikan sebagai bagian sayap politik Ikhwanul Muslimin (Muslim Bratherhood)
di Gaza pada tahun 1987. Ikhwanul Muslimin didirikan tahun 1946 di Gaza.
Anggota lkhwanul Muslimin Palestina sangat menekankan bentuk-bentuk
kekuatan yang memiliki tujuan dan re-orientasi kepada agama. Ikhwanul
Muslimin memiliki kemampuan berperang melawan Israel yang selanjutnya
menentang pendudukan, baik secara individual ataupun kelompok. Lihat A
History of Hamas Movement, htt://www. mideastweb.org/strategy.html.
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HAMAS yang muncul di luar dugaan sekaligus meruntuhkan
segenap prediksi serta menyisakan sejumah teka teki dan rasa ingin
tahu. Pertanyaan-pertanyaan tersebut antara lain adalah Apakah
HAMAS itu? Dari mana asal usul gerakan ini? Dari mana sumber
dananya? Bagaimana struktur organisasinya? Bagaimana
ideologinnya? Kemana dan bagaimana arah dan tujuan politiknya?
Bagaimana HAMAS dapat muncul dan seka]igus memenangkan
pertarungan di antara kekuatan-kekuatan Politik di Palestina? Inilah
sejumlah pertanyaan penting untuk dijawab.

HAMAS sebagai salah satu poros kekuatan politik di Palestina
mungkin sudah banyak diketahui dan didengar. Akan tetapi jika
dilihat sikap dan aksi-askinya baik dalam menghadapi zionis Israel
maupun sesama faksi di Palestina masih memerlukan penelitian
lebih jauh. Hal inilah pulahah yang menjadi salah satu faktor yang
mendorong peneliti mengambl HAMAS sebagai objek kajian.

Di kalangan Barat, HAMAS dianggap sebagai sebuah organisasi
gerakan  radikal  Islam fundamentalis,  bahkan  Israel
menggolongkannya sebagai organisasi teroris, Taktik dan strategi
perlawanan yang dilakukan HAMAS dalam kacamata Barat adalah
sama dengan apa yang dilakukan oleh para teroris. Untuk alasan ini
Angkatan Bersenjata Israel (Israel Defense Forces) mencatat lebih
dari 425 tindakan terorisme dengan korban jiwa sebanyak 377
masyarakat civil. Sementara terhadap Israel lebih 53 kali HAMAS
telah melakukan tindakan-tindakan terorisme dan telah membunuh
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289 warga negara Israel sejak tahun 2000.>

Bagi kalangan Islam, terutama Palestina tindakan-tindakan
HAMAS ini tentu dianggap sebagai prestasi yang luar biasa karena
berhasil membunuh musuh-musuh Islam, semakin banyak yang
terbunuh, semakin bagus. Bahkan di dalam Piagam HAMAS
Disebutkan secara eksplisit bahwa membunuh musuh-musuh Islam,
terutama Israel dianggap sebagai mati syahid.3

Dua sudut pandang yang berbeda tersebut di atas tentu menarik
untuk dikaji secara lebih mendalam untuk melihat potret HAMAS

secara utuh. Atas alasan ini pulalah yang mendasari penulis

melakukan penelitian ini.

B. Fokus Masalah
Masalah utama yang akan dikaji di dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah Tujuan dan ideologi politk HAMAS dalam
perjuangan negara Palestina?

2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan HAMAS menjadi
kekuatan politik yang sangat dominan sehingga dapat
memenangkan percaturan politik dalam Pemilu legislatif 25

Januari 2006 di Palestina?

?[srael Defense Forces — The Official Website, 2006.
3Lihat The Charter of Allah: The Platform Islamic Resistance Movement
(HAMAS), htt:// www fas.org/irp/world/para/docs/8808 18.htm, 25.02/06.
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C. Kerangka Teori:

Modernisme* dan fundamentalisme® merupakan dua fenomena
global yang dapat dijumpai dalam masyarakat agama seperti
Yahudi, Hindu, Kristen dan Islam. Dalam hubungannya dengan
agama yang disebutkan terakhir ini, kedua fenomena ini telah
banyak diperbincangkan di berbagai kalangan. Mereka ini umumnya
berkesimpulan bahwa modernisme dan fundamentalisme
merupakan fenomena keagamaa, sosial, budaya, dan politik. Dalam
kesempatan ini penulis memandang bahwa fenomena modernisme
dan findamentalisme sebagai dua “aliran politik” atau dua “ideologi
politik”. Kedua aliran ini, khususnya fundamentalisme akan
dihubungkan dengan salah satu kekuatan politik di Palestina, yaitu
HAMAS yang pada bulan Januari 2006 lalu berhasil memenangkan
pemilu legisatif di Palestina. Dengan demikian, HAMAS berikut
karakternya  sendiri dipandang sebagai salah satu gerakan
fundamentalisme Islam yang kuat di masa modern ini. Untuk
membuktikan apakah HAMAS dapat digolongkan sebagai aliran

politik fundamentalisme Islam dapat dilihat dengan meninjau ciri
atau karakter organisasi ini.

4
Untuk bahasan ini lihat F .
University of Chicago Press, 1982), e, (Chisage: - The

him. 215-216; Bassam Tibi, The Crisis of

Modern Islam: A Preindustrian Cul LIRS, ta Cran g
: , ture In The Scienctific- ; ]

(Salt LakseL(;l;ty: The University of Utah Press, ]9288)01;;!:‘"]:337'60'1'101031601 s
£ el;s.a;lﬁeoaqd Binder, Religion and Politics in Pakistan, (Berkeley and
geles: The University of Californja Press, 1961), him. 69 ;Musa Keilani,

Needed: A New Definition of Fundamentalisme”, The Jordan Times, Amman, 5
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Modernisme dan fundamentalisme sebagai aliran politik sama-
sama berdasarkan Alquran dan hadis. Keduanya juga sama-sama
bertujuan ingin mewujudkan tatanan masyarakat Islam sesuai
dengan doktrin yang ada di dalam Alquran dan hadis itu. Akan
tetapi, kedua aliran ini berbeda dalam memberikan penafsiran-
penafsiran terhadap doktrin tersebut. Modernisme cenderung
menafsirkan doktrin secara elastis dan fleksibel. Sementara
fundamentalisme menafsirkannya secara rigid dan literalis.
Perbedaan penafsiran ini akan mempengaruhi pandangan mereka
terhadap hal-hal lain, seperti pularisme dan sebagainya. Untuk
keperluan kajian ini, khusus dikemukakan ciri-ciri aliran politik
fundamentalisme, antara lain adalah: Pertama, fundamentalisme
memandang ijtihad hanya dibatasi pada masalah-masalah dimana
doktrin  tidak  menyinggungnya secara jelas.  Kedua,
fundamentalisme menganggap bahwa preseden zaman awal Islam
dipandang mengikat secara keseluruhan, bukan pada prinsip-
prinsipnya. Ketiga, fundamentalisme memandang negatif dan
pesimis kepada pluralisme, melihat masyarakat secara “hitam
putih”, yaitu masyarakat Islam kafah dan masyarakat jahiliyah yang
tidak meyakini dan mengamalkannya. Keempat, fundamentalisme
sangat mementingkan simbol-simbol. Kelima, fundamentalisme
cenderung eksklusif dan tertutup. Keenam, fundamentalisme lebih

memilih cara-cara kekerasan dalam perjuangannya. Ketujuh,

September 1984); Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, hlm. 585.
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fundamentalisme cenderung anti Barat. Inilah antara lain ciri-ciri
aliran fundamentalisme sebagai dasar untuk menganalisis HAMAS

sebagai aliran Islam yang sangat fenomenal akhir-akhir ini.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai di dalam penelitian ini adalah:
I Untuk mengetahui tujuan dan ideologi politik HAMAS dalam

petjuangan negara Palestina?

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan

HAMAS  menjadi kekuatan politik yang sangat dominan

sehingga dapat memenangkan percaturan politik dalam Pemilu
legislatif 25 Januari 2006 di Palestina?

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi umat Islam
Indonesia, untuk menambah wawasan tentang dunia Islam,
khususnya tentang HAMAS yang belakangan ini tampil sangat
fenomenal. Pergerakan Organisasi Islam pada masa modern ini
memiliki ciri-ciri khas yang mungkin dapat diambil hikmahnya oleh
kek'uatan-kekuatan politk Islam di tanah air, dalam rangka
, penelitian tentan
HAMAS ini diharapkan dapat menjadi pendoroi: b:\::m kﬂllaﬂgai
akademisi lain untyk melakukan penelitian yang sama dengan

pendekatan-pendekatan lain. Karena informas; tentang HAMAS ini
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di lingkungan IAIN termasuk masih langka.

F. Metode Penelitian

a. Sumber data dan Pendekatan

Penelitian ini adalah penelitian tentang sejarah Pergerakan Islam
di era modern yang ada di Palestina yang sedang menjadi pusat
perhatian dunia. Oleh sebab itu penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian sejarah. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan historis, sosiologis, dan politis. Pendekatan historis
dimaksudkan di sini adalah untuk melihat aspek-aspek sejarah masa
lalu berkaitan dengan eksistensi HAMAS. Oleh sebab itu data-data
sejarah tentang HAMAS ini menjadi sumber primer. Data-data
sejarah dimaksud antara lain bersumber dari Bulletin, Jurnal,
Artikel, dan penelitian. Sebagian besar sumber-sumber sejarah ini
diambil dari internet ditambah dengan buku-buku yang berkaitan
dengan penelitian. Pendekatan sosiologis, dimaksudkan di sini
adalah menelaa’ah aspek-aspek sosial kemasyarakatan yang terkait
dengan keberadaan HAMAS di Palestina. Sedangkan pendekatan
politis dimaksudkan di sini adalah untuk melihat dimensi politik
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari eksistensi HAMAS
dalam perjuangannya menuju negara Palestina merdeka. Oleh sebab
itu, dokumen-dokumen politik seperti Piagam HAMAS menjadi

data penting di dalam kajian ini.
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b. Pengumpul, pengolahan dan Analisis Data

Pengumpulan data di dalam penelitian ini dilakukan melalui
data-data tertulis, seperti dokument, artikel, buku-buku, dan
internet. Media internet ini menjadi sangat penting dan menempati
porsi paling besar dalam proses pengumpulan data. Hal ini
dikarenaan masih minimnya informasi tentang HAMAS di tanah
air, terutama melalui buku-buku.

Setelah data-data terkumpul, kemudian diolah dengan melalui
tahapan-tahapan. Tahap pertama, dilakukan pemilahan data dengan
melakukan codying. Dalam hal ini masing-masing data diberi code
sesuai dengan tujuan penelitian. Tahap kedua, data-data tersebut
dipilah, sesuai dengan kategori-kategori yang dilakukan, tahapan
selanjutnya adalah melakukan pendiskripsian atau Ipemaparan data.
Data-data tersebut dideskripsikan melaluj proposisi-proposi dalam
bentuk kalimat dan paragraf sehingga dapat dipahami maknanya.
Tahap ketiga dilakukan analisis data, Dalam penelitian ini analisis
data yang digunakan adalah deskriptif analisis.

G. Penegasan Judul
1. Visi politik.

Visi politik yang dimaksudkan dj dalam penelitian ini adalah

ide, pand i eri
pandangan, sikap, dan perilaku politik yang diperlihatkan oleh

HAMAS i
berkaitan dengan Upaya-upaya perjuangan negara

Palesti jian i
na merdeka. Dalam kajian inj visi politik dibatasi pada tiga
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hal, yaitu: (1) Tujuan dan ideologi politik yang dijadikan sebagai
landasan aktivitas berpolitik, (2)Perilaku, aktivitas atau cara-cara
HAMAS dalam perjuangan negara Palestina merdeka, baik terhadap
sesama warga Palestina (internal), maupun dalam menghadapi

Zionis Israel (eksternal), dan (3) Popularitas HAMAS.

2. HAMAS.

HAMAS adalah salah satu organisasi perjuangan rakyat di
Palestina yang bercita-cita ingin mendirikan negara Islam Palestina
merdeka. Ofganisasi ini didirikan pada tahun 1987. HAMAS adalah
singkatan dari Harakat al-Mugawima al-Islamiyya, atau dalam

istilah Inggrisnya disebut Islamic Resistance Movement.

3. Perjuangan Negara Palestina Merdeka

Perjuangan Negara Palestina merdeka di sini adalah
dimaksudkan segala daya dan upaya HAMAS dalam
memperjuangkan negara Palestina merdeka yang dimulai sejak
organisasi ini didirikan hingga penelitian ini dilakukan. Upaya-
upaya HAMAS dimaksud adalah baik yang berhubungan dengan
perjuangan non-militer atau diplomasi maupun yang dilakukan

dengan cara-cara militer.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan, laporan penelitian ini
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disusun bedasarkan bab-bab, sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan. Bab ini terdiri dari: Latar Belakang
Masalah, Fokus Masalah, Kerangka Teori, Tujuan Penelitian,
Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika
Pembahasan. ;

Bab kedua terdiri dari Fenomena Fundamentalisme dalam
Sejarah Sosial Politik Dunia Islam. Tujuan dari pemaparan bab ini
adalah untuk melihat akar-akar kemunculan fundamentalisme dalam
sejarah Islam, berikut ciri-cirinya, hingga kemunculannya  di
Indonesia. Di samping itu, bahasan ini juga untuk memberikan
landasan teoritis sekaligus analisis untuk melihat HAMAS. Untuk
tujuan dimaksud, bab ini terdiri dari, Akar Fundamentalisme Islam,
Ciri-Ciri Fundamentalisme, dan Fenomena Fundamentalisme di
Indonesia. '

Bab ketiga, Pergolakan Politik Palestina — Israel. Tujuan
pemaparan bab ini adalah untuk memberikan informasi yang lebih
luas tentang kasus Palestina — Israel. Untuk itu, bahasan bab ini
terdiri dari: Sejarah Palestina, Penguasaan Yahudi atas Palestina,
dan Argumen Bedirinya Negara Israel.

Bab keempat Visi Politik HAMAS dalam Perjuangan Negara
Palestina merdeka. Bab ini merupakan pemaparan dari temuan
penelitian, yang terdiri dari: Sejarah Berdirinya HAMAS, Struktur
Orgamisasi HAMAS, Tujuan dan Ideologi Politik HAMAS, Sumber

Finansial HAMAS, Aktivitas Politik HAMAS, Popularitas

Bab | - Pendahuluan 11

HAMAS, dan Keterkaitan HAMAS dengan dunia Islam lain.

Bab kelima adalah Penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dan

saran-saran.



BABII :
FENOMENA FUNDAMENTALISME DALAM SEJARAH
SOSIAL POLITIK DUNIA ISLAM

A. Akar Fundamentalisme Islam

Sejak awal abad ke-17 Barat menyebut Islam dengan berbagai f‘f
julukan stereotip-stigmatik seperti: Islam militan, Islam radikal,

Islam fundamenta, jihad, dan lain sebagainya. Gambaran-gambaran

Islam seperti itu juga dapat disaksikan di dalam dunia akademik
yang masih memfokuskan pada kajian-kajian yang memberi kesan
bahwa Islam adalah suaty agama yang menakutkan-agama penebar
maut."
| Fundamentalisme pada awalnya adalah sebuah gerakan
keagamaan Protestan di AS setelah perang dunia I tahun 1914-
1918. Gerakan ini muncul sebagai respon terhadap liberalisme dan
jnodemisme di AS, dengan seruan berpegang teguh pada
‘1'°undamen"’ agama Kristen, melalui penafsiran-penafsiran terhadap
kitab suci agama itu secara rigid dan literalis. Jadi,

Iy »
Lihat Kata Pen antar C
Wacana Islam Lip : o

. My:ftiqu_e. diterjemahkan OIeeh) lll(hat karya_ Maxime Rodinson, Erupe and the
University of Washington, 1987) Oger Veinus (Seatle Near Eastern Studies
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fundamentalisme adalah istilah yang berasal dari Barat dalam
konteks sejarah keagamaan mereka. Oleh sarjana-sarjana Barat,
istilah “fundamentalisme” kemudian digunakan untuk menyebut
corak paham keberagamaan serupa terhadap agama-agama lain,
khususnya Islam. Akan tetapi, dalam perkembangannya istilah
fundamentalisme juga digunakan secara bergantian dengan istilah-

)

istilah lain seperti “revivalism”,” militancy”, reasertion”,
“resurgence”, dan “reneval”.? Belakangan ini akibat pemberitaan
asing yang berat sebelah, istilah fundamentalisme seakan-akan telah
menjadi istilah baku bagi gerakan-gerakan Islam radikal “berhaluan
keras” seperti di Libya, Aljazair, Lebanon, Iran, Palestina dan
beberapa gerakan Islam di negara-negara muslim lain, termasuk di
Indonesia. Dengém demikian, fundamentalisme merupakan terma
yang tergolong baru di dalam peristilahan Islam.

Di dunia Barat, istilah fundamentalisme Islam mulai populer
sejak meletusnya revolusi Islam Iran pada tahun 1979 dalam
melawan Amerika Serikat yang mereka sebut sebagai the Great
Satan. Sejak saat itulah, istilah fundamentalisme kemudian
digunakan untuk mengeneralisasi berbagai gerakan Islam di
berbagai belahan dunia Islam sebagai arus gelombang kebangkitan

Islam (Islamic Revival). Dengan demikian menganggap bahwa

semua gerakan Islam sebagai fundamentalisme Islam merupakan

Hrair Dekmejian, Islam in Revolution: Fundamentalism in the Arab World,
(Syracus: Syracus University Press, 1995, him. 4.
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pernyataan yang terlalu simplistis.’ Atas dasar itu, maka da
dimengerti jika banyak dari kalangan Islam yang menolak isti""
ﬁm@ncntalisme sebagai julukan terhadap gejala intensif
Islam. sebaliknya, sebagian kalangan Islam menggunakan is *
ushuliyyun® untuk menyebut orang-orang fundamentalis, yaitu oran g
yang berpegang kepada fundamen-fundamen pokok sl {
sebagaimana terdapat di dalam Alquran dan hadis. Pemeri ‘

Indonesia secara “
khusus menggunakan istilah “ekstrim kanan™
.

untuk meflyebut kaum fundamentalis, Kelompok ini dituduh
menggantt “negara Pancasila” dengan negara Islam.

Dari kalangan penulis Barat, seperti dikemukakan oleh

P
ﬁ;l;mejlan,. bahwa pada tingkat tertentu gerakan-gerakan

amentalis - memilikj kesamaan-kesamaan dengan gerak
yang terjadi di dalam sejarah Islam
i ; ‘ideologi protes” dan “ideologi kaum oposisi’s
Amentalisme muncul sebaga; pey]

L

i

gerakan serupa yang sama
klasik. Sebagai

awanan terhadap kelas yang

s

) wren “ i s
Pundamentalism Cypyepg in M From Islamic Revivalism to Islamic
PR [ ic Threat; Myth Thought, Pebruar 1991. Lihat juga J.b-
Istilavistlah yang. igenty 4. c?: (New York: 1992), him. 7-8.
damentalisme "[g) entik dengan ity adalah AL-Ushuliyah al-lslamiyah
keimanan; penegak Slam) Svbali & -Us, ﬁu’myd:m al- f-:;: e
otoritas yang abs:: k(e z politik ummah; dan pengukuhaner:aw-ddﬁ
menekankan dimengi o qcn 2 G-hukm), Formulasi ini, seperti terlihat -
yun (ka """"_ dari pada aspek keagamaan; :
peling lagim g, st Otentik, asl), dan salafiyyun (pengt
azim digunakan dari Mutatarif untuk menyebut ekstrimis. Yang

Leushul; dari semug jgt
al-ushuliyygh al-lslamiyygh (ﬁlndu;:::z: t:flsebutt adalah istilah ushuliyyun 40
§ Islam), b
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berkuasa yang dianggap telah menyimpang dari ajaran Islam.
fenomena ini berakar pada sejarah awal masyarakat Islam dengan
kehadiran Khawarij yang menentangg khalifah ‘Alibin Abi Thalib
15 abad yang lalu. Prinsip-prinsip radikal dan ekstrim pada
Khawarij adalah semboyannya la hukm illa Allah.

Dalam kaitan ini menarik dikotomi Azyumardi Azra yang
membagi fundamentalis kepada dua periodeisasi; fundamentalisme
Islam pra-modern dan fundamentalisme Islam kontempofer (neo-
fundamentalisme).” Yang pertama, muncul disebabkan oleh situasi
dan kondisi tertentu di kalangan umat Islam sendiri. karena itu, ia
lebih genuine dan inward oriented-berorientasi ke dalam diri kaum
muslimin sendiri. Sedangkan yang kedua muncul sebagai reaksi
terhadap penetrasi sistem nilai sosial, budaya, politik dan ekonomi
Barat.

Gerakan fundamentalis Islam pra-modern pertama yang
selanjutnya menjadi prototype banyak gerakan fundamentalis Islam
muncul di Semenanjung Arabia di Bawah pimpinan Muhammad ibn
‘Abd al-Wahhab (1703-1792) yang banyak dipengaruhi oleh
gagasan-gagasan pembaharuan Ibon Taymiyah. Abdul Wahhab
menggelorakan semangat jihad terhadap kaum muslimin yang
dianggapnya telah menyimpang dari ajaran Islam yang “murni”

yang banyak mempraktikkan bid’ah, khurafat, dan takhayul.

5Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam dari Fundamentalisme,
Modernisme hingga Post-Modernisme, (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 111.
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Fundamentalisme ala Wahabi ini tidak hanya berupa purifikasi
tauhid, tetapi juga pertumpahan darah dan penjarahan Mekkah dan
Madinah, yang disertai pemusnahan monumen-monumen historis
yang mereka pandang sebagai praktik menyimpang.

Gerakan fundamentalis Islam, baik yang secara langsung
maupun tidak langsung diilhami oleh gerakan Wahabi muncul di

belahan dunia Islam lain seperti di Nigeria Utara dipimpin oleh

Utsman dan Fodio (1754-1817). Kedua tokoh ini melancarkan

jihad kepada penguasa muslim yang dianggapnya korup dan
I ;
melakukan praktik Islam yang bercampur dengan budaya lokal. Di

Afi
frika Barat gerakan serupa muncu] di bawah pimpinan al-Hajj

‘U
mar Tal (1794-1865). Gerakan inj segera menyebar di wilayah-

wilayah yang sekarang termasuk Guinea, Senegal, dan Mali.® Di

anak b i

y enua India, gerakan fundamentalis ala Wahabi juga mendapat
an yang subur. Gerakan in; dipimpin oleh Ahmad Syahid (1786-

1831) yang menyerukan jihad dalam rangka memurnikan Islam dari

pengarh budaya lokal, Hindu dan Sikh g

iy kalangan kaum
muslimin,

Di Indonesi
Paderi dj one.SIa e hampi Serupa muncul dalam Gerakan
en di Minangkabau, Gerakan ini bermula dari pembaharuan

| moderat yang dilancarkan Tuanku Nan Tyo dan murid-muridnya

—

6y +
lsndonesia: Networks of MiddleTé':st;nransrgis:;on of Islamic Reformism to
eventeenth and Ej . and Malay-] g _
g Eighteenth Centuries”, Php gi y ndone.slan .Ular.na in the
o 158, Columbia University: 1992,
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dari surau Koto Tuo, Agam, sejak perempatan akhir abad ke-18.
oposisi yang keras dari para pembaharu moderat dan kaum adat
merupakan faktor penting yang mendorong terjadinya radikalisasi
gerakan pembaharuan ini oleh murid-murid Tuanku Nan Tuo,
khususnya Tuanku nan Renceh. Gerakan ini mendapat
momentumnya ketika kembalinya tiga serangkai (Haji Miskin, Haji
Sumanik, Haji Piobang) dari Tanah Suci yang kemudian memicu
gerakan jihad Kaum Paderi melawan kaum muslim lain yang
menolak mengikuti ajaran keras mereka. Pokok-pokok ajarannya
yang mirip dengan wahabi adalah penentangannya terhadap
khurafat, dan pelarangan penggunaan tembakau dan pakaian sutra.’
Gerakan fundamentalis selanjutnya warna anti Barat muncul
secara signifikan, walaupun tema “kembali kepada Islam murni”
tidak diabaikan. Gerakan tersebut di antaranya adalah Fara’id di
Bengal yang dikembangkan oleh Haji Syari’at Allah (1781-1840).
Demikian juga gerakan jihad yang dipimpifl oleh Sayyid
Muhammad ‘Abd Allah Hasan (1864-1920) di Sudan dan Somalia.
Mereka ini mengecam bid’ah-bid’ah pagan, semacam meminta
wasilah di kuburan “awliya”. Gerakan ini selain memusuhi internal
umat Islam, juga memusuhi musuh eksternal (Inggris dan Prancis).

Dalam perkembangannya lebih lanjut, gerakan ini mengklaim

"Lihat Azyumardi Azra, “The Surau and the Early Reform Movements in
Mnangkabau”, Mizan, 3, I (1990); Adrianus Khatib, “Kaum Padri dan
Pembaharuan Pemikiran Keagamaan di Minangkabau”, disertasi Doktor, 1AIN
Jakarta, 1992.
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kemunculan Imam Mahdi dalam diri Muhammad Ahmad ibn ‘abd
Allah (1844-1885). Nama yang terakhir ini memaklumkan
kemahdiannya pada 1881. ia menuntut kesetiaan dari para
pengikutnya melalui bay’ah, hijrah dari wilayah muslim lain; dan
jihad menyucikan Islam dari pengaruh keberhalaan dan bid’ah.?
Sementara fundamentalisme Islam pada masa kontemporer lebih
merupakan reaksi terhadap sistem tatanan sosial-budaya, ekonomi,

dan politik Barat. Seperti diketahui bahwa kolonialisme yang

diterapkan  Barat terhadap  negara-negara yang  mayoritas

penduduknya muslim, tidak hanya telah menghancurkan tatanan dan
sistem politik yang ada, tetapi juga isntitusi-institusi non-politik.
Selain itu, timbulnya pembaharuan di dunia Islam telah mengalami
proses periferalisasi kalau tidak dikatakan sangat kompromistis
terhadap Barat. Atas alasan ini secara langsung maupun tidak
langsung telah mengundang reaksi balik umat Islam untuk kembali
kepada Islam secara ketat dan eksklusif. Keadaan ini diperkuat oleh

perubahan partai politik global, khususnya di Timur Tengah.

Diterbitkannya “Balfour Declaration” oleh Inggris pada tanggal 2

November 1917 yang memberikan mandat kepada bangsa Yahudi

untuk membangun tanah ajr di Palestina telah mendorong arus

protes masyarakat Palestina yang puncaknya adalah “Palestina

" R
Tentang gerakan Mahdi Sudan, |j ;
Sudan, (New York: 1965);u Ja.g. |l'$:)lflﬂ L g Teniaghem, fslan fn £

Fundamentalist”, Jjmes, 10 (1979), 145-146, “The Sudanese Mahdi: Frontier
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Revolt 1936”

Seluruh perkembangan di atas memberikan momentum bagi
kebangkitan al-Tkhwan al-Muslimun yang didirikan di Mesir 1928
yang pada perkembangannya menjadi prototype (pola dasar)
gerakan-gerakan fundamentalis kontemporer di banyak bagian dunia
Islam.

Pada awalnya al-Ikhwan al-Muslimun hanyalah organisasi
dakwah biasa yang lebih menekankan pembinaan moral ketimbang
politik. Munculnya revolusi Palestina telah mendorong gerakan ini
menjadi organisasi politik lewat pengorganisasian pemogokan
umum bangsa Arab atas Inggris dan perwakilannya di Timur
Tengah tahun 1939. Al-Banna merumuskan ideologi al-Tkhwan al-
Muslimun dengan menekankan kemampuan Islam sebagai ideologi
yang total dan komprihensip. Kemudian al-Ikhwan al-Muslimun
menemukan bentuk sempurnanya sebagai gerakan fundamentalis,
setelah kematian Al Banna dn tampilnya Sayyid Quttub di barisan
depan al-Ikhwan al-Muslimun. Doktrin sentral fundamentalisme al-
Ikhwan al-Muslimun yang diwarisi dari Quttub adalah konsepnya

tentang “jahiliyah modern™'® sebagai “barbaritas baru”. konsep ini

*Tentang faktor Yahudi ini, lihat misalnya W. Lacquer, 4. History of Zionism,
(New York: 1972).

Jahiliyah Modern menurut Quttub adalah situasi di mana nilai-nilai
fundamental yang diturunkan Tuhan kepada manusia diganti dengan nilai-nilai
palsu yang berdasarkan hawa nafsu duniawi. Jahiliyah modern merajalela di muka
bumi ketika Islam kehilangan kepemimpinan atas dunia. Lebih lanjut lihat
tafsinya, Fi Zhilal al-Qur’an, 6 jilid, (Beirut & Kairo: 1981).
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pertama kali dikembangkan pada tahun 1939 oleh Abu al-‘Ala al-

Maududi, salah seorang tokoh fundamentalis terkemuka, pendiri
Jama'at-1 Islam"' di anak benua India.

Untuk menumpas jahiliyah modern, menurut Quthb adalah

dengan cara melakukan faghyir . agliyah, yaitu perubahan

fundamental dan radikal yang berawal dari kepercayaan, moral dan

etika. Dominas; : - :
Dominasi manusia atas manusia sebagai ciri jahiliyah modern

harus diganti dengan sistem Islam yang dianggap sebagai sistem

kehidupan sehari-hari.

p ;
ara  sarjana Bara Maupun  Islam - memaham;

D T T e
Informasi tentang M :
dalam Maududi, Islamgi 2ududi dan Jemaat Islami ini antara Jain dapat dilihat

e £
Sayyed Vali Reza Nasr, av and lts Introduction in Pakistan, (Lahore: 1952);

. The v,
Islami of Pakistan, (London: 1;;5')‘“ oy Revolution: The Jama'a-I-

asal-usul
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fundamentalisme secara beragam. Fazlur Rahman misalnya
berpendapat bahwa fundamentalisme muncul sebagai reaksi
terhadap pengaruh Barat, sekulaisme, dan modernisme Islam.'?
bebeda dengan Rahman, Nurcholish Madjid memahami gejala
munculnya fundamentalisme karena faktor kegagalan agama-agama
yang terorganisasi (organized religions) dalam memberikan respon

terhadap tantangan dunia modern. Akibatnya, sekelompok orang

~ mencari alternatif baru dalam beragama dengan menunjukkan sikap

“penegasan diri” (self assertion) yang lebih keras, dan biasanya
dipimpin oleh seorang tokoh yang dikultuskan oleh pengikut-
pengikutnya.]3 Selain faktor kegagalan agama-agama formal itu,
faktor sosial politik turut mengambil peranan. Misalnya adanya
jurang pemisah yang semakin melebar antara golongan kaya dan
miskin, dan perasaan tidak berdaya karena tekanan dan
penindasan.*

Hrair Dekmejian menganalisis tentang sejumlah faktor tentang
asal-usul fundamentalisme, seperti: budaya, sosial, politik,

psikologi, dan sejarah. Faktor-faktor budaya ialah kegagalan kaum

tradisionalis memberikan respon terhadap sekularisasi, dan juga

2pazlur Rahman, Islam and Modernity: An Intelectual Transformation,
(Chicago: Chicago University Press, 1985), him. 162-169.

®Nurcholish Madjid, “Beberapa Renungan Tentang Kehidupan Keagamaan
di Indonesia Untuk Generasi Mendatang”, makalah diskusi budaya di taman
Ismail marzuki, Jakarta, 21 Oktober 1992.

"Stephen R. Humpreys, “artikel dalam Michael Curtis” (Ed.), Religion and
Politics in Middle East, (Boulder: Westview, 1981), him. 292.
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kegagalan kaum intelektual modernis merumuskan sisntesis antara :f
Islam dengan modernitas. Kegagalan kaum intelektual dalam :f
merumuskan peranan yang dapat dimainkan Islam di tengah dunia
modern, telah mendorong munculnya fundamentalisme sebagai‘ :‘
gerakan alternatif. Faktor-faktor sosial politik antara lain akibatj ;
dominasi pengaruh asing, krisis legitimasi, konplik kelas, f-

ketidakmampuan militer negara-negara Arab dalam melawan Israel, ‘

dan krisis berkepanjangan di  Palestina yang menyebabkan

nstabilitas politik di dunia Arab. Sementara faktor-faktor psikologis |

adalah berupa” alienasi, sikap dogmatik dan ketidakdewasaan

m i ima aj -
emahami dan menerima ajaran agama; perasaan rendah diri yang

‘l:m::ian berubah menjadi Perasaan superior dan agresif, secara
kh:ri S;a:t i;::xstlak kepada Tuhan dan pemimpin pergerakan yang
| Sekalipun fundamentalisme secara historis memiliki akar dalam
S?_]arah Islam, akan tetapi dalam perkembangannya lebih banyak
ditentukan oleh bentuk-bentuk dialektika hubungan antara Barat dan
Islam. ia lebih merupakan reaksi terhadap tatanan sosial politik,
yang diterapkan Barat terhadap sejumlah negara-negara muslim
tyaa:nargl ;::S:H:O ltixtcii:l;seimbang dan diskriminatif, Ketidakadilan
r rsebut kemudian menyentuh aspek-aspek di

luar politik, seperti psikologi yang reaksinynya tidak kalah kerasnya

15 ,
Hrair Dekmejian, g/
; y 1Slam and !
(Syracus: Syracus Unney PressR}e;:lsu)ﬂon. Fundamentalist in the Arab World,
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dengan faktor-faktor politik.

Fundamentalisme dengan demikian, tidaklah sepenuhnya baru.
Dalam taraf tertentu  seperti  dijelaskan  sebelumnya,
fundamentalisme Islam memiliki akar dalam sejarah Islam.
Demikian juga keliru jika dikatakan bahwa munculnya

fundamentalisme Islam semata-mata pengaruh ideologi Barat.

B. Ciri-ciri Fundamentalisme

Fundamentalisme Islam memiliki sejumlah ciri-ciri yang dapat
dengan mudah dikenali. Dalam masalah politik, partai-partai yang
bercorak fundamentalisme Islam lebih menekankan kepada atribut
atau simbol khusus, seperti “negara Islam” atau “Islam dijadikan
sebagai falsafah.negara”. Penekanan kepada sejumlah label tersebut
didasarkan kepada keyakinan mereka bahwa syariah telah mengatur
sejumlah hal-hal yang berkenaan dengan kehidupan masyarakat,
termasuk dalam wilayah politik. Lebih dari itu, fundamentalisme
Islam menganggap bahwa aturan Islam tentang perikehidupan
manusia yang lengkap dan menyeluruh tersebut juga berupa aturan-
aturan yang detail terperinci. Oleh sebab itu, fundamentalisme Islam
menolak konsep kenegaraan lain, terutama yang datang dari Barat.'®

Di dalam dimensi pendidikan, paratai-partai dengan corak

fundamentalisme Islam cenderung enggan berkompromi dengan

16yusril Thza Mahendara, Modernisme dan Fundamentalisme dalam Politik
Islam, (Jakarta: Paramadina, 1999), him. 40-47.
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realitas empiris yang umumnya berupa warisan kolonial. Terdapat
kesan bahwa mereka berupaya melakukan perubahan radikal, baik
tentang sistem maupun kurikulum pendidikan. Selain itu, mereka
juga berupaya menyatukan sitem pendidikan agama dan sistem
pendidikan sekuler. Akan tetapi, perlakuan terhadap siswa laki-laki
dan perempuan berbeda. Siswa laki-laki dan perempuan dipisahkan
ke dalam dua sistem dan kurikulum yang berbeda. Perlakuan yang
terkesan  diskriminatif ini juga termasuk sikapnya tentang
kedudukan wanita di dalam program-program partainya yang
cenderung membatasi aktivitas kaum perempuan, baik dalam bidang
sosial, ekonomi, dan politik.

Masih banyak hal yang dapat dilihat tentang kekhususan
fundamentalisme Islam. akan tetapi, ciri-cirinya secara umum dapat
dijelaskan dalam bebérapa poin berikut: Pertama, kecenderungan
penafsiran terhadap doktrin yang becorak rigid-literalis, total
menyeluruh. Bagi fundamentalis, Islam adalah agama yang
paripurna, yang di dalamnya mengatur seluruh dimensi kehidupan.
Tidak ada sesuatu halpun yang luput dari jangkauan Islam. Kedua,

sesuai dengan corak pemahaman terhadap doktrin yang literalis itu, "

fundamentalisme Islam memandang preseden zaman awal Islam

mengikat secara keseluruhan, bukan hanya pada prinsip-prinsip-

Ger.xerasi awal Islam (para sahabat) dianggap sebagai generasi yang
paling memahami doktrin Islam, untuk itu kewajiban Islam untuk

mewujudkannya di dalam segala zaman, Ketiga, fundamentalisme
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Islam memandang negatif dan pasimis kepada pluralisme.

Masyarakat cenderung dilihat secara hitam putih_ masyarakat yang
mengamalkan Islam secara kaffah dan masyarakat jahiliah yang
tidak mengamalkannya. Untuk itu, fundamentalisme bersifat
tertutup dari kemungkinan beradabtasi dan berakulturasi dengan
prestasi peradaban yang dikembangkan oleh masyarakat lain.
Keempat, karena Islam dianggap sebagai agama yang total, serba
menyeluruh, dan paripurna yang berbeda dengan agama-agama lain,
maka fundamentalisme menganggap bahwa sesuatu di luar Islam,
khususnya Barat sebagai sesuatu yang menyimpang, dan karenanya
merupakan kewajiban umat Islam menentangnya. Dari sini mereka
mengembangkan konsep-konmsep mereka sndiri dari perspektif
Islam sebagai alternatif atas konsep-konsep Barat. Terakhir yang
Keenam, bahwa fundamentalisme lebih meyakini cara-cara revolusi
sebagai jalan menuju cita-cita Islam."”

Selain ciri-ciri berupa nilai-nilai di atas, ada ciri-ciri lain
yangbersifat pisik, antara lain: jenggot yang tebal dan panjang,
jubah, serban, dan zikir. Harus diakui bahwa ciri-ciri
fundamentalisme tersebut adalah ciri-ciri umum sebagai apa yang
disebut Weber dengan tyipe ideal (ideal fype), sekedar untuk
mempermudah analisis. Dalam kenyataan, untuk membedakan

fundamentalisme dengan aliran-aliran lain secara hitam putih seperti

"Lihat misalnya karya Abu ‘Ala Maududi, The Process of Islamic
Revolution, (Lahore: 1995), him. 25-26.
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dengan modernisme misalnya, adalah ssuatu yang sulit. Dalam taraf
tetentu fundamentalisme yang dikenal rigid-tekstualis dalam
menafsirkan  doktrin-doktrin ~ agama, dapat melonggarkan

pendiriannya secara fleksibel.'® .

C. Fenomena Fundamentalisme di Indonesia ‘ '

Untuk melihat fenomena gerakan-gerakan f\mdamenetalismé‘;
Islam di Indonesia, ada baiknya diketahui terlebih dahulu nasib d"ﬁ
gerakan-gerakan tersebut di berbagai belahan dunia Islam. di lraﬁf
setelah berjuang sekeian lama, fundamentalisme Islam berhasﬂ
merebut kekuasaan. Gerkan ini berhasil menumbangkan kekuasaﬂ"f;
Syah Iran. Di Pakistan fundamentalisme Islam memiliki struktur
organisasi yang relatif lebih rapi dan mapan lewat Jemaat lslamﬁ,.l
Anehnya, gerakan ini tidak memperoleh pengikut yang Slgmﬁk’&
Fenomena ini menimbulkan sejumlah pertanyaan: apakah hal
tersebut disebabkan oleh Maududi sebagai pemimpinnya; ataukah
rincian program kerjanya yang kurang menarik, merupakan misteri
yang belum terpecahkan. Hanya sedikit yang berhasil dilakukﬁi
oleh Jemaat Islami dj selurgh pakistan, termasuk reorganisasi sistel*l
zakat, Perkembangan ini adalah hasil dari hubungan yang haik

18 )
Beberapa intelektual .
Islam. Informasi teme bebeda-beda dalam memberikan ciri fundamentalism®

ang hal tersebut i il i ¥
In the P : antara lain dapat dilihat dalam Daniel Pip¢$:
him. e] ZZf}IIZ%f'GBO:s.sISIm-a?d Political Power, (Nzw York: Basic Books, 1993k
Binder, Reli 3 am Tibi, The Crisis of Modern Islam, him. 143; 4

» eligion and Politics in Pakistan, him, 7; Fazlur Rahman, Islam af
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antara Jemaat Islami dengan Jenderal Zia.

Ada sejumlah persamaan di samping perbedaan antara Pakistan
dan Iran. Kedua negara tersebut Islam sama-sama diidentikkan
dengan tokoh pemimpin yang kontroversial; yaitu antara Jenderal
Zia dan Khomeini. Perbedaannya aialah bahwa Jenderal Zia lebih
bersikap akomodatif terhadap berbagai masukan yang datang dari
berbagai kalangan, termasuk di luar Jemaat Islami. Sementara
Ayatullah Khomeini bersikap sebaliknya. Perbedaan lainnya ialah di
Pakistan minoritas Syi’ah khawatir akan penerapan hukum-hukum
Islam fundamental Ahlu-sunnah. Sebaliknya minoritas Ahlu Sunnah
di Iran merasa cemas dengan penerapan hukum fundamentalisme
Syi'ah. Di Turki identitas keislaman telah membuktikan dirinya
sebagai unsur abadi dan tidak dapat dihancurkan dari kehidupan
bangsanya, akan tetapi, sampai saat ini tidak ada tanda-tanda akan
keberhasilan gerakan dari Islam fundamentalisme. Hal ini
disebabkan oleh politisasi agama oleh sejumlah patai-partai politik
seperti partai pimpinan Erbakan yang tujuannya semata-mata untuk
kepentingan politik, bukan untk kepentingan agama.

Di belahan dunia Islam lain, Saudi Arabia justeru
memperlihatkan keganjilan. Karena sekalipun negara ini merupakan
tanah kelahiran Islam, namun dalam waktu setengah abad lebih,
fundamentalisme Islam tidak pernah muncul di negara ini. Berbeda

dengan Mesir, yang justeru memperlihatkan fenomena sebaliknya,

Modernity, him. 162,169.
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Al-Ikhwan al-Muslimun, sebagai gerakan fundamentalisme islam
memperlihatkan ~ perkembangan yang menggembirakan bila
dibandingkan dengan belahan dunia Islam lainnya. Anwar Sadat
pada saat itu memberi sedikit keleluasaan kepada gerakan Al-
Tkhwan al-Muslimun sebelum pada akhirnya menekannya. Di Afrika
Barat dan Afrika Barat Laut, fundamentalisme Islam telah berhasil

‘memegang kembali kekuasaan di bawah pimpinan seorang
kharismatik, Kolonel Khadafi.

Gambsaran di atas, memperlihatkan bahwa gerakan

fundamentalisme Islam dj berbagai belahan dunia Islam sebagian

memperlihatkan adanya perkembangan yang menguat, sekalipun

perkembangan tersebut hanyalah sebatas peran skunder, kecuali
hanya di beberapa negara tertenty saja seperti Iran dan Libia yang
memegang peran sentral,

Perkembangan gerakan fundamentalisme islam pasca peristiwa
pemboman WTC pada tanggal 11 September 2001 kemudian
mengalami tekanan yang luar biasa. Tekanan-tekanan tersebut
menyebabkan runtuhnya kekuasaan taliban di Afghanistan, sebagai
salah satu basis gerakan fundamentalisme Tsjarm Tidak hanya itu,

tekanan tersebut juga dialam; hampir seluruh masyarakat Islam
dunia. |

Di  Indonesia tekanan Barat

| terhadap ~ gerakan-gerakan
fundamentalisme Islam, juga tidak kal

penumpa . ah hebatnya. Dengan dalih
pasan terorisme, Barat mengembangkan opini secara besar-
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besaran untuk menekan gerakan-gerakan Islam di tanah air.

Tekanan pihak Barat tersebut dapat dilihat dari berbagai peristiwa di

tanah air belakangan ini. beberapa di antaranya adalah upaya
penangkapan terhadap K.H. Abdullah Ba’asyir, dengan tuduhan
terkait dengan jaringan terorisme Al-Qaida, penangkapan tokoh
Islam Tamsil Linrung, juga penangkapan panglima lasykar jihad
Ja’far Umar Thalib. Akan tetapi, tekanan yang demikian besar
terhadap gerakan-gerakan fundamentalisme Islam tidak membuat
mereka surut. Justeru sebaliknya, malah memperlihatkan
kecenderungan menguat, kecuali pasca bom Bali. Peristiwa bom
Bali semakin mempertegas akan keterkaitan Indonesia dengan
jaringan terorisme, meskipun harus dibuktikan terlebih dahulu lewat
peradilan. Perkembangan gerakan fundamentalisme Islam setelah
peristiwa bom bali mengalami sedikit penurunan, khususnya setelah
Jemaat Islamiah ditetapkan sebagai organisasi terlarang.

Jika diperhatikan beberapa negara yang dianggap sebagai basis
fundamentalisme Islam seperti di Iran, dan Libia, keduanya
meperlijhatkan titik persamaan, yaitu sama-sama diidentikkan
dengan seorang pemimpin kharismatik. Demikian juga dengan
gerakan-gerakan fundamentalisme Islam di negara-negara Islam
lainnya, seperti Jamaat Islam di Pakistan dengan Maudud, Al-
Ikhwan Al-Muslimun lewat hasan al-Banna dan Sayyid Qutbh. Pada
masa Orde lama di Indonesia juga dikenal seorang tokoh

kharismatik di lingkungan partai Masyumi, yaitu Natsir.
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Khusus di Indonewsia sejak dilanda krisi multi dimensional
banyak sekali dijumpai tokoh-tokoh yang dianggap kharisma yang
demikian tinggi, seiring dengan menjamurnya gerakan/organisasi
“fundamentalisme Islam”, misalnya Panglima Lasykar jihad Ja’far

Umar Thalib, pimpinan Al-Ikhwan Al-Muslimun di Indonesia, 7

Syaikh habib Al-Habsyi, dan lain sebagainya.

4
n

misalnya, sulit dibayangkan bahwa negara ini akan kembali menjadi "
sekuler. 4
- r Kecenderungan Sérupa dapat saja terjadi di Indonesia.
pumisme di atas bykap tanpa alasan, Kecenderungan gerakan
fundamentali :
entalisme Islam yang pada akhirnya menuju negara Islam

tersebut . . :
Sangat  dimungkinkan, Indonesia, seperti halnya -
umumnya dj ‘

kh

Gambaran  di atas mengindikasikan bahwa gerakan
fundamentalisme Islam di Indonesia mengalami perkembangan ?
ang signifikan. Sejarah menunjukkan bahwa umumnya wilayah
cgara-negara Islam yang telah menjadi  basis sebﬂlgaji
fundamentalisme Islam, memperlihatkan kecenderungan bertahan .
bahka;n menguat. Berdasarkan inj dapat diduga bahwa setiap ;'t
kemajuan yang diperoleh gerakan fundamentalisme Islam hampir-
hampir tidak dapat dikembalikan, Kasus Iran dan Pakistan "

in negara-negara Islam lainnya, berbagai sistemn
egar |
Sekmg aan telah mereka terapkan, - seperti ideologi pancasila
: °f, sistem parlementer, Demokrasi Terpimpin, Militer, dan 1
sebagainya, i : ’ J
ususnsy [Namun, hingga sekarang negara-negara Islam, "
¥ Indonesia bejym Mampu menjawab persoalan-Pemalm
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mendasar berbangsa dan bernegara secara memuaskan, seperti
krisisi yang terus berkepanjangan, ancaman disentegrasi dan lain
sebagainya.

Atas alasan-alasan tersebut, G.H Jansen (seorang wartawan
majalah mingguan terkenal Economist)”® cukup optimis terhadap
masa depan geakan-gerakan fundamentalisme Islam. Bahkan ia
memprediksi bahwa salah satu kawasan sebagai tempat kebangkitan
gerakan fundamentalisme Islam di masa depan adalah Indonesia. la
memang tidak memberi alasan mengapa ia cukup optimis tentang
kebangkitan fundamentalisme Islam Indonesia. Akan tetapi, melihat
sumber daya yang dimiliki Indonesia, baik sumber daya alam
maupun sumber daya umat Islam sebagai pengahut mayoritas di
dunia, tampaknya alasan Jansen bisa dimengerti.

Dalam hal-hal tertentu memang banyak petanyaan-pertanyaan
Jansen dapat dipahami, seperti pernyataannya bahwa negara-negara
Islam beruntung karena masih memiliki satu alternatif lain yang
belum pernah dicoba untuk menjawab persoalan-persoalan negara-
negara Islam pada masa kontemporer, yaitu ideologi Islam, yang
menurutnya tidak dipunyai oleh komunitas lain. Akan tetapi bukan
bearti prediksinya itu tidak akan mendapat hambatan-hambatan,

terutama kaum nasionalis, yang sejak Indonesia diproklamirkan,

1% G.H. Jansen, Militant Islam, (London: Pan Books Ltd., 1979). Lihat juga
Dilp Hiro, Islam Fundamentalism, (london Glasglow: Paladin Grafton Books,

1988).
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telah memenangkan pertaruhgan ideologi itu. Bahkan beda ‘;”:?v
hasil pemilu tahun 1999, kekuatan partai-partai sekuler
memperlihatkan dominasinya dalam memperoleh suara. Bedasa
data tersebut, prediksi Jansen tentang kebangkitan fundamenta '
Islam yang bermuara pada pendirian negara Islam belum *:ﬂ.
dibuktikan. .

Keyakinan terhadap masa depan fundamentalisme Islam
Indonesia, tentu bukanlah kebangkitan fundamentalisme jg "
dibayangkan  oleh Barat, yaitu sebagai gerakan-ge

i
o

R

fundamentalisme  Islam yang radikal, militan, dan ekstr
Fundamentalisme seperti itu, selain akan mendapat tantangan  '
sangat besar dari Barat, juga akan mendapat hambatan dari dala
hegen  sendiri, khususnya kelompok-kelompok  internal Isla
Kebangkitan “fundamentalisme Tslam” jika istilah ini tepat unl
di . )
dlgunakan, adalah fundamentalisme yang moderat, tidak kaku, y2
apat ikan diri I
Pal menyesuaikan diri dengan tradisi, kultur, dan budaya polit
masyarakat Indonesia, 1
Sebagai
e agal .gerakan yang sangat menekankan ideologinya sends
amentalisme Islam kontemporer dapat melakukan g
ekspresi pemisahan dir; dari masyarakat umum, seperti memb:
Klink :
s eschatan, lembaga pendidikan sendiri, lembaga €konof
gan yang terp; -t iti di
i tg °’lf‘sf\h.s bahkan bisa jadi partai politik sef g
kelo i I Ini tampaknya sudah dilakukan oleh seba
Mpok umat Jslam Indonesia, mj rk
4, misalnya dengan mendit®
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Partai Keadilan. Cara-cara pencapaian tujuan politik dengan
menggunakan jalur konstitusional seperti lewat jalur partai,
merupakan pendekatan yang strategis yang seharusnya menjadi titik
tekan bagi fundamentalisme Islam kontemporer. Tanpa demikian,
apapun yang dilakukan oleh gerakan seperti ini, berpeluang
menimbulkan berbagai kecurigaan pihak luar. Pada akhirnya,
kecurigaan pihak luar -tersebut mengekang bahkan mungkin
menghambat pelaksanaan program-program yang akan dilakukan.

Cara-cara tersebut sebagai perubahan radikal dari cara-cara lama
yang digunakan oleh fundamentalisme Islam ekstrim, yang lebih
mengedepankan cara-cara kekerasan untuk mencapai tujuan. Sikap
dasar fundamentalisme Islam ekstrim adalah pengingkaran terhadap
hukum yang berlaku, seperti pembakaran KTP, pernikahan tanpa
melalui Kantor Urusan Agama. Tegasnya mengakomodasi terhadap
segala hal yang berhubungan dengan lembaga-lembaga yang telah
mapan di masyarakat akan dianggap menghilangkan identitas
mereka. Oleh sebab itu, fundamentalisme Islam ekstrim meyakini
bahwa kesuksesan hanya dapat dicapai dengan pemisahan secara
total terhadap kemapanan dalam kehidupan sehari-hari secara
konsisten.

Perubahan paradigma fundamentalisme Islam kontemporer yang
lebih lunak dan moderat sangat ditentukan oleh tiga hal:
kepemimpinan gerakan organisasi itu sendiri, watak rejim penguasa,

dan perkembangan-perkembangan di tingkat dunia Islam,
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khususnya yang melibatkan kekuatan Barat. Yang terakhir m@
merupakan faktor penting bagi petumbuhan dan perkembangﬁ}
Islam. karena itu, tidak aneh jika pasca revolusi Islam Iran, geral “EQ
fundamentalisme Islam mengalami perkembangan signifikan
banyak negara negara Islam. Demikian juga ketika Perang Tel‘ﬁj
terjadi tahun 1991. Terakhir adalah campur tangan Barat terhadap
pemerintahan  Afghanistan yang  membawa  kehancuran
pemerintahan fundamentalisme Islam i bawah kepemimpwl
Thaliban. Organisasi Thaliban diduga terkait dengan jaringan
terorisme Al-Qaida pimpinan Osama bin Laden. Setelah peisﬁv"*‘?1
peledakan WTC tahun 2001, gerakan fundamentalisme Islam
kembali menemukan momentumnya, terutama di Indonesia. Y

Tekanan pihak Barat terhadap fundamentalisme Islam semakﬁ-:
geﬂ“}f dilakukan pasca peristiwa WTC 11 September 2001. Akan
tetapi, P_ada saat yang sama gerakan fundamentalisme Islam
I‘)";‘;l::::*al:;i;slmtaﬁ; Z::,g sigl.liﬁkan pula. Seiring dcnsﬂ }
g il entalisme Islam kontemporer

gguhnya - memiliki peluang yang besar di Indonesia Jm
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Fundamentalisme Islam, Kkhususnya yang ekstrim-militan,
sepanjang sejarah tidak selalu berhasil. Jika sejarah adalah cermin,
adalah absah bagi orang untuk skeptis terhadap masa depan
fundamentalisme Islam radikal. Akan tetapi, bukankah sejarah terus
berubah, bila gerakan fundamentalisme Islam juga mengikuti arus
perubahan tersebutt, tanpa kehilangan identitasnya, bukan tidak
mungkin pada saatnya gerakan fundamentalisme Islam semacam itu
akan memperoleh keberhasilan. Arus aspirasi terhadap
pemberlakuan syariat Islam di beberapa daerah di Indonesia seperti
Aceh, Sulawesi Selatan, dan Jawa Barat yang semakin menguat
merupakan salah satu indikator ke arah itu.

Fundamentalisme Islam adalah vitalisasi atau intensifikasi
terhadap ajaran-ajaran Islam di dalam segala aspek kehidupan.
Fundamentalisme Islam telah dipahami secara tidak proposional,
terutama dari pihak Barat yang menganggapnya sebagai
“terorisme”. Anggapan tersebut diduga sebagai kekhawatiran Barat
terhadap vitalisasi Islam - yang belakangan ini semakin
memperlihatkan kecenderungan yang semakin menguat yang dapat
mengancam kepentingan-kepentingan Barat.

Di Indonesia, perkembangan fundamentalisme Islam
memperlihatkan perkembangan yang signifikan. Hal ini terlihat dari
banyaknya organisasi-organisasi kemasyarakatan Islam yang bediri
yang menyerukan vitalisasi Islam, seperti: FPI, Ikhwanul Muslimin,

Hizbuttahrir, Lasykar Jihad dan sebagainya. Fenomena ini dapat
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dxanggap sebagai asset potensial terhadap  perkemb:
undamentalisme Iaiam di Indonesia ke depan. prediksi mf.
bukan tanpa alasan, Flmdmentahsme Islam di Indonesia
menujukkan lamgkah-l ngkah yang benar dalam membawa i o
Islam, sepem menempnh jalur-jalur konstltusxonal
menggunakan cara~cara damai dalam menyalurkan aspirasit 'T '
sekalipun masm ada sebaﬁan yang menggunakan cara-cz ’ ,,
kurang sxmpatlk. 4

I f fmm"f‘a tersebut dapat dipertahankan, fundamentali
aj(hm Indonesia memilikj peluang yang cukup besar. Selain itui_ -.
an dapat menepis ansgapan negatif bahwa fundamentalisme

adalah ldentlk dﬁngan teronme sepern yang sel u ..
berkembang di kalangan Barat, 9

BAB III
PERGOLAKAN POLITIK PALESTINA - ISRAEL

A. Sejarah Palestina

Palestina merupakan suatu kawasan yang luasnya 25.000 Km
yang terletak di pantai timur Laut Mediterania atau di antara tepi
Sungai Yordan mencapai sebelah selatan Laut Mati hingga muara
Teluk Agabah. Tanahnya sebagian saja yang tergolong sangat subur
dan beriklim sedang. Negara tersebut berbatasan dengan Mesir,
Suriah, Yordania, dan Libanon. Daerah ini bebentuk segi tiga yang
berada di ujung sebelah Barat dari benua Asia, membentang pada
garis 15 29 dan 15 — 33 derajat Lintang Timur serta memanjaﬁg
pada garis 30 — 29 dan 15 — 33 derajat Lintang Utara.'

Tidak seperti kawasan Libanon selatan yang subur dan
menghijau dengan hasil-hasil pertaniannya, Palestina hanya
memiliki sumber daya alam yang terbatas. Kekayaan alamnya
bertumpu pada hasil logam yang terpendam di dalam laut mati.
Hasil-hasil pertanian yang terkenal adalah: jeruk limau, buji-bijian,
serta zaitun. Jadi meskipun sumber daya alamnya tidak terlalu baik,
akan tetapi secara geografis Palestina merupakan kawasan yang

sangat strategis. Ja menghubungkan tiga benua: Eropa, asia, dan

'"Masykur Hakim, Zionisme Bin Yahudi, (Jakarta: SDM Bina Utama, 2005),
him. 93. Lihat Juga Smith Alhadar, Palestina dalam Pandangan Imam Khomeini,

(Jakarta: Madani Grafika, 2004), him. 1.
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Afrika, serta menghubungkan laut Tengah dengan Laut
Dalam konteks ini dapat dipahami jika negara-negara . :~
khususnya Israel berkepentingan untuk tetap mempertahan .
wilayah ini sebagai bagian dari wilayah Isracl. o ff

Berdasarkan catatan sejarah, Palestina yang terkenal dengan
Yerusalem sebagai tempat suci tiga agama (Yahudi, Nam.
Islam) telah dihuni oleh bangsa Yebus dan Kan’an sejak tah“ ” |
SM.* Bangsa ini berdomisili di hamparan gurun yang berb
bukit. Sejak abad ke-15 hingga ke-12 SM, kawasan ini merupal
sebuah daerah protekoler kerajaan Mesir. Rara-raja yang terk
pada masa ity adalah Daud dan Sulaiman. Pada masa kedua 18
inilah dianggap sebagai masa keemasan bangsa Y ahudi. Dari siil f

Dalam perkembangan selanjutnya Palestina menjadi
b
l‘:m utan bangsa-bangsa ain, seperti Babylonia yang menguas

alestina tahup 586 SM, Persia, Iskandar yang Agtms A
(Iivlasedoma tahun 331 SM, dan Romawi tahun 63 SM. Harod

ian,

; gkat sebagai Penguasa wilayah tersebut. Pada masa Herot
11]1(1 ah Palestina mengalami puncak kemajuan, dan menjadi Pt
eko

ROmi  dan  Keagamaan,  Setelah kematiannya Roma¥

b

United Nations Reson?;’l:m Status of Yerusalem Under International LlW
him. 3, S, Jurnal of Palestine Studies, Vol.x/no.3,

Masykur Hakim, Zionisme, him.95.
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menegambil alih kekuasa penuh atas Palestina. Salah seorang
gubernur yang terkenal pada masa ini adalah Pontius Pilatus yang
sezaman dengan Yesus Kristus (nabi Isa a.s).

Tekanan Romawi yang demikian hebat terhadap komunitas
Yahudi, menyebabkan kaum Yahudi mengadakan pemberontakan
pada tahun 66 M. Namun, pemberontakan tersebut kemudian dapat
digagalkan oleh Jenderal Titus.* Kekalahan ini mengakibatkan

Yerusalem®

hancur karena penguasa Romawi mengadakan
penghancuran, pembakaran terhadap seluruh kota Yerusalem,
rumah-rumah ibadah, istana, bahkan hampir seluruh peninggalan-
peninggalan sejarah Bani Israel. Lebih dari itu, kekalahan ini
mengakibatkan bangsa Yahudi menjadi budak-budak, dan terusir
dari wilayahnya. Proses pengusiran bangsa Yahudi dari wilayah
Palestina inilah yang dikenal dengan istilah (diaspora), yaitu masa
menyebar ke berbagai wilayah di luar Palestina, sejak kegagalan

pemberontakan itu.®

‘Jenderal Titus (nama lengkapnya Titus Flavius Sabinus Vespasianus,
memerintah Kekaisaran Romawi (79-8 1M) sepeninggal ayahnya. Ayahnya adalah
Vespasian, anak tertua dari Kaisar Romawi.

*Kota Yerusalem yang terkenal sebagai kota Bait Al Mugqaddas atau Al Quds
atau disingkat Quds yang berarti berarti suci dibangun di sebuah perbukitan
Yudea dan terletak di puncak Bukit Moriah, besama dengan Kuil Yehovah. Di
sebelah Timurnya terletak Bukit Zion, dan sebelah Selatannya terletak Bukit
Olives. Bait Al Muqgaddas dibangun oleh Nabi Daud as. Tahun 1010 SM, dan
kemudian diselesaikan oleh Nabi Sulaiman as. Bangunan ini didirikan sekitar
1100 tahun setelah pendirian Ka’bah di Mekah oleh Nabi Ibrahim as. Daud
adalah keturunan ke-14 dari Ibrahim as, sedangkan nabi Isa keturunan ke-28.
Lihat Smith Alhadar, Palestina, him. 1-2.

6Masykur Hakim, Zionisme, him.51.



40 Visi Politik HAMAS

Kekaisaran Romawi membangun kembali kota Yerusalem pa
tahun 130 M, di bawah Kaisar Hadrian dan mengganti r ;”
tersebut dengan Aelia Capitolina. Untuk menghilangkan p ’
Yahudi tersebut, propinsi Yudea berganti nama dengan Sy
Palestina. Kemudian pada tahun 331 M di bawah kekuasaan Ka
Byzantium Konstantin Yang Agung, Yerusalem dijadikan sebag
pusat agama Nasrani, dan kota ini berkembang seperti sedia
termasuk mengizinkan bangsa Yahudi memasuki kota, p
kemudian Palestina kembali dikuasai oleh Persia tahun 614 M k.

Setelah kedatangan Islam wilayah Palestina yang sebe
dikuasai oleh Persia, kemudian dikuasai oleh Islam di b al
pimpinan Umar bin Khattab yang memerintah 634-644 MJi
bawah pemerintahannya Umar memperlakukan seluruh We “‘;
Palestina dengan sangat santun, dan umat Yahudi, dan N I

diberi kebebasan untuk melaksanakan ibadah sesuai dengan aj
agama yang dianutnya itu, tanpa merasa takut. Di
pemerintahan Islam inilah terjadi proses Arabisasi. Orang-oran
Arab banyak melakukan perkawinan dengan orang-orang Palest »
Sebagian besar mereka memeluk agama Islam.”

Posisi Yerusalem menjadi semakin penting pada
kekhalifshan Umayyah tahun 660 dalam persaingan ant f
kekhalifahan Timur Mekkah dan Madinah. Yerussalem kemt

X3
wik
dipugar kembali dan menjadi tempat suci bagi umat Islam, S

7

Pergolakan Politik Palestina - Israel 41

Nasrani dan Yahudi. Meskipun demikian Yerussalem oleh penguasa
Umaiyyah tidak dijadikan sebagai ubukota negara Palestina,
melainkan kota Ramalah. Keadaan Palestina, khususnya di
Yerussalem semakin kondusif sampai kemudian pada masa bani
Saljuk di bawah pemerintahan Al-Hakim, yang diduga telah
melakukan perlakuan yang tidak simpatik terhadap orang-orang
non-muslim yang melakukan ziarah ke Yerussalem. Perlakuan
inilah kemudian yang diperkirakan menjadi alasan kuat bagi

meletusnya perang salib.

Pada masa kekuasaan Islam, khususnya Turki Usmani tahun
(1517) wilayah Yerussalem jatuh ke tangan Turki Usmani. Dinasti
inipun kemudian membanguh Yerussalem dengan sangat serius.
Berbagai bidang digalakkan. Akibat pembangunan yang
berlangsung secara terus menerus, Yerussalem kemudian menjadi
kota yang maju. Populasi jumlah penduduknyapun meningkat
secara signifikan. Pada tahun 1516 misalnya, penduduk Yerussalem
berjumlah sekitar 5000 jiwa kemudian pada tahun 1550 menjadi
16.000 jiwa.

Seiring dengan perjalanan waktu, pada abad ke-19, kekuasaan
Turki Utsmaniyah atas Yerusalem mengalami penurunan. Berbagai
aspek kehidupan hampir tanpa mengalami kemajuan yang berarti.
Kontrol atas Yerusalem beralih ke Mesir di bawah pimpinan

Mohammad Ali mulai tahun 1831. Kota Yerussalem yang mulai

7 Smith Alhadar, Palestina, him. 6.
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menunjukkan grafik menurun, kembali mulai naik. Pembangur
mulai digalakkan. Kekuatan militer diperkuat. Modernis
diperkenalkan di berbagai bidang seperti pada bidang pertani
transportasi, administrasi, industrialisasi dan lain sebagainya. |
Muhammad Ali juga mengizinkan suku-suku nomaden
tinggal menetap di Yerusalem. la juga membina hubungs
dengan negara-negara Barat, dengan cara melibatkan para pakar di
berbagai bidang untuk membangun Mesir, termasuk mehw
kaum Nasrani dan Yahudi. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa Mohammad Ali adalah peletak dasar modernisasi koti
Yerusalem. Sejak masa pemerintahannyalah bangsa Yahudi Y“‘d
berada di luar Yerusalem kembali ke Yerusalem dan menetap di
sini. Tingkat populasi penduduk Yahudipun memperlihatkan 8"‘“
yang meningkat, 4
Sejak tahun 1840 Turki Utsmani kembali merebut Yerusalem
dengan bantuan Rusia, Pendudukan ini semakin memPM :
tingkat pertumbuhan komunitas Yahudi di Yerussalem. Pada M |
1800 komunitas Yahudj berjumlah 2000 orang, akan tetapi p'“ -‘
tahun 1914 populasinya meningkat dengan tajam menjadi 45000 ‘t
jiwa. Keadaan ini terus berlangsung sampai kemudian kejayaan
Turki Ustamani menurun. Turki Utsmani kehilangan sebagian
wilayah kekuasaannya dari negara-negara Eropa. Apalagi kemudian
pada than 1914 Turki Utsmani terlibat dalam perang dunia I. Pads
masa itu Turki bersekutu dengan Jerman dan menghadapi kekuata® ':
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Eropa. Keterlibatan Turki dalam perang dunia ini sekaligus
mengakhiri supremasinya sebagai negara imperium. Pada tanggal 24
April 1920 dalam Konferensi Perdamaian di San Remo, wilayah
Palestina diserahkan pada pemerintahan mandat Inggris. Kemudian
pada tanggal 1 Juli 1920, pemerintahan militer digantikan dengan
pemerintahan sipil, sejak masa ini untuk pertamakalinya umat
Nasrani menjadikan Yerusalem sebagai ibukota Palestina.
Kemudian pada tanggal 23 September 1922, Liga Bangsa-Bangsa
mengesahkan pemerintahan mandat Inggris atas wilayah Palestina
dan hal ini berarti telah dimulainya babak baru dalam sejarah
Palestina, yaitu perseteruan antara bangsa Palestina dan bangsa
Yahudi atas wilayah Palestina dan kota Yerusalem yang hingga

sekarang terus berlangsung.

B. Penguasaan Yahudi atas Palestina

Yerusalem lepas dari kekuasaan politik Islam sejalan dengan
kekalahan Turki Usmani dalam keikutsertaannya pada perang dunia
I 1914. Sejalan dengan kekalahan ini Yerusalem yang sejak lama
berada pada kekuasaan Islam yakni imperium Turki Usmani.
Penyerahan Yerusalem dari Turki Usmani dilakukan lewat
Konferensi Pedamaian di Sanrfansisco kepada pemerintahan mandat
Inggris pada tanggal 1 Juli 1920. Kemudian Liga Bangsa Bangsa
mengesahkan pemerintahan mandat Inggris atas wilayah Palestina

pada tanggal 23 Juli 1922 dan negara Israel (Medinat Yisrael)secara
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resmi_ berdir pada tahun 1948. Sejak masa inilah konflik Israel-
Arab tidak kunjung selesai hingga sekarang, o

Negara Israel adalah sebuah negara republik Parlementer YM
menerapkan  sistem  multipartai. Bersdasarkan data
penduduknya berjumlah 49 juta jiwa. Dari jumiah tesebut 11%
berasal dari bangsa Arab Muslim, 2,5% Arab Kristen, dan 1,2%
penganut Seklte druze. Penduduk Yahudi yang lahir di PalesﬁM"
35% dan selebihnya merupakan pendatang. Karena orang Yahudi
Israel secara asal dapat dikelompokkan kepada dua goloﬂﬂm';‘
Pertama, golongan Sephardic. Golongan ini berasal dari
Timur Tengah dan Afrika Utara yang berjumlah sekitar 559“
Kedua, golongan Ashkemazig. Golongan inilah yang berasal dari "
Yahudi Eropa.® a

Berdasarkan sensus pada bulan Juli 1998 jumlah penduduk
Israel 5.643.966 jiwa. Dari jumlah tersebut 155.000 berdomisili
epi Barat, 17.000 di Dataran Tinggi Golan (Golan Heighs), 6.000 A
Jiwa di Jalur Gaza, dan 164.000 di Yerusalem Timur. Berdasarkan
ctnis, 82% penduduk Israel adalah Yahudi (50% kelahiran Tsrach A
20% imigran Eropa, A.erika, dan Oceania, 7% imigran Afriks, dan

59 '
Arobm:lgran dari Asia, serta 18% nn-Yahudi (hampir semuanya F
ab).

Rlza Sihbudij « ‘
Menang Sendiy- Politk Isracl”, Kata Pengantar dalam Adian Husaini, Mw

1
2002),him, v srael yang Teroris yang Pragmatis, (Jakarta: Pustaka Progresif
*Adian Husalm Mau Menang, him.42.
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Berdirinya negara Israel ini sesungguhnya telah dipersiapkan
sejak lama, yakni sejak Palestina berada di bawah pemerintahan
mandat Inggris (1922-1948). Sejak masa ini golongan Yahudi,
terutama Yahudi Yishw telah membangun lembaga-lembaga politik,
seperti Majelis terpilih (Asefat HaNwcharim), suatu badan
perwakilan rakyat di mana para anggotanya dipilih secara
demokratis (langsung, Umum, bebas, dan rahasia) melalui sistem
pemilu proporsional. Tugas dewan ini antara lain adalah memilih
dewan nasional (vaad Leumi), yang befungsi menjalankan
administrasi pemerintahan.

Selain itu, kaum Yahudi juga membentuk “Biro Yahudi untuk
Palestina” (The Jewish Agency for Palestine) yang berfungsi
semacam kedutaan besar. Bio ini dianggap penting karena tugas
pokoknya adalah melobi dan mencari dukungan internasional bagi
pembentukan negara Yahudi. Biro ini juga didukung oleh sejumlah
organisasi Zionisme'® internasional, termasuk yang bekedok sebagai
“organisasi sosial” yang besimpati pada perjuangan kaum zionis-
Yahudi."

Persiapan untuk pendirian negara melalui pendiian sejumlah
lembaga politik ini kemudian mendapat dukungan penuh dari PBB
dan Inggris yang puncaknya membuahkan hasil, yakni bedirinya
negara Israel tahun 1948. Lembaga-lembaga yang sudah dibentuk

10

"' Adian Husaini, Mau Menang, hlm. vi -
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sebelumnya seperti dewan nasional berubah menjadi ka
Kemudian pada tanggal 14 Februari 1949 untuk pertama k
dibentuklah knesser (majelis) sebuah parlemen yang angg
dipilih oleh rakyat. Tugas lembaga ini antara lain adalah memilit

e

cr

p.reslden. Akan tetapi karena sistem kenegaraan yang mengamu
sistem pafleme'nter; maka kekuasaan kepala negara atau presi n

Partai-partai yang ada di Israe] umunya berasal dari kelom
atau pendukung gerakan Zionisme di kawasan Eropa dan kelompol ¢
teroris yang beropeasi di wilayah Palestina. Partai-partai ini daf g
dikategorikan kepada beberapa hal: . o
E Parta.i Buruh (kirj sosialis). Partai-partai yang tergabung dala
Pam; buruh  ataw kiri sosialis ini adalah: Partai Aliansi
I(:‘{aa" a.‘—'h), Partai Buryh Israel, Partai Buruh Bersatu, Part
H:;)l::lhz Israel, Gerakan Komunis Baru (Reshima Komm
i atau faka), yang kemudian menjadi Front Demokratik
e I‘:’::"(‘;: dan persamaan atau Hadash, Partai dam'i
om LeYisrael atay Shelli), Gerakan hak-hak ‘

warga n 4
84 negara (Ha Tenyq [ Zechuyot HaEzrah UleShalom atau

Rat. ; '
aiz, Progressive List Peace (PLP), dan Federasi Buruh Umum
(Histadrur), '-'
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2. Kelompok Nasionalis kanan dan tengah. Kelompok ini tediri
dari: Likud, Gerakan Kemerdekaan (Tenuat HaHerut), Partai
Liberal (HaMiflagah HalLiberalif), Partai Tengah bebas
(HaMerkaz HaHofshi), Kebangkitan (Tehiya), Perubahan
(Shinuy), Yahad, Ometz, dan Partai Tengah Liberal (LCP)

3. Partai-partai keagamaan. Partai yang tergolong dalam partai
keagamaan adalah Partai Kach, Partai Religius Nasional
(Miflaha Datit-leumit atau Mafdal), Asosiasi Israel (Agudat
Yisrael), Asosiasi Buruh Israel (Paolei Agudat Yisrael), Gerakan
Tradisi Yahudi (Tenuah LeMassoret Israel atau TAMI), Garda
Sephardi Torah (Shas), dan Partai Warisan (Morasha).

Di samping itu, masih banyak lagi partai-partai yang bediri sejak
tahun 90-an meskipun Israel menganut banyak partai. Negara ini
tetap berjalan stabil dan kuat. Pergantian kekuasaan selalu berjalan
mulus. Artinya demokrasi sudah menjadi kebutuhan dasar bagi
warga Israel. Stabilitas politik yang demikian kuat ini diperkirakan
didasarkan atas dua faktorr. Perfama, posisi Israel yang berada di
tengah-tengah lautan negara-negara Arab yang senantiasa terancam.
Perasaan ada musuh bersama (common enemy) ini tampaknya
menjadi perekat yang paling ampuh. Kedua, kehidupan politik Israel
umumnya didominasi oleh sekelompok elit yang relaif kohesif.
Mereka ini mumnya berasal dari generasi awal yang turut
membangun negara Israel. Bahkan hingga saat ini dominasi mereka

masih terlihat. Dominasi politik masih berkutat pada dua partai
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utama; Partai Likud dan Buruh. Berdasarkan kedua faktor i
seorang pakaf politik Safnuel'Huntington menyebut Israel
“negara paling demokratis” di kawasan Timur Tengah. S
itu David Apter menyebutnya masyarakat Israel dari s
otoritas, sebagai pyramidal, yang berarti, dalam ~-*“‘=;
keputusan-keputusan yang bersifat otoritatif, sistem poli !
bersifat elitis. Sedangkhn dari segi tipe nilai, masymm
adalah  consummatory, yaitu bahwa secara struktural
memiliki nilai-nilai solidaritas dalam komunitasnya. "
kata, mereka bersifat elitis, sekaligus demokratis dan plurali
Jadi meskipun sistem politik Israel berakar pada ‘.
ideologis dan kepentingan, namun memiliki kecenderungm
kuat menuju akomodasi dan konsensus pada tingkat pimpinan
Akan tetapi, seperti dikatakan oleh Riza Sihbudi b
“keadaan demokras; yang demikian apik di dalam pemerintal L

i apabila keluar, seperti tampak P

perlakuan bangsa Israe] terhadap bangsa Palestina. Hal inilah Y2
luput dari perhatian Hutington- apakah disengaja atau tidak.
Terlepas  bagaimana para pakar melihat Israel, *
kenyataannya Israe] telah menjadi negara yang sangat fenomenal.

”

)>
¥

telah
menarik perhatian dunia internasional dengan sangat luar

sejak negara inj didirikan tahun 1948, berdasarkan beberapa St
yang d
¢ dilakukan pada tahun 1992 menempatkan Israel sebagai S
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satu dari 10 negara dengan jumlah awak pers asing terbesar I dunia.
tedapat juga 270 organisasi pemberitaan yang memiliki perwakilan
tetap di Israel. Atas kenyataan ini sejumlah alasan dapat
dikemukakan. Pertama, Israel merupakan kawasan di mana tempat
lahirnya tiga agama, yaitu Yahudi, Kristen, dan Islam. Kedua, lsrael
memiliki keunggulan dalam perspektif Barat, yakni adanya
kesamaan nilai dengan Barat. Israel juga menjadi yang paling
demokratis di kawasan Timur Tengah di mana sebagian besar
pemimpin politik dan ekonomi Israel adalah kelahiran Barat
sehingga Israel cenderung berorientasi ke barat. Israel juga dapat
dianhggap sebagai perluasan dari peradaban Barat (Western
Civilization) atau bahkan perpanjangan tangan dari peradaban
ekspansi imperialis Eropa terhadap dunia ketiga. Simpati Barat yang
ditujukan kepada Israel juga dapat dimaknakan sebagai penebus dari
perasaan bersalah Barat atas pembantaian kaum Yahudi di Eropa
(holocoust). Hingg tahun 1967 Barat menganggap Israel sebagai se
kecil “David” yang berhadapan dengan raksasa “Goliath” (negara-
negara Arab), dan mampu mengalahkan mereka.'? Ketiga, secara
intelektual Israel telah menampilkan suatu eksperimen sosial dan
politik yang sangat menarik. Ideologi nasionalnya, Zionisme, telah.
terbukti sebagai kekuatan penting dalam merubah kehidupan bangsa

Israel, baik secara individu maupun kolektif. Bangsa Israel yang

2Don Peretz & Gideon Doron, The Government and Politics of
Israel,(Colorado: Westview Press, 1997), him. 1-2.
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selama berabad-abad diasnigkan, dikucilkan dari arus dunia, tibé:
tiba mampu mengembalikan dan mewujudkan kemerde
nasionalnya. Proses kebangkitan ini termasuk kebangkitan bic ’
bahasa yaitu bahasa Ibrani. Bahasa Ibrani sebagaimana he
deng%ln bahasa Yunani yang selama ini dianggap sebagai ba
matl, yang hanya digunakan pada acara-acara ritual keagamaan,
menjadi bahasa utama yang digunakan di Israel. Keempat, sekalip ‘
Israel hanya wilayah kecil, akan tetapi secara geografis memiliki
sangat strategis. Ia berada pada persimpangan tiga benua, i
A . ) L g 2
khﬁ‘ka’ dan Eropa. Selain ity Israel dianggap memiliki hubungan
S ::cus A Sehinga dengan alasan-alasan h
e . g A‘
mi masa didirikannya, para pengamat seperti Peret dan Doron
n : b
vatakan bahwa setiap konflik di Israel akan berpotensi memict
konflik pada level internasional, Hal senada diungkapkan
Roger G . b
di:’fnc araudy babwa potensi konflik global sudah terjadi sejak
ya buku yang berjudul “The Jewish State” ka “
Theodore Herz]. Di dalam Karya ini 4
P Ini secara tegas dinyatakan: “Di -
memisahk o seperti benteng Eropa di Asia """":’
o “n antara keberadaban dan barbarisme”. Jadi sejak stat
enurut Garaudy “Sebenarnya Israel b j n
pewakilan bagi kepen; iéonj St
81 kepentingan kolonialisme Barat di Timur Tengah,

13
‘.

khususnya : ;
ya Amerika, tetapi juga sebagai keping utama dalam

i e

3
Don Pere i 2-3
tz & Gndeon Doron, The Goverment, him. 2-3.

——
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hubungan antar kekuatan pada pecaturan politik dunia.'*
Kuatnya dimensi keagamaan dalam kasus Israel yang terbukti
berimplikasi pada kecenderungan internasionalisasi pada setiap
kasus Israel-Palestina direspon oleh banyak ulama Islam. di
antaranya adalah Yusuf Qardhawi. Qardhawi menyatakan bahwa
masalah Palestina, khususnya Al-Quds adalah masalah seluruh
kaum muslimin, dan bukan hanya persoalan orang Palestina atau
Arab semata. Umat Islam wajib memerangi Israel untuk merebut

Al-Quds dan memboikot semua produk Israel dan Amerika."

C. Argumen Berdirinya Negara Israel

Pendirian negara Israel menut para penulis Yahudi dirujuk dari
arus perjalanan sejarah yang demikian panjang. Akan tetapi paling
tidak terdapat tiga sumber klaim kebenaran atas pendirian tersebut,
yaitu (1) Klaim teologis dan historis atas Palestina. (2) Deklarasi
Balfour tahun 1917, dan (3) Pembagian wilayah Palestina oleh
Majelis Umum PBB tahun 1947.'¢

Pertama, Klaim Teologis dan Historis atas Palestina. Klaim

teologis pendirian negara Israel didasarkan atas waisan Perjanjian

“Roger Garaudy, Israel dan Praktik-Praktik Zionisme, terj. A. Nashir
Budiman dan Putut Wijanarko, (Bandung: Pustaka, 1988, him. 142.

SYusuf Qardhawi, Al Quds Masalah Kita Bersama, terj. Tim Samahta-
Sanggar Terjemah dan Pustaka ICMI Orsat Kairo, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar,

1999), him. 164-165.
'paul Findley, Deliberate Deceptions Facing the Facts about the US-Israeli

Relationship, (New York: Lawraence Hill Books, 1993), him. 3.
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- g

Lama dari Kitab Injil, antara lain misalnya dalam Kitab Kej 1
12:7, 15: 18-21, dan Kitab Yosua. Kitab ini becerita tentang kis
Ibrahim (Abraham) dan sejumlah janji Tuhan kepada Ib h
Dalam Kitab Kejadian 12:2 misalnya dinyatakan: “dku
membuat engkau menjadi bangsa yang besar”. Tbrahim kem
diperintahkan pergi menuju ke tanah Palestina, dan Tu
meyakinkannya bahwa negara itu akan menjadi 1 ""ﬁ
keturunannya. Tanah Palestina itulah yang disebut sebagai “Tansh
yang Dijanjikan” (The Promised Land) atau yang disebut jug v'
dengan Israel Raya (Eretz Israel). Kitab Kejadian 15:18 menyatak '
bahwa: “Pada hari itu Tuhan membuat perjanjian dengan Ibrahin
melalui firman, *Untuk Tuhanmu Aku berikan tanah ini, @ "‘
sungai Mesir hingga sungai besar Eufrat. :
Berdasarkan sumber resm; pemerintah Israel dikata
bahwa sejarah bangsa Yahudi (The Jewish People) dimulai
tahun 4000 tahun yang lat dengan tokoh utamanya adalah Ibrahi
(Abraham), Ishak (Isaac), dan Ya’kub (Jacob) yang juga diker .

d
"1t nama lsteel. " Dalam sumber ini juga discbut bahwa Sejarah

erjala
penelanan bangsa Isracl terbagi kepada 15 periode, yaitu: 1]
e b ,
"Kata Yahudi berasa] dari —or. .
29P:35). Daerah yan;a:;j'i::i‘ rama Yehuda, salah satu anak Ya'kub (Kejadiaf

yang terbentang dari leh keturunan Yehuda ini juga disebut Yehudd:
Perianjian Bary, daerp P8 Barsyeba (Bible 2 Rajaraja 32:8). Dal
Tentang Yahug, terj Halr:;lc: s(esbuu:a:a‘;:u (Yunani). Lihat Darouza, Mengungh®_

' ! : Pustaka Progresif, 1992), him. 15.
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. Masa Ibrahim (Abraham), Ishak (Isaac), dan Ya’kub (Jacob)
sekitar abad ke-17 SM).
Masa eksodus dari Mesir di bawah pimpinan Musa dan menetap

di “Tanah Israel” yang dikatakan sebagai Land of Israel/Eretz
israel (sekitar abad ke-13-12 SM).

3. Masa Kerajaan Saul, Daud (David) dan Sulaiman (Salomon).

Masa ini dimulai sekitar tahun 1020 SM sampai 930 SM. Pada
masa Sulaiaman inilah dicapai punjak kejayaan bangsa Yahudi,
yang ditandai dengan pendirian “Kuil Sulaiman” (The Salomon
Temple) di Yerusalem, yang menjadi pusat kehidupan

keagamaan masyarakat Yahudi.

4. Masa terpecah-belahnya kerajaan Daud-Sulaiman menjadi

sekitar 40 kerajaan. Pada masa ini kerajaan babilonia -
menaklukkan Kerajaan Judah dan mengusir sebagian besar

penduduknya serta menghancurkan “Kuil Sulaiman” (586 SM).

5. Masa Pengusiran pertama oleh babilonia (585-538 SM).

Pengusiran ini mendai dimulainya “persebaran kaum Yahudi”
(The Jewish Diaspora).

. Masa Pendudukan Persia dan masa Hellenisme ( 538-142 SM).

. Masa Dinasti Hasmonean (142-63 SM).

. Masa Kekuasaan Romawi (63 SM-313 M).

. Masa Pemerintahan Bizantine (313-636 M).

10. Masa Pemerintahan Arab (636-1099 M).

11. Masa Pemerintahan Tentara Salib (1099-1291 M).

O 0 N
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12. Masa Pemerintahan Mamluk (1291-1516 M).
13. Masa Pemerintahan Ottoman (1517-1917 M). i
14. Masa Pemerintahan Inggris (1918-1948 M).

15. Masa berdirinya negara Israel 14 Mei 1948).1

Menurut David F.Hinson, cerita-cerita sejarah tentang leluhm.;

Israel merasakan bahwa cerita-cerita itu berisikan ajaran yang

penting tentang Allah dan kehendak-Nya bagi manusia'® .

Deklarasi negara Israel tahun 1948 juga menyebut: “By Virtue of

our natural and historic right ...(we) do hereby proclaim the

establishment of a Jewish State in the Land of Israel—The State of
Israel” (Atas dasar hak alamiah dan hak historis kita... dengan ini "_'
(kami) memproklamirkan berdirinya sebuah negara Yahudi di tanah 4
Israel—negara Israel) 2° ?
Klaim teologis dan historis yang merujuk pada teks-teks ]

Perjanii da kol y
erjanjian Lama tersebut dijadikan sebagai argumentasi politis oleh

tokoh-t ionis?"
okoh  Zionis”  dalam berbagai kesempatan dengan

“Ellen Hirsch, £, ]
avid, F. Hinson, Sergh 1 srael Information Centre, 1996, him. 285.

M rael Pada Zaman Alkitab, terj. Pdt. M. Th =
av\zrene, MTh, Jakarta: Bp an ab, terj

: K Gunung Mulia, 2000), hi
2:’Paul Findley, Deliberate, him, 3 ), him. 36.

Zioni :
lonisme adalah suatu gerakan politik yang teroganisasi dengan baik
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menyatakan bahwa “Negeri ini sebagai buah janji Tuhan”. Juga
untuk menentukan batas-batas wilayah negara Isracl. Misalnya
tokoh Zionisme politik Israel yang bernama Theodore Herzl
menggarisbawahi bahwa wilayah Israel Raya membentang dari

“Hulu Mesir sampai ke Eufrat”. Demikian juga dengan tokoh

kelompok national-religious Zionism “Mizrachi” Rabbi Yehuda
Fischman menyatakan kepada Komite Penyelidikan Khusus PBB, 9

Juli 1947, bahwa wilayah negara Israel “membentang dari Sungai

bertujuan menyatukan orang-orang Yahudi di pengasingan (diaspora) dengan

menempatkan mereka di Palestina. Gerakan ini muncul pada akhir abad ke-19 dan

mencapai puncaknya pada tahun 1948 dengan bedirinya negara Israel. Kata

zionisme berasal dari kata “zion” nama salah satu bukit di Yerusalem. Konon

bukit Zion ini merupakan tempat di mana Tabut Perjanjian atau kotak tempat

Musa as., Diletakkan oleh ibunya untuk kemudian dihanyutkan di sungai Nil.

Musa as., kemudian hari menempatkan lembaran batu, surat berantai, dan tanda-

tanda kenabiannya di kotak tersebut, sehingga tidak ada seorangpun yang dapat

menyentuhnya. Pada masa Daud as., kotak ini dilapisi dengan emas di bagian

dalam dan luarnya, dan dipindahkan dari Hebron ke Bukit Zion, di mana sebuah

altar dibangun untuk menyimpannya. Selama beberapa waktu, kotak tersebut
berada di tangan bangsa Palestina saat mereka berhasil menang, Namun kemudian
berpindah tangan kembali ke bani Israel. Kotak tersebut tersimpan di Zion hingga
masa Sulaiman as., yang ketika menyelesaikan Bait Al Maqdis, kotak tersebut
dipindahkan ke Quds. Istilah zionisme pertamakali digunakanb bagi gerakan ini
pada tahun 1890 oleh seorang filsuf Austria berkebangsaan Yahudi yang bernama
Nathan Birbaum. Sedangkan penggagas zionisme modern adalah Theodor Herzl
(1860-1904), seorang penulis dan jurnalis Yahudi kelahiran Hungaria. Pada tahun
1896, ia mempublikasikan bukunya yang berjudul The Jawish State (Negara
Yahudi). Ia berperan besar dalam pembentukan negara Israel. lalah yang
mengorganisasikan kongres zionis pertama yang diadakan di Basel, Swiss pada
tahun 1897. Kongres tesebut melahirkan Program Basel yang dijadikan platform
dasar bagi gerakan zionisme. Program tersebut menentukan tujuan zionisme, yaitu
pembentukan “tanah air bangsa Yahudi di Palestina yang dijamin hukum publik.”
Kongres tersebut juga melahirkan World Zionist Organization (Organisasi Zionis
Dunia) yang permanen dan menugaskannya untuk membuka cabang di negara-
negara di mana terdapat populasi Yahudi yang signifikan.
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-&‘,‘
4
g

Mesir sampai Eufrat, meliputi Syria dan Lebanon. Ben :»:V:.

dengan menggunakan Bible sebagai rujukan untuk mengukur

bates lsrael bahwa menurutnya. wilayah Istael meliputi lim
wilayah: Libanon Selatan, Syria Selatan, Trans-Yordania, Pz ~‘
dan Sinai, 2 i
4 I

Dari kalangan komunitas Yahudi sendiri sempat m
penolakan terhadap klaim teologis “bangsa pilihan” dan kor
“Tanah yar Haniikan” . ‘
k yang dijanjikan”. Ketika pada tahun 1890 Hezl memul :
Jampanye tentang perlunya pendirian negara Yahudi, para rab A
erman menolak pelaksanaan kongres Zionis di Munich, sehingga

k | 't ‘. '«'
b::ges dipindahkan ke Basle, Swiss. Para rabbi ini berpandangat
ber:a mendirikan sebuah negara Yahudi di Palestina ‘

ntangan dengan janji messianik Yudaisme”, Dalam kaitan
tahun 1930 Albert Einstain menujs:

» atas dasar hidup bersama ds A
membentuk sebuah negara Yah

i A

. Ralph Sch p
terj. Masyhur A::‘;n?; M‘"’PI.BWI: Kemanusiaan—Sisi-Sisi Gelap Zionis .
Gideon Shimp;, 7y, i Progresif, 1998), him. 205. Lihat jug3

1995 e Zionish I
), him, 131, ology, (London: Brandeis University Press

..é .
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Maccabean. Kembali menjadi sebuah bangsa, dalam artian
politis, berarti melepaskan diri dari spiritualisasi masyarakat

kita—di mana kita berhutang budi pada kejeniusan nabi-nabi

kita”.”

Meskipun ada penentangan internal di kalangan Yahudi, Hezl
berhasil menggalang dukungan kaum zionis untuk menyepakati
perlunya “negara Yahudi”. Hezl pun menyusun doktrin politiknya
tahun 1882, dan melalui sebuah buku tahun 1896 berjudul
“Judenstaat” (Negara Yahudi), mulai diterapkan secara nyata pada
Kongres Zionis Pertama di Basle Swiss tahun 1897.2* Kongres
pertama ini berhasil dilakukannya pengorganisasian resmi suatu
gerakan zionis dan penciptaan suatu kredo formal yang kemudian
menjadi azas dari nasionalisme Zionis atau negara Israel itu sendiri.
Kredo tersebut adalah “tujuan utama dari Zionisme adalah untuk
menciptakan rumah bagi bangsa Yahudi di Palestina yang terjamin
dengan perundang-undangan publik”.

Setelah tebentuknya organisasi zionis, Hezl melengkapi lembaga
ini dengan sejumlah perangkat kolonisasi secara sistematis, yaitu:

The Jewish Colonial Trust (1898), The Colonisation Commission

PRoger garaudy, Israel dan Praktik-Praktik Zionisme, him. 142.

#Dalam buku tersebut tidak disebut secara khusus tanah Palestina sebagai
lokasi negara Yahudi yang dicita-citakannya. Akan tetapi Hezl tampaknya lebih
tertarik pada Palestina, sebab ia ingin memanfaatkan kecenderungan para pecinta
zion, dan memperkuat gerakan yang dibentuknya lewat hubungan dengan tradisi
religius yang sebenarnya tidak dia percayai. Ketika itu sempat muncul sejumlah
pilihan lokasi negara Yahudi di antaranya Argentina (usul Baron Hirsch), Uganda
(usul Inggris).
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(1898), The Jewish National Fund (1901), dan The Palestine | a
Development Company (1908) Dalam pandangan Hirsch, bahwa.
berdirinya negara Israel di Palestina merupakan buah "'
perjuangan Zionisme yang didefenisikan oleh Israel seb:
“gerakan kemerdekaan nasional masyarakat Yahudi”. Isti
Zionisme diambil dvari‘ kata “Zion” yang merupakan sebu
tradisional bagi Yerusalem dan the Land of Israel. ;
Zionisme ini juga dimaksudkan sebagai “penyelamatan mv".*
Yahudi ke tanah leluhur”, berakar dari keterkaitan yang panjang‘

mendalam antara kaum Yahudi dengan apa yang disebut The W
of Israel 2 44

Usmani (1876-1909), maka gerakan zionis waktu itu berusaha
r:::::(u[l;: se:gala daya dan upaya untuk membujuk pemeﬁ““g;

ani agar menyerahkan tanah Palestina atau setidaknya
memberi izin warga Yahudi berimigrasi ke Palestina. Pada masa l"; : :
Turki Usmani dipimpin oleh Sultan Abdul Hamid. Delegasi Yahudi "
menawarkan sejumlah konsesi agar diberi izin tinggal di Palestin;
Tawaran tersebut gj antaranya: pemberian hadiah 150 J““
Poundsterling kepada Sultan, membayar semua utang pemerintah
Turki Usmani yang mencapai 33 Poundsterling, membangun kapal ;-

2 :
AW. Kayyali, Palesti 4
t4h.) him. 19 Yyali, Palestine A Modern History, (London: Third World Centre, 4

“Ellen, Hirsch, Facts, him. 23
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induk untuk pertahanan Turki yang bernilai 120 juta Frank,
memberi pinjaman tanpa bunga sebesar 35 juta Poundsterling, dan
membangun sebuah universitas Utsmani di Palestina.

Karena gagal membujuk pemerintahan Utsmani agar memberi
izin warga Yahudi ke Palestina, maka Herzl berkesimpulan bahwa
satu-satunya jalan untuk memuluskan pendirian negara Yahudi
adalah dengan menghancurkan Turki Usmani atau setidaknya
memecahnya. Atas upaya-upaya Zionis tersebut umumnya para
penulis muslim berkesimpulan bahwa kehancuran Turki Usmani
sebagai kalaborasi kaum Yahudi dengan berbagai negara Eropa,
terutama Inggris yang memang sejak lama memamndang Turki
sebagai penghambat misi imperialisnya. Kekuatan luar ini berhasil
menjalin kerjasama dengan kekuatan internal Turki yang dipelopori
oleh Mustafa Kemal Attaturk.”’

Ketika pasukan Inggris memasuki Yerusalem 1917 melalui
komandannya Lord Allendy ia menyatakan “sekarang perang salip
telah usai”. Panglima perang Perancis Jenderal Gouron ketika
menduduki Damaskus, dan mengunjakkan kakinya di makam
Shalahuddin sambil berkata: “Kami telah kembali wahai Saladin”.
Hirsch mencatat bahwa masuknya pasukan Allenby di Yerusalem

?’Beberapa penulis Barat menyebut bahwa Mustafa Kemal adalah anggota
Free Masony, organisasi rahasia Yahudi yang didirikan di London 1717. Kemal
juga anggota organisasi persatuan dan Kemajuan yang mayoritas anggotanya
adalah orang-orang Yahudi. Lihat Muhammad Sayyid al-Wakkil, Wajah Dunia
Islam dari Dinasti bani Umayyah hingga Imperialisme Modern, terj. Fahli Bahri



60  Visi Politik HAMAS

ini menandai berakhirnya 400 tahun pemerintahan Ottoman di
Palestina. Di antara pasukan Inggris tersebut terdapat tiga bataly
legiun Yahudi yang terdiri atas ribuan sukarelawan Yahudi.® :
Kedua, Deklarasi Balfour. Setelah gagal membujuk T
Usmani, orang-orang Yahudi melalui Zionisme b
menggalang dukungan internasional, yaitu dengan keluar
deklarasi Balfour tanggal 2 November 1917. Deklarasi ini term “"
dalam sebuah surat yang dikirimkan oleh Menteri Luar
Inggris Arthur James Balfour kepada Lord Rothschild, P :
Federasi Zionis Inggris. Deklarasi ini disetujui oleh Kabinet Ingg .
Bunyi teks deklrarasi Balfour adalah: “Pemerintah
menyetujui didirikannya sebuah tanah air bagi bangsa YM
Palestina, dan berusaha sebaik-baiknya untuk melancark
pencapaian tujuan ini, setelah dipahami secara jelas bahwa
akan dilakukannya sesuaty yang dapat merugikan hak-hak mpil ‘
hak-hak keagamaan komunitas non-Yahudi yang ada di Pales

ta g
atau hak-hak dan status politik yang dinikmati oleh bangsa Yak
di setiap negeri lain”, :‘n‘! ‘

Menurut - Solomon Grayzel, lahinya deklarasi balfor :
?asuknya pasukan Allenby bersama sukarelawan Yahudi K
erusalem i il
°M Itu sebagai “tanda-tanda akhir pengasingan Dallg®

Le, (Jakana
o hPUStaImALKautsar 1998), him. 314,

Facts, him, 23, M “
" uhammad H Haikal,
uhammad, (Jakarta: Tlmamas Indonesia, 1984),‘:lslemm 260“ .
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Yahudi dari tanah airnya”. Upaya-upaya nyata segera dibentuk
dengan didirikannnya Hebrew University pada tanggal 24 Juli 1918
yang bertempat di Mount Scopus, tempat di mana Titus
menaklukkan Yerusalem pada 69 M sekaligus penghancuran
Yahudi untuk selamanya. Aksi nyata ini dimaksudkan sebagai
simbolisasi dan kembalinya Spirit Judaisme ke tanah air mereka.?
Arthur Koestler menggambarkan isi deklarasi Balfour sebagai
“suatu bangsa menjanjikan sebuah negara kepada bangsa kedua
yang sebenarnya milik bangsa ketiga”.’® Setelah deklarasi Balfour
ini tokoh Zionis sekaligus peletak dasar bagi terbentuknya negara
Yahudi Weizmann, setelah kongres pertamannya tahun 1921
berupaya memperkuat posisi kaum Yahudi di Palestina. Jumlah

kaum Yahudipun meningkat secara signifikan. Mengenai hal ini

dapat dilihat dalam tabel berikut:

PETUMBUHAN KOMUNITAS YAHUDI PASCA

DEKLARASI BALFOUR’'
NO Tahun Yahudi Arab Palestina
] 1917 56.000 | 644.000
2 1922 83.794 | 633.000
3 1931 174.000 | 750.000
4 1947 608.225 | 1.237.332

®Solomon Grayzel, A History of The Jews, (New York: Meridian 1984, him.
26.

®Roger Garaudy, Israel dan Praktik-Praktik Zionisme, hlm. 46.

Y'paul Findley, Deliberate, him. 5-6; Ralp Schoenman, Mimpi Buruk
Kemanusiaan, him. 51.
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| il

Seiring dengan pertumbuhan komunitas Yahudi di Pale
yang semakin tinggi, menjadikan mereka semakin kuat dan semak |
berani, sehingga pada tahun 1939 mereka mengerahkan kekua

militer maupun diplomasinya untuk mengkonsolidasi pengawz
dan penguasaan seluruh wilayah Palestina dengan mengg ‘
taktik kekerasan dan teror.? Pada sisi lain pemerintah 'z
Inggris memperi perlakuan khusus atau hak istimewa terh
komunitas Yahudi, Misalnya kepada investor atau pemodal ‘,‘_
pemodal Yahudi dengan memberikan 90% konsesi-konsesi i’
Palestina kepadanya. Atas dukungan inilah sehingga komnitas »
Yahudi menguasai infrastuktur ekonomi seperti proyek ] j
tambang:tambang di laut mati, kelistrikan, dan sebagainya. Hingga
tahun 1935 komunitas Yahudj telah m,enguasai 872 dari industri d ‘.
Palestina yang jumlahnya 1212, demikian juga import yang :‘
dengan zionis dibebaskan darj pajak. Sebaliknya undang-und&w

ketja yang diskriminatif diberlakukan kepada tenaga-tenaga kﬂjl

» pemerintah Inggris membiarkan
pengusiran 20.000 keluarga petani Arab Palestina. 1

Atas perlakuan - diskriminatif Inggris terhadap warga m
Palestina menyebabkan warga Palestina melakukan PCflawm |
Tahun  1936-1939  penduduk Palestina mulai melakum

perlawanan, - baik melaly pemogokan  sipil maupun deng

n
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menggunakan senjata. Akan tetapi, perlawanan ini tidak efektif,
kaena Inggris justeru bertindak keras. Siapa-siapa yang dicurigai
turut serta dalam pemogokan tersebut akan ditahan, rumah-rumah
dihancurkan di seluruh Palestina tahun 1936 yang mengakibatkan
6,000 orang kehilangan tempat tinggal. Selama Palestina dalam
kontrol pemerintahan Inggris setidaknya tedapat 196 pejuang
Palestina yang dihukum gantung, 50.000 orang terbunuh, dan 300
orang dihukum penjara seumur hidup. Kemudian kekuatan
besenjata zionis disatukan dengan intelijen Inggris dan menjadi
penopang polisi kekuasaan Inggris yang kemudian menghasilkan
kekuatan yang sangat besar di mana kekuatan bersenjata Zionis
mencapai 14.411 orang pada tahun 1939. kelompok-kelompok
besenjata inilah yang kemudian melakukan berbagai aksi terorisme
di Palestina. Dua dari mereka yang terkenal adalahj kelompok
Haganah dan Irgun. Kelompok Irgun yang dipimpin oleh Manachem
Begin ini terkenal sangat brutal dalam aksi pembantaian di Deir
Yasin 9 April 1948 di mana 254 penduduk dsa tersebut baik lelaki,
wanita, anak-anak sampai orang-orang jompo seluruhnya ditumpas
habis. Dalam bukunya yang berjudul The Revolt, Begin menulis:
“Seandainya tidak ada peristiwa tersebut tentu tidak akan pernah
bediri negara Israel”. Aksi-aksi terorisme ini masih berlanjut hingga

tahun 1982, seperti di Shabra dan Shatila™ Aksi seperti ini

2rfan Zidny, Masjidil Agsha, (Jakarta: PenerbitAntar Kota, 1986, him. 95.
BRoger Garaudy, Israel dan Praktik-Praktik Zionisme, him. 49.
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mendapat dasar legitimasinya di dalam ideologi zionis. «
disebut di dalam Bible bahwa negara Israel masa kini diangg;
mengulangi perbuatan misi suci Israel, yaitu menghan *
Kanaan (pen. bangsa yang dulu menghancukan Israel). “Sekaran
pergilah dan kalahkanlah Amalek, dan hancurkan semua yan
mereka punyai, dan jangan sisakan mereka, bunuhlah semua la f
laki dan perempuan, bayi dan anak-anak yang masih menyusu, s i
sapi jantan dan domba-domba, unta-unta dan keledai” (I Sam
15:3). '

Berdasarkan  fakta-fakta ini Garaudy menilai bahwa
sesungguhnya berdirinya negara Israel bukanlah dibentuk oleh PBE
melainkan oleh aksi-aksi terorisme yang terorganisir. Berdasarks
aksi-asksi seperti ini pula Israel berhasil melakukan kontrol
sekaligus penguasaan penuh atas wilayah Palestina. Ketika deklar f ‘:'
Balfour tahun 1917 misalnya kaum zionis mencapai 2,5% darl’
tanah Palestina, tahun 1947 mencapai 6,5%, tahun 1982 tel
mencapai 93% wilayah Palestina, Aksi teror ini juga dllakukJ '
terhadap sesama Yahudi yang berada di luar Israel dengan harapan
agar mereka segera hurah ke Israel. d “‘.‘
Pada sisi lain penggusuran terhadap warga Palestina secﬂl'l
ar-besaran tampaknya sudah dipersiapkan secara matang OI€t 1

tok'oh zionis Theodore Herg, seperti termuat dalam catatal
hariannya tertanggal 12 Juni 189s:

bes
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“Secara bertahap dan perlahan, kita harus menguasai tanah yang
telah dijanjikan bagi kita. Kita hjarus berusaha menghalau
penduduk yang ada, agar melewat batas negara dengan cara
menciptakan pekerjaan yang menarik di seberang perbatasan
sana, seraya menghancurkan pekerjaan di negaa sendiri. Dengan
demikian, para pemilik tanah tesebut akhirnya akan datang
kepada kita. Dan kedua rencana tersebut, baik penguasaan tanah
ataupun pengusiran jembel-jembel sialan itu, harus dilakukan
secara terputus-putus dan berhati-hati. o

Ketiga, Pemisahan Wilayah Palestina oleh PBB. Selain klaim
teologis dan historis, serta deklarasi Balfor, pendirian negara Israel juga
didasarkan atas resolusi Mejelis Umum (MU) PBB. Resolusi PBB
tersebut bernomor 181 yang ditetapkan pada 29 November 1947. Resolusi
tersebut berisikan tentang pemisahan wilayah Palestina yang dibagi
kepada tiga, yitu: (1) Negara Yahudi mencakup 57 % dari total wilayah
Palestina dan meliputi hampir seluruh area yang subur. Perimbangan
penduduk di wilayah ini adalah 498.000 Yahudi dan 497.000 Arab. (2)
Negara Arab Palestina mencakup 42% dari total wilayah Palestina dengan
kondisi hampir semuanya berbukit-bukit dan tidak produktif.
Perimbangan penduduk di wilayah yang diperuntukkan bagi Arab
Palestina ini adalah: 10.000 Yahudi dan 725.000 Arab. (3) Zona
internasional (Yerusalem), dengan perimbangan penduduk 100.000
Yahudi dan 105.000 Arab.

Resolusi ini dijadikan Israel sebagai dasar legitimasi berdirinya

negara Israel di Palestina. Hal ini tampak pada deklarasi

kemedekaan Israel yang diproklamirkan pada tanggal 14 Mei 1948

“Roger Garaudy, Israel dan Praktik-Praktik Zionisme, him. 101.
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mendapat dasar legitimasinya di dalam ideologi zionis. §
disebut di dalam Bible bahwa negara Israel masa kini ¢ 7
mengulangi perbuatan misi suci Israel, yaitu menghanc
Kanaan (pen. bangsa yang dulu menghancukan Israel). “Sel
pergilah dan kalahkanlah Amalek, dan hancurkan semua )
mereka punyal, dan jangan sisakan mereka, bunuhlah semua
laki dan perempuan, bayi dan anak-anak yang masih mm .
sapi jantan dan domba-domba, unta-unta dan keledai” (I San
15:3). b

Berdasarkan  fakta-fakta ini Garaudy menilai ~bahwi
sesungguhnya berdirinya negara Israel bukanlah dibentuk oleh PB
melainkan oleh aksi-aksi terorisme yang terorganisir. Berc =*"-"‘ 
aksi-asksi seperti ini pula Isracl berhasil melakukan kontro
sekaligus penguasaan penuh atas wilayah Palestina. Ketika dekla .
Balfour tahun 1917 misalnya kaum zionis mencapai 2,5%
tanah Palestina, tahun 1947 mencapai 6,5%, tahun 1982 telal
mencapai 93% wilayah Palestina. Aksi teror ini juga dilakuke
terhadap sesama Yahudi yang berada di luar Israel dengan ha
agar mereka segera hijrah ke [srael.

Pada sisi lain pehggusuran terhadap warga Palestina S€
besar-besaran tampaknya sudah dipersiapkan secara matang © ‘ |
tokoh zionis Theodore Herzl, seperti termuat dalam ""’
hariannya tertanggal 12 Juni 1895s: "
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“Secara bertahap dan perlahan, kita harus menguasai tanah yang
telah dijanjikan bagi kita. Kita hjarus berusaha menghalau
penduduk yang ada, agar melewat batas negara dengan cara
menciptakan pekerjaan yang menarik di seberang perbatasan
sana, seraya menghancurkan pekerjaan di negaa sendiri. Dengan
demikian, para pemilik tanah tesebut akhirnya akan datang
kepada kita. Dan kedua rencana tersebut, baik penguasaan tanah
ataupun pengusiran jembel-jembel sialan itu, harus dilakukan
secara terputus-putus dan berhati-hati. i

Ketiga, Pemisahan Wilayah Palestina oleh PBB. Selain klaim
teologis dan historis, serta deklarasi Balfor, pendirian negara Israel juga
didasarkan atas resolusi Mejelis Umum (MU) PBB. Resolusi PBB
tersebut bernomor 181 yang ditetapkan pada 29 November 1947. Resolusi
tersebut berisikan tentang pemisahan wilayah Palestina yang dibagi
kepada tiga, yitu: (1) Negara Yahudi mencakup 57 % dari total wilayah
Palestina dan meliputi hampir seluruh area yang subur. Perimbangan
penduduk di wilayah ini adalah 498.000 Yahudi dan 497.000 Arab. (2)
Negara Arab Palestina mencakup 42% dari total wilayah Palestina dengan
kondisi hampir semuanya berbukit-bukit dan tidak produktif.
Perimbangan penduduk di wilayah yang diperuntukkan bagi Arab
Palestina ini adalah: 10.000 Yahudi dan 725.000 Arab. (3) Zona
internasional (Yerusalem), dengan perimbangan penduduk 100.000
Yahudi dan 105.000 Arab.

Resolusi ini dijadikan Israel sebagai dasar legitimasi berdirinya

negara Israel di Palestina. Hal ini tampak pada deklarasi
kemedekaan Israel yang diproklamirkan pada tanggal 14 Mei 1948

%Roger Garaudy, Israel dan Praktik-Praktik Zionisme, him. 101.
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yang berbunyi: By virtue ... the resolution of General Asse
the United Natioon (we) do hereby proclaim the establishment
Jewish State in The Land of Israel—the State of Israel”.
ada juga kritikan yang menyangkal tentang keabsahan resol |
untuk dijadikan sebagai legitimasi bagi bedirinya negara Israel.
Alasannya adalah bahwa resolusi tersebut hanya bersifat ke '
bukan mengikat keluar. 1
Resolusi MU-PBB tersebut keluar atas desakan dan teka
pemerintah Truman (Amerika Serikat) terhadap sejumlah nega
anggota PBB. Pemungutan suara di MU-PBB menghasilkan 33
Suara setuju dan 13 suara menolak, 10 abstain dan 1 absen. "
antara negara-negara yang tunduk pada tekanan Amerika
adalah Perancis, Rthiopia, Haiti, Liberia, Luksemburg, Parag 2y ;;-
dan Pilipina, termasuk Unisoviet, Inggris yang pada saat itu masif
memegang mandat PBB atas Palestinaggtri‘dai mge:dukung pemis F
Palestina disebabkan tekanan dari negara-negara Arab |
Pembagian wilayah Palestina berdasarkan resolusi PBB ters “
tentu ditolak secara tegas oleh Palestina, dan sebaliknya dite:
dengan sangat gembira oleh Yahudi. Kekerasan dan perangpt ':.
muncul akibat resolysj tersebut. Inggris sendiripun tidak ing
melaksanakan resolysj 18 tesebut yang akan berakhir 15 Mei 194 ':
a{chimya Palestina berada dalam keadaan vakum. Situasi if .
dimanfaatkan oleh Israel dengan memerdekaan negaranya pada

Mei 1948, §ehan’ sebelum batas mandat Inggris berakhir. Sedang«

e
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Arab Palestina melakukan perlawanan dengan menggalang milisi-
milisi lokal untuk menggagalkan pembentukan negara Yahudi
tersebut. Akan tetapi, usaha warga Palestina ini gagal dalam
melawan kekuatan Israel.*

Upaya menentang pendirian negara Israel ini melibatkan 5
negara Arab dengan mengirimkan pasukannya ke Palestina 15 Mei
1948. Pasukan Israel yang berada di medan pertempuran berkisar
27.400 orang berhadapan dengan 5 pasukan negara Arab yang
betjumlah 13.876 orang. Pasukan negara Arab tediri dari: Mesir
2.800 orang, Irak 4.000 orang, Lebanon 700 orang, Syria 1.876
oang, dan Transyordan 4.500 orang. Bahkan intelijen Amerika
memperkirakan pasukan Israel berkisar 40.000 orang dan 50.000
milisi melawan 20.000 pasukan Arab dan 13.000 gerilawan.®

Israel resmi diakui menjadi anggota PBB pada 11 Mei 1949,
setahun setelah proklamasi kemerdekaannya. Saat itu Israel sudah
menguasai 80% wilayah Palestina. Resolusi PBB no.242yang
dikeluarkan Dewan Keamanan PBB pada 22 November 1967,
mengharuskan Israel keluar dari seluruh wilayah yang diduduki
dalam perang 1967, yaitu Jerussalem Timur, Tepi Barat, Jalur Gaza,
Golan, dan Sinai. Akan tetapi dengan berbagai alasan Israel tetap
menolak melaksanakan resolusi DK-PBB tersebut.

Dalam berbagai perundingan yang digelar antara Israel dengan

*Don Peretz & Gideon Doron, The Goverment, him. 42
**Paul Findley, 1993, Deliberate, him. 17.
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Palestina, sejak perjanjian Oslo (1993) hingga Camp
(2000), Israel teta‘p" menolak melaksanakan resolusi
Bahkan Israel melalui pemimpinnya tahun 1949 David Ben Gurt
menyatakan bahwa “Yerusalem adalah jantung dari jantu ,
Israel. Pendirian ini tetap dipegang Israel hingga KTT Camp Da
I balikan sekarang ini bahwa Yerusalem adalah ibukota Isracl yang
abadi dan tidak terbagi. Sebaliknya, Palestina tetap menuntut
Yerusalem Timur menjadi ibukota negara Palestina merdek
Masalah inilah yang mengganjal di dalam perundingan-perundingan

dengan Israel hingga sekarang..

BAB 1V
VISI POLITIK HAMAS DALAM PERJUANGAN
NEGARA PALESTINA MERDEKA

A. Sejarah Berdirinya HAMAS

HAMAS adalah sebuah sebutan umum bagi salah satu kelompok
politik masyarakat Islam Palestina yang bergerak di bidang sosial
politik dalam menentang pendudukan Israel atas Palestiana. Istilah
HAMAS berasal dari kata Arab “zeal” (penuh semangat),’
“courage” (keteguhan hati), “bravery”(penuh keberanian).”
HAMAS Singkatan dari Harakat al Mugawima al-Islamiya
(Gerakan Perlawanan Islam) atau dalam istilah Iggrisnya disebut
dengan Islamic Rasistance Movement. Organisasi ini berdiri sebagai
sayap militer dari organisasi kaum revivalis Ikhwanul Muslimin di
Gaza tahun 1987. Piagam HAMAS sangat jelas memperlihatkan
sebagai organisasi yang sangat anti Yahudi dan tidak ada kompromi
di dalam tujuannya untuk mengusir Israel dari Palestina.

HAMAS adalah satu cabang Ikhwanul Muslimin yang berdiri di
Gaza tahun 1946. Orang-orang Ikhwanul Muslimin Palestina

merupakan sebuah kekuatan laten di mana tujuan utamanya adalah

"Tore Kjeilen, Encyclopaedia of Orient, Atlas of the Orient, Babel: arabic,
him.1 i

2IDF Spokesman, January 1993, Information Division, Israel Foreign
Ministry — Jerusalem Mail all Queries to ask @israel-info.gov.il URL:

http://www.israel-mfa.gov.il gopher://israel-info.gov.il.
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reorientasi sebuah masyarakat Palestina yang religius. IkhW ,
Muslimin sendm sebenamya memiliki sedikit sekali da
hubungannya dengan peperangan melawan Israel atau juga dal
menentang pendudukan, meskipun secara individual anggo
anggotanya banyak yang aktif di dalam penyeludupan senjald
selama perang kemerdekaan melawan Israel. Sampai akhirnya 3
sebuah kelompok yang diprakarsai oleh mantan anggota-angg
Ikhwanul Muslimin mendirikan Hizbut Tahrir, di Tepi Barat, yang
kemudian terlibat ke dalam organisasi Islam internasional. I

Setelah tahun 1967, front utama organisasi Ikhwanul Muslimin H
adalah Mujama yang diketuai oleh Ahmad Yasin (didirikan tah“!}l ;
1973). Organisasi ini adalah sebuah lembaga non-profit Hl'
bergerak di bidang kesehatan, pendidikan, yang didorong 0‘*
administrasi warga sipil Israel di Gaza untuk mendaftarkan
statusnya secara resmi tahun 1978 dan secara tidak lang
didanai oleh Israel dengan maksud memecah masyarakat Palesﬁn@j v
Organisasi ini mengumpulkan sumber dana dari zakat ' "
organisasi Islam negara-negara Teluk (seringkali via Yordan), d ¥

pendukung-pendukung dari warga Palestina yang berada di lut!‘

Palestina. Karena dianggap sebagai penentang kekuatan S€

warga Palestina dan sebagai lawan utamanya, akhimyd

memunculkan konflik yang serius dengan PLO yang mencap -_
puncaknya pada bulan Januari 1980 di mana para akivis Islam

4
\

menyerang masyarakat lembaga Bulan Sabit Merah dan berup®®
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untuk memobilisasinya di kediaman direkturnya yang bernama
Haydar ‘Abd al-Shafi.

Basis utama organisasi tersebut adalah Islamic University of
Gaza (Universitas Islam Gaza), didirikan setelah Anwar Sadat
menutup/melarang universitas-universitas Mesir bagi orang-orang
Palestina (Gaza), karena adanya protes dari warga Palestina
terhadap perjanjian Camp David. Madrasah Sheikh Awwad, satu-
satunya lembaga pendidikan menengah di Gaza dirubah menjadi
sebuah Universitas. Ahmad Yassin menerapkan islamisasi di
lingkungan [UG termasuk kewajiban bagi wanita untuk memakai
kerudung dan membuat pemisahan pintu-pintu masuk bagi wanita
dan pria. Keterlibatan secara diam-diam, baik dari pihak Universitas
maupun otoritas Israel memungkinkan Mujama dalam melindungi
sebuah gudang senjata yang digunakan dalam menentang orang-
orang sekuler. Pada pertengahan tahun 1980-an IUG menjadi
universitas terluas dengan jumlah mahasiswa sebanyak 4.500
mahasiswa, dan pemilihan lembaga mahasiswa telah dimenangkan
oleh Mijama.

Di luar kampus, Mujama hanya memiliki dukungan yang
terbatas. Termasuk dukungan yang ia peroleh sejak tahun 80-an
yang berasal dari asosiasi-asosiasi medis dan insinyur dan sebagaian
dari guru-guru UNRWA. Sejak tahun 80-an tersebut Mujama
meningkatkan penggunaan kekerasan menentang lembaga-lembaga

seperti bioskop-bioskop, tempat-tempat penjualan alkohol, casino
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aspirasi politk, khsusnya di Khan Yunis di bawah pimpinan Abdul
Aziz Rantisi, yang kemudian membawa konplik dengan Israe
Tahun 1984 13 anggdta termasuk Yassin ditangkap oleh Israel dan

Sejak tahun 1985, anggota Mujama di Gaza telah mencapai 2!
orang, sebagian besar bekerja di bidang keagamaan, pela
masyarakat, dan sektor perdagangan. :
Pada bulan Agustus 1988 sebuah piagam dideklarasikan yang
menyatakan bahwa Palestina adalah Wilayah Islam yang sah, udai’
akan pemah diserahkan kepada non-Muslim dan ia mempakd
bagian integral dari dunia Islam. -
Israel mendukung dan mendorong HAMAS pada aw&f
pertumbuhannya dalam usaha mengurangi pergerakan kelompok
Fatah yang sekular. HAMAS abstain dari arena politik sekitar tahun
70-an hingga awal 80-an, menitikberatkan pada isu-isu sosial Sepe"d
menyoroti kasus korupsi, administras; wakaf, dan mengorgani“’i‘.:
proyek-proyek kemanusiaan. berikutnya pada pertengahan 80-an,
pergerakan diambil alih oleh faksi militer yang diketuai oleh Sheikh ‘
Ahmed Yasin, Kata HAMAS sendiri mulai muncul pada tahun 1987
Pada scbuah leaflet yang menuduh badan inteligen Israel telah
mencabut akar moral generasi muda Palestina sebagai bagian dari
Proses rekruitmen para kolaborator (kaki tangan Israel). Penggunaan
kekerasan oleh HAMAS muncul pada saat dimulainya intifadhah 1
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dimulainya dengan penghukuman terhadap para kolaborator,
kemudian berlanjut manjadi serangan menentang target militer
Israel.

Tidak seperti Arafat, HAMAS tidak mendukung Saddam
Hussein di dalam perang teluk pertama, ketika Irak menginvasi
Kuwait. Malahan mereka menyeru Irak dan AS menarik pasukannya
dari Teluk. Akibatnya, negara-negara Teluk mengalihkan keuangan
mereka dari PLO kepada HAMAS dan telah mengalokasikan dana
sebanyak $28M per bulan (dari Saudi). Jadi HAMAS Mengambil
alih sumber-sumber jalur bantuan dari PLO selanjutnya mewarisi
dukungan publik kepadanya secara efisien. Banyak terjadi
konfrontasi secara miiter dengan Fatah, dan beberapa pertemuan
untuk upaya rujuk, seruan untuk bersatu, terutama dengan
pengusiran secara paksa oleh P.M. Israel Yitzhak Rabin terhadap
pemimpin-pemimpin HAMAS tahun 1992. Pada bulan Januari 1993
pertemuan diadakan di Khartum dengan tujuan meningkatkan
koordinasi, kesepakatan damai tanpa kekerasan, dan janji-janji PLO
menunda pembicaraaan dengan Israel hingga dikembalikannya
sejumlah aktifis yang diusir. Juga, setelah pembunuhan besar-bsaran
di masjid al-Agsa pada bulan Oktober 1990, HAMAS kembali
sebagai penentang utama terhadap Israel. Perjanjian tersebut
menyebutkan bahwa setiap prajurit Israel dan penduduk yang ada di

dalamnya sebagai target utamanya.
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B. Struktur Organisasi HAMAS
Para pendiri HAMAS terdiri dari: Ahmad Yasin, ‘Abdul F
Dukhan, Muhammed Shama’, Ibrahim al-Yazuri, Issa al-Ne aj)a
Salah Shehadeh (berasal dari Bayt Hanun) dan ‘Abdul a"
Rantisi. Dr. Mahmud Zahar juga biasanya dicatat sebagai
seorang pimpinan lama. Pimpinan-pimpinan lainnya termas
Syeikh Khalil Qawga, Isa al-Ashar, Musa Abu Marzugq, Ibral
Ghusha, Khalid Mish’al, &
Hamas dipimpin oleh Ahmed Yasin sampai pada T
penahanannya pada bulan Mei 1989, Ia adalah sosok yang paiing
bertanggungjawab terhadap aktivitas pergerakan seperti: Pe““fiﬂ
leaflets, kerjasama finansial, menjalain hubungan dengan eleme '1
Islam radikal luar, dan sebagai aktor intelektual terhadap kejahat:
dan aktivitas teroris. Di bawah kepemimpinannya sebuah JM i
organisasi terbentuk. A4
Sejalan dengan penahan Ahmed Yasin dan petinggi-petinggi lﬁ |

dari distrik Gaza, kepemimpinan HAMAS kemudian dxsmﬁ“‘
oleh senior HAMAS yang lain. Mereka memfokuskan pada bidar
politik, propaganda, infrastruktur, dan menjalin hubungan dM 4
organisasi-organisasi yang lain dalam rangka menghadapi kubu
nasionalis Palestina pada pemilihan umum untuk mempefew=
posisi-posisi kekuasaan dj berbagai lembaga yang ada sepert |
persekutuan dagang. Di antara figur-figur yang menonjol ad
Mahmoud Alzhar, Abdel Aziz Rantisi dan Hamed Bitawi. P
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pemimpin utama agama dari kalangan HAMAS kemudian
membentuk perkumpulan atau asosiasi berdasarkan ikatan
keagamaan dari orang-orang Palestina (Rabtath ‘Alma Falestin)
sebagai suatu jenis lembaga keagamaan yang agung di dalam
kerangka kerja HAMAS. Hal ini dilakukan untuk penyatuan visi
dan misi idiologi organisasi dari para penguasa agama dalam
membuat legitimasi.

Para pimpinan HAMAS yang tinggal di luar negeri-di negara-
negara Arab terutama Jordan dan di Barat, seperti Amerika, Inggris,
dan tempat-tempat lain, juga memperoleh kemasyhuran.
Diperkirakan perkembangan HAMAS ini terkait dengan Iran.

HAMAS didirikan atas tiga sayap yang berbeda, sayap politik
ditanagni oleh orang-orang terdekat Yassin (Shanab, Yazuri,
Rantisi, Zahhar) yang menerbitkan leaflets, mencari dana khususnya
di kawasan Timur Tengah, merekrut anggota dan menguasai mesjid-
mesjid. Sebuah instrumen atau sell inteligensi yang dikenal dengan
al-Majd (Glory), di bawah pimpinan Yihyah Sanwar dan Ruhi
Mushtaha didirikan untuk kepentingan kebijakan-kebijakan yang
bersifat internal, khususnya untuk kawasan Gaza (misalnya untuk
pembunuhan-pembunuhan tertentu, seperti terhadap orang-orang
Palestina yang berkalaborasi dengan Israel). Instrumen ini kemudian
bergabung dengan sayap militer, yaitu “/zza al-Din al-Qassam”.
Operasi-operasi HAMAS menggunakan sistem sell. Oleh sebab itu,

sangat menyusahkan agen-agen Israel dalam melakukan penetrasi.
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Israel hanya dapat melihatnya sebagai sebuah organisasi pembah
sosial dan kemudian mengenalnya sebagai patner yang baik
dalam diskusi-diskusi untuk meminggirkan PLO, akibat dar
pertemuan-pertemua intensif antara pemimpin HAMAS (tern

Yassin) dan pemerintah Israel sebagiamana disebutkan '

pertemuan Zahar — Rabin. Kerjasama diam-diam ini be
dengan penculikan dan pembunuhan serdadu Israel yang bernama
Sasportas dan Sa’don. HAMAS kemudian dilarang, dan Ahn
Yassin dan yang lainnya ditangkap. Bt

Selain ity, HAMAS juga memiliki devisi-devisi lain
bergerak di bidang-bidang sosial, seperti santunan kepada faki
miskin, santunan berupa penyediaan lapangan pekerjaan bagi
Peng'an.gguran, bantuan perumahan, pembangunan di """if;
pendidikan, termasuk santunan kepada keluarga warga Palestind.

b- .
Tla ada dari anggota keluarganya yang ditangkap maupun yang
dibunuh oleh Israe).

D. Ideology Politik dan Tujuan HAMAS ,
ldeologi dasar HAMAS dapat ditemukan pada arus utam
o.rganisasi Ikhwanul - Muslimin, Dj dalam platform yar <_
dipublikasikan oleh HAMAS pada bulan Agustus 1988, dinyatak
g-orang Palestina. Meskipun demikian, sebenamyd

terdapat perbedaan yang cukup jelas antara HAMAS dibandingkad
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dengan Ikhwanul Muslimin di kawasan tersebut sebelum terjadinya
intifadhah, khususnya yang berkenaan dengan jihad. Ikhwanul

Muslimin di wilayah tersebut memandang jihad sebagai kewajiban

umum dan sebagai hal yang prinsip. Ikhwanul Muslimin
menyatakan bahwa Islam mesti ditegakkan dahulu di seluruh
penjuru dunia Islam, baru kemudian diikuti dengan jihad dalam
menentang Israel sekaligus pembebasan Palestina dari Israel.
Sebaliknya HAMAS menekankan jihad sebagai satu-satunya
wahana untuk menyelesaikan problem di Palestina.’

HAMAS mendefenisikan jihad dengan tujuan pembebasan
seluruh rakyat Palestina sebagai sebuah - kewajiban personal
keagamaan (fardhu ‘ain). Pada saat yang sama HAMAS juga
menolak tawaran poitik dalam bentuk apapun, termasuk melalui
jalan damai yang akan menyebabkan lepasnya sebagian daerah
Palestina, karena dengan demikian berarti menyerahkan sebagian
kawasan Islam. Jadi penentangan yang sangat keras terhadap proses
damai, dan pengakuan terhadap hak Israel terhadap keberadaan
tanah Palestina merupakan karakter HAMAS yang sangat tegas..
Dengan demikian HAMAS menjadi sebuah elemen penting yang
berkoalisi dengan pihak-pihak lain untuk menolak proses

perdamaian, sebuah koalisi yang didirikan sebelum pelaksanaan

’IDF Spokesman, HAMAS-The Islamic Resistance Movement, 1993,
Information Division, Israel Foreign — Jerusalem, Mail all Queries to ask@israel-
info.gov.il URL: http:/www.israel-mfa.gov.il gopher://israel-info.gov.il
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konverensi Madrid. HAMAS pun belakangan ini menjadi_
pendorong semangat di antara pihak-pihak yang menentang proses
Jalan damai. Sebuah protes umumpun kemudian dilakukan di daerah 'jg

tersebut pada 23 September 1992. Rasa ketidakpuasan dan ;
ket?‘k“ta“ ini direspon dengan sangat kuat oleh anggota—anggota: %
senior dari faksi FATAH yang tergabung dalam proses perdamaian.
Penolakan menuju alternatif-alternatif jalan damai ditunjukkan oleh
HAMAS dengan seruan memperluas intifadhah, termasuk ’-

?enggunaan senjata api, pelatihan aktifis militer, dan implementasi
jihad,
Tu' ..
l ulmjluan utama HAMAS adalah pendirian sebuah negara Islam di
4 .
e’ Palestina. Langkah efektif dan cepat dalam mewujudkan
tuwjuan tersebut adalah memperluas intifadhah dan mengutamakan

jihad, tidak hanya bagi i
81 warga muslim Palestina, tetapi juga bagi
seluruh dunia Islam. —

yan.g disebut dengan dakwah, Melalui lembaga dakwah inilah para
akm.'is HAMAS mengindoktrinas; para anggota HAMAS yang akan
menja.xlankan misi-misi organisasi, baik misi khusus yang bersifat
rahasia maupun misi yang bersifat terbuka. Meskipun devisi
dakwah ini menurut keterangan salah seorang senior HAMAS
merupakan devisi yang terpisah, akan tetapi fungsinya sangat sentral
lla]:hn n;::i;::kal aktl:vitas organisasi. Di dalam devisi dakwah

enciptakan  basis-basis dukungan terhadap
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organisasi. Tempat yang dijadikan sebagai basis dukungan ini
adalah mesjid-mesjid, dan beberapa lembaga lainnya. Jadi
organisasi ini dapat dikatakan sebagai lembaga multiwajah yang
dapat melakukan kontak langsung dengan sell-sell lain yang ada
dalam struktur organisasi HAMAS. Pengakuan salah seorang senior
HAMAS yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan langsung
antara devisi dakwah ini dengan HAMAS lebih tepat jika dipandang
sebagai taktik menghindari kecurigaan Israel.

Selain menggunakan mesjid sebagai basis menciptakan
dukungan terhadap organisasi, HAMAS juga menggunakan
penerbitan-penerbitan seperti leaflets, baik yang terbit secara
mingguan maupun bulanan untuk menggelorakan ideologi
perjuangan atau melakukan propaganda-propaganda dan perintah-
perintah organisasi kepada anggota-anggotanya.

HAMAS tetap bertahan dalam penggunaan cara-cara kekerasan.
hal ini cukup jelas dari isi pamflet-pamflet yang secara teratur
disebarluaskan di hampir seluruh bagian di dalam wilayah
pendudukan sejak bulan pertama HAMAS berdiri. Pamlet-pamlet
tersebut berisi statmen-statemen seperti tingkatkan penyerangan
dengan pisau, granat, senjata api, melawan Yahudi-Yahudi pengecut
di rumah mereka, dan rubahlah hari menjadi gelap, dan malam
menjadi neraka yang mengerikan. Lihatlah setiap orang Yahudi di
pemukimannya, sebagai target pembunuhan yang darah dan

uangnya halal untuk diambil (12).
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D. Sumber Finansial HAMAS

Judea, Samaria, dan Gaza setiap tahunnya diperkirakan mencapai
satu milliar dollar. Dana-dana tersebut di distribusikan di berbagai
kelompok dan- asosiasi-asosiasi yang terkait dengan pergerakan
untuk aktivitas dj lapangan.

Sebuah jaringan lembaga donor luar negeri (Jamayath Hiriya)
dan Badan-badan zakat (Lejan Zekath) bekerja di kawasan tersebut
berasal dari dua lembaga Jordan, yaitu Asosiasi lembaga zakat dan

lembaga sosi
ga sosial dan perundang-undangan (Charity Association and

Social Institutions Law) dan Peraturan-peraturan tentang keuangan
dan  zakat : g

(Charity Fund-Raising Regulations). HAMAS
memper] i
t : Tluas penggunaan darj banyak lembaga-embaga donor
erieu:lt bersama-sama dengan berbagai mesjid, dan berbagai
; : :
: : pulan perkumpulan, Juga untuk aktivitas organisasi yang
: rs; at terbuka maupun aktivitas yang bersifat tertutup (rahasia).
Ikzo 08y pergerakan, sebagaimana yang terdapat pada induknya
wanul Muslimin, ditandaj dengan kepentingan yang sangat besar
untuk m | i
emberikan zakat sebagaimana yang terdapat dalam rukun

Islam. M i
engeluarkan zakat dipandang dapat membawa orang lebih

HAMAS menikmati dukungan finansial yang kuat. Hal mg
pulalah yang menyebabkan HAMAS menjadi begitu kuat. HAMAS
menerima dukungan finansial darj lembaga-lembaga tidak resmi ;h
Saudi Arabia dan negara-negara Teluk, dan belakangan dari negar#;; ‘
Iran. Sejumlah uang yang diperoleh HAMAS selama beroperasi di
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dekat kepada Islam, dan hal ini berarti memperluas kinerja
HAMAS.

Jaringan lembaga-lembaga zakat menjadi seperti layar bagi
aktivitas-aktivitas yang sifatnya rahasia, termasuk hubungan dengan
pergerakan kepemimpinan di luar negeri, transfer dana di lapangan
operasi, dan untuk mengidentifikasi orang-orang potensial yang
direkrut.

Satu aspek penting dari lembaga-lembaga zakat dan komite-
komitenya adalah fungsinya sebagai canel dan ke dalam regu.
Penggunaan dana-dana zakat tampaknya tidak selalu bisa dibedakan
antara aktivitas untuk kepentingan terbukayang baik dengan ativitas
yang bersifat rahasia, seperti kejahatan dan kegiatan teroris. Sebagai
contoh lembaga-lembaga donor tersebut membayar denda dan
membantu para keluarga pejuang yang ditahan. Lembaga-lembaga
donor dapat juga mentrasfer dana kepada HAMAS melalui
infrastruktur administrasi kevangan mereka.

Metode tersebut secara umum digunakan untuk mentrasfer dana
melalui moneychangers, check, rekening pribadi, dan dan
perusahaan-perusahaan luar, rekening bisnis luar negeri yang
konsen terhadap ekonomi di daerah tersebut, dan juga transfer
langsung dari luar, biasanya melalui bank-bank yang ada di Barat

seperti di Inggris, USA, dan Jerman. Pergeraan Islam di Israel juga
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berfungsi sebagai canel untuk mentransfer dana-dana. *

E. Aktivitas Politik HAMAS

Sebagai organisasi, Hamas memiliki sejumlah aktivitas, baik
yang bersifat terbuka, maupun yang bersifat tertutup atau rahasia.
Aktivitas-aktivitas iorganisasi yang bersifat terbuka umumnya
menyentuh aspek-aspek sosial dan politik. Sedangkan aktivitas-
aktivitas yang tertutup atau rahasia umumnya berkenaan dengan
aksi-aksi militer melalyj jihad dengan target warga dan militer
Israel, di samping juga target-taget pembunuhan terhadap warga
Palestina yang dicurigai berkalaborasj dengan Israel. Aktivitas-
aktivitas yang dilakukan HAMAS dalam menentang pendudukan

I . o .
srael antara lain adalah partisipasinya dalam pemilu di Palestina,

gerakan politik yang dilakukan oleh sayap militer melalui devisi

Brigade Al-Kasam, dan aktivitas-aktivitas jihad seperti melakukan

b.om bunuh diri, serta perlawanan publik warga Palestina yang
disebut dengan intifadhah,

1. Intifadhah

Intifadhah dalam bahasa Arab artinya “pemberontakan”. Istilah

ini sebagai julukan terhadap perjuangan yang dilakukan oleh
sekelompok orang Palestina yang bersenjatakan batu-batu melawan

agresi Israel yang menggunakan senajata api, roket, bahkan rudal.

‘Allazeera,
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Peritiwa intifadhah pertama kali muncul tahun 1987, yaitu
pembalasan aksi yang dilakukan oleh pemuda-pemuda Palestina
terhadap enam anak-anak Palestina oleh tentara-tentara Israel. Aksi
intifadhah ini diikuti oleh tingkat usia yang berbeda laki dan
perempuan. Kegiatan ini berlangsung hingga periode September
2000, sudah 936 jumlah anak-anak Palestina tewas).” Berdasarkan
sumber Organisasi Kesehatan Palestina, sekitar 23% dari 1000
orang yang terbunuh selama intifadhah al-Agsha bahkan belum
berusia 18 tahun. Yang lebih tragis lagi adalah bawah 845 dari
mereka yang tewas adalah justru mereka yang tidak ambil bagian
dalam segala bentrokan maupun demontrasi, 33% dari mereka yang
terluka di Tepi Barat ditembak dengan peluru tajam, dan 65% dari
luka-luka tersebut terjadi di bagian atas tubuhnya. Jumlah seluhnya
yang terluka mencapai 20.000 orang. Dari jumlah ini, 2000 orang
menderita cacat seumur hidup. Dari jumlah 1850 orang, 50% dari
mereka adalah anak-anak, dan telah ditahan 900 orang dan hingga
sekarang masih berada di dalam penjara-penjara Israel.

Berdasarkan data Palang Merah PBB, bangunan yang rusak
mencapai 4000 buah, yang dimusnahkan secara total 580 buah, 30
masjid, 12 gereja dan 134 unit penyimpanan air. Jumlah sekolah

yang rusak 275. Selama dua bulan pertama intifadhah al-Aqsha

SHarun Yahya, Palestina, Intifadhah dan Muslihat Israel, (Bandung: Dzikra,
2005, jilid. 2), him. 3,



 intifadhah yang difasilitasi ofeh figur sentralnya
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sudah 132 murid tertembak ketika pulang dari sekolah.® g
Pada peristiwa permulaan Intifadhah itulah HAMAS memulai

operasinya di Palestina yang diawali di
berkembang ke kawasan Judea dan Samaria’. HAMAS mengaggap
o .

gat berjasa terhadap meletusnya peristiwa intifadhah, dan

mengambil i

. g‘ 1! Suatu peran penting pada perkembangan selanjutnya.
0 ; ‘
ganisasi HAMAS berkembang demikian cepat melalui aktivitas

Islami,”, o -

Aktivitas HAMAS dj dalam intifadhah 4

. apat ditandai
ciri-ciri berikut: f i

a. Ko?entrasi dan mayoritag kegiatan-kegiatannya dilakukan di
seklt'ar masjid. Sebagai pusat kegiatan spiritual, mesjid dianggap
relatxf aman dari perhatian otoritas Israel, sekaligus sebagai
lokasi yang nyaman. Apalagi banyak operasi
dilakukan dengan dalip fungsi keagamaan
HAMAS menggunakan mesjid-mesjid sebag

-operasi HAMAS

di mesjid-mesjid.
ai pusat rekrutmen
untuk memperluas kegiatannya, sebagai pusat dukungan orang-

oran i trasi aran

i g ekstrim, demons 1, pusat penyeb leaflets, dan
s . . . ’
€bagal sarana mengorganisir Serangan-serangan teroris

hamas htm creat j i
o ed by john Pike

:Harun Yahya, 2, him, 28

Bandingkan Johp Pike, “HAMAS” h

kol L /Iwww.fas.ore/i /world/,

ven Aftergood Updated May 3,

Gaza dan kemudian 1
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b. Publikasi. Publikasi dan distribusi leaflets berfungsi sebagai alat
dukungan untuk tindakan-tindakan kekacauan, strategi
pertahanan, dan instruksi masyarakat umum, termasuk
penentuan hari-hari kematian dan serangan-serangan umum.
Leaflets HAMAS isinya cukup radikal, dan berisi ayat-ayat
Alquran dengan nuansa rasa keberagamaan Islam yang sangat
ekstrims. Tema-tema sentralnya adalah (1) Seruan jihad sebagai
sarana mendirikan sebuah negara Islam di seluruh wilayah
Palestina, dan menolak hak kenegaraan warga Israel, (2) Seruan
untuk melajutkan askalasi perjuangan.

c. Penggunaan pasukan pendobrak (Shock Troops) /al-suad al-
Ramaya-the Throwing arm untuk menekan kekerasan
berdasarkan petunjuk HAMAS, seperti boikot terhadap barang-
barang Israel, pencegahan para pekerja dari Palestina untuk
bekerja ke Israel, dan menekan pemogokan.

Selama periode sebelum intifadhah, anggota-anggota HAMAS
(bentuk awalnya adalah Al-Majama Al-Islami) bertugas menentang
penduduk lokal Palestina yang melakukan maksiat dan unsur-unsur
kriminal agar menghentikan perbuatan-perbuatan tersebut dan
mempersiapkannya untuk jihad melawan Israel. Setelah pecahnya
intifadhah, masyarakat tersebut dan orang-orang yang baru direkrut
memulai pembunuhan terhadap orang-orang Palestina. Dalam
intifadhah, operasi HAMAS telah melakukan sebanyak 43 serangan

di mana 46 warga Palestina terbunuh. Berdasarkan informasi
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inteligen lebih 40 pembunuh yang berasal dari warga diidentifikasi

sebagai anggota HAMAS.

Operasi-operasi HAMAS di dalam intifadhah secara alamiah ‘

juga meluas dan menggunakan serangan-serangan teroris menentang

target-target Israel. Pertama-tama mereka menyimpan bahan-bahan
peledak yang lebih popuer disebut dengan bom api, yang merusak
beberapa bangunan. Pada tahun 1989, HAMAS menculik dan
membunuh dua serdadu Israel, yakni Avi Sasportas dan Ilan
Sa’adon. Pada bulan Desember 1990, tiga orang pekerja Israel di
sebuah pabrik di Jaffa terbunuh. Pada tahun 1992 HAMAS tampil
dengan keberaian yang lebih besar, khususnya anggota-anggota
pasukan Iz Aldin Al-Kassam yang banyak melakukan berbagai
pembunuhan-pembunuhan warga Israel.
Pada tahun lalu, sejumlah serangan yang dilakukan anggota-
anggota HAMAS, secara dramatis meningkat, menjadikannya
sebagai organisasi teroris terpenting kedua setelah FATAH,
sekaligus organisasi yang unggul dalam membunuh warga Israel
dengan menggunakan senjata api. Sejak permulaan intifadhah (9
Desember, 1987) sampai Desember 1992, 20 orang Israel dan
seorang turis Jahudi terbunuh di dalam serangan HAMAS. Selama

periode tersebut mereka juga membunuh lebih dari 100 orang
penduduk Palestina,

Leaflets ditulis dan dipersiapkan oleh pimpinan HAMAS, sebaik
mungki i ’
gkin dan telah memainkan peranan penting di dalam berbagai

Bab IV - Visi Politik Hamas Dalam Perjuangan Palestina 87

serangan-serangan. Karenanya, periode penerbitan leaflets disebut
dengan revolusi pisau (revolution of knives) yang ditanamkan pada
pribadi-pribadi anggota HAMAS untuk membunuh warga Israel.

Leaflets bulanan HAMAS digunakan sebagai alat utama untuk
mengklarifikasi posisi, anjuran-anjuran, pemerintah-perintah, dan
provokasi, termasuk kekerasan dan serangan-serangan menentang
Yahudi dengan tujuan utama penghancuran, sebagai perang Suci.
Penggunaan leafleats juga semakin meluas sebagai cemoohan
terhadap Israel, misalnya menganggap Israel sebagai keturunan kera
dan babi (“the offspring of apes and pigs”). Mereka ini harus
dihancurkan melalui jihad hingga mencapai kemenangan, atau
syahid di jalan Allah”. HAMAS juga melakukan peningkatan
kerjasama dengan organisasi-organisasi lain dalam menentang
proses perdamaian, dan mereka telah menerbitkan leafleat bersama
menentang proses perdamaian.

HAMAS berupaya untuk tetap mempertahankan suatu
perbedaan yang jelas antara aktiviias rahasia, dan aktivitas non
rahasia (terbuka) yang dapat memperluas dan meningkatkan gerak
organisasi. Aktivitas terbuka yang dimaksudkan tersebut adalah
seksi dakwah. Istilah ini diberikan kepada seksi HAMAS yang
memiliki  fungsi ~ memperluas  infrastruktur pergerkan,
pendistribusian dana, dan menentukan pertemuan-pertemuan.

Meskipun demikian dalam kenyataannya terdapat overleping antara
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keduanya. Misalnya pernyataan Mahmud Rumhi®, seorang senior ]
HAMAS yang baru-baru ini tertangkap dan diinterogasi, |
menyatakan bahwa dakwah adalah sebagai alat yang terpisah dari

HAMAS yang berfungsi mendirikan basisi organisasi di mesjid-

mesjid dan  lembaga-lembaga lainnya. Menurutnya, dakwah

merupakan satu organisasi mulﬁwajah ‘yang tetap mengadakan
hubungan langsung dengan Ibrahim “Usha dj J ordan, yang bertindak
sebagai juru bicara HAMAS. Ia juga mengatakan bahwa tidak ada
hubungan langsung antara HAMAS dan lembaga donor

Suatu publikasi internal HAMAS baru-baru ini menjelaskan
tentang tiga atmosfir aktivitas Islam, yakni dorongan lebih besar
kepada dua aktivitas: jihad dan kegiatan publik. Secara lebih
spesifik, kegiatan tersebut menyatukan pengikut-pengikutnya
menjadi satuan-satuan ‘dagang yang hidup dan lembaga donor dalam
rangka mewujudkan tujuan pergerakan,

Dengan demikian, HAMAS adalah sebuah organisasi yang
terdiri dari beberapa level interdependensi. Basis sosialnya tetap
dipertahankan melalui materi lembaga donor dan secara ideologi
melalui instruksi,. propaganda dan dukungan yang diberikan di
mesjid-mesjid dan lembaga-lembaga lain, termasuk melalui leaflets.

8 .
Mahmud Rumhi adalah salah seorang senior HAMA

dokter dan menangani sejum| AMAS. 1a berprofesi sebagai
Ramalah dan sebagai Jumlah pusat kesehatan di ber

: bagai lembaga zakat di
‘" perwakilan darj
Palestina, yang mengirim i ::n aleln::tl;:ga donor untuk Lebanon dan

wilayah Palestina yang berafiliasj dengan HAMAga TP Jumbon, 2kt

—
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Basis ini merupakan sumber bagi rekrutmen anggota menjadi unit-
unit dalam membuat kekacauan-kekacauan dan kekerasan-
kekerasan. Mereka sendirilah yang membedakan tentang hal
kekacauan-kekacauan dan kejahatan-kejahatan tersebut cepat atau
lambat akan mengatarkan jalan mereka ke dalam aparatus militer
yang menciptakan kebrutalan dan serangan-serangan kekerasan
menentang orang-orang Israel dan warga Palestina yang tidak
disukai. Kemudian, keluarga mereka dan kaum kerabat, jika mereka
tértangkap atau terbunuh akan menikmati dukungan moral dan
ekonomi dari para pendakwah di mesjid-mesjid, para direksi
HAMAS yang berafiliasi dengan organisasi, dan lebaga donor.
Seluruh aktivitas HAMAS tersebut, berdasarkan sumber resmi
biography HAMAS “Truth and Exitence” disusun atas empat
tahapan utama: Pertama, 1967-1976: Pembangunan terhadap
Ikhwanul Muslimin di Jalur Gaza dalam menghadapi kezaliman
pemerintahan Israel. Kedua, 1976-1981: Perluasan wilayah meliputi
partisipasinya di dalam lembaga-lembaga profesional di Jalur Gaza
dan Tepi Barat, dan pembangunan gedung-gedung, khususnya al-
Mujamma al-Islami, al-Jam’iyya al-Islamiyya, dan Universitas di
Gaza. Ketiga, 1981-1987: pengaruh politik meliputi pemapanan
mekanisme kerja dan persiapan untuk pertempuran-pertempuran
bersenjata. Keempat, 1987: Mendirikan HAMAS sebagai sayap

tempur Ikhwanul Muslimin di Palestina dan permulaan kelanjutan
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jihad.?

Ada sedikit perbedaan tentang eksistensi HAMAS di Jalur Gazg,f
dan Tepi Barat. Ikhwanul Muslimin di wilayah Tepi Barat
merupakan satu bagian integral dari pergerakan Islam Yordan yang
dalam beberapa tahun telah bersekutu dengan regim Hasyimiyah. 3:

Ikhwanul Muslimin dj Tepi Barat merepresentasikan satu f
le kelas sosial ekonomi tinggi, yang tediri dari para pedagang,

Jadi,
profi

pemilik tanah, pegawai kelas menengah, dan para profesional. Pada

- A
pertengahan tahun 80-an, Ikhwanu] Muslimin memegang suatu

posisi lembaga keagamaan yang signifikan di Tepi Barat.

HAMAS  menggunakan - aktivitas-aktivitas politik  untuk
n?ewujudkan tujuannya yakni mendirikan negara Palestina merdeka
di atas tanah Israel dan otoritas orang-orang sekluer Palestina..
K.ekuatan HAMAS dikosentrasikan dj sekitar jalur Gaza dan sedikit
di kawasan Tepi Barat, Militer-militer Israel melakukan operasi
selama intifadhah al-Aqsa pada tahun 2002 dan melakukan tekanan-
teka:man trhadap HAMAS di Tepi Barat, terkait dengan beberapa
al.m bom di wilayah Israel yang diklaim oleh HAMAS sebagai
pihak yang bertanggungjawab atas aksi tersebut. HAMAS juga
mendorong jalan damai melaly; aktivitas politik, seperti kampanye

kandidat-wakil-wakilnya pada pemilihan dewan dagang di Tepi

Barat. Pada bulan Desember 2004, salah seorang pemimpin

99 4. :
Aljazeera.Com., 26-01-2006. «
Online Edition, Copyright 2005 6, “Who are HAMAS”, Aljazeera Magazine
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HAMAS menyatakan bahwa pihaknya mempertimbangkan secara
srius untuk berpartisipasi dalam pemilu legislatif, tetapi pihaknya
kemudian memboikot pemilu presiden PA Palestina sebagimana
yang dilakukan pada masa sebelumnya. Pada bulan Mei 2005,
HAMAS memenangkan lebih sepertiga wakilnya di Tepi Barat dan
jalur Gaza, merampas atau meraih kontrol wilayah tersebut dari
Fatah, sebagaimana digambarkan oleh BBC bahwa HAMAS adalah
“kekuatan terbesar terbesar politik orang-orang Palestina” (The
Biggest force in Palestinian politics”. Awalnya, sebagaiman
dinyatakan oleh UPI, Israel awalnya mendukung HAMAS pada

akhir tahun 70-an sebagai kekuatan penyeimbang (counterbalance)

terhadap PLO."

2. Aktivitas Militer
Aktivitas militer yang dilakukan HAMAS dibungkus dengan

tema-tema keagamaan yang perwujudannya selalu dinamis, sebagai

pengembangan dari intifadhah. Aktivitas tersebut terdiri dari:

a. Pejuang-pejuang suci Palestina (4] Majahadoun Al-
Palestinioun), semacam aparatus militer untuk meakukan
serangan-serangan teroris, khususnya target-target Yyang
ditujukan kepada Israel. Sebelum meletusnya intifadhah, elemen

ini sejak semula telah mempersiapkan infrastuktur untuk

loAIjazeera.Com., 26-01-2006, “Who are HAMAS”, Aljazeera Magazine
Online Edition, Copyright 2005.
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ativitasnya. Kerangka kerja “Al-Majahadoun Al-Falestinic d

diletakkan oleh Syeikh Ahmed tahun 1982 bersama-sama tok
“Al-Majama”.

Dalam hal ini termasuk juga upaya-upa
mendapatkan senjata  dalam menghadapi pertempw‘c
menentang rivalnya dari sesama faksi dj Palestina termasuk F
kemudian menentang Israel. Aktivitas ini segera diketahui olelfid
Israel, dan menyebabkan Yasin dipenjara selama 13 tahun, tt’:tl!l"i4 2‘-‘
kemudian segera dibebaskan darj penjara Jibril pada bulan Mei
1985 melalui pertukaran tahanan, Setelah pembebasannya Yasin ""
Segera mempersiapkan kertas kerjanya dengan membentuk satu
apartus - militer. Pertama-tama yang dilakukannya adalah "
menentang orang-orang yang diaggap sesat dan terhadap para
peml:tel(.)t. Hal ini dihubungkan dengan pandangan Ikhwanul
::l:(l:::n );:ng menyatt‘\kan bahwa jihad mesti dilakukan setelah
pembersihan-pembersihan dar; dalam terhadap

‘para mush-musuh yang ada, Pada saat yang sama sebuah
infrastruktur militer dipersiapkan termasuk stock cadangan yang

dfperlukan sejalan dengan  perlawanan terhadap Israel.
S'mgkatnya sebelum meletusnya intifadhah, sejumlah orang
dl.rffkrut untuk tujuan jihad militer. Pengorganisasian aktivitas
militer oleh kelompok inj termasuk serangan-seran I

Sejalan dengan meletusnya intifadhah, i

. aparatus militer
melakukan Sejumlah varias; Serangan, term

asuk penggunaan

bom, senjata api, hampir seluruhnya dilakukan di bagian utara
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distrik Gaza. Serangan-serangan ini mencapai klimaknya dengan
disertai penculikan dan pembunuhan serdadu IDF yang bernama
Avi Sasportas pada bulan February 1989 dan Ilan Sa’don pada
bulan Mei 1989.

. Seksi Keamanan (Jehaz Aman). Seksi ini mengumpulkan

informasi tentang orang-orang yang dicurigai berkalaborasi

dengan Israel dan elemen-elemen lokal lain. Dengan intensitas

yang luas seksi ini menghukum orang-orang yang bersengkokol

dengan Israel dengan cara-cara kekerasan, termasuk

membunuhnya. Untuk maksud ini, beberapa unit dibentuk

berdasarkan kerangka kerja yang disebut “Majd”, sebuah istilah
Arab singkatan dari “Majmouath Jihad u-Dawa”. Dalam
kaitannnya dengan intifadhah, kelompok-kelompok ini
mengambil bentuk yang bervariasi, dan paling akhir tergabung
dalam pasukan pemukul (The Iz al-Din al-Kassam Hit Squads).
Seksi keamanan (Jehaz Aman) didirikan pada awal tahun 1986
oleh Syeikh Yasin bersama dua rekannya yang juga aktif di “Al-
Majama”. Fungsi seksi tersebut adalah mengawasi orang-orang
yang dicurigai sebagai pengkhianat dan juga orang-orang
Palestina lain yang tindakannya bertentangan dengan prinsip-
prinsip ajaran Islam seperti, obat-obatan terlarang, minum-
minuman keras, penjual gambar-gambar porno dan lain-lain.
Pada akhir tahun 1986 dan awal tahun 1987, atas rekomendasi

dua pimpinan seksi militer, Yasin membentuk pasukan yang




94  Visi Politik HAMAS

para pemimpin yang mesti mereka bunuh pada setiap m
berdasarkan hasil interogasi yang terlibat sebagai mata-mata m
pengkhianat.,, dan melaksanakan intruksinya melalui sebua |
aturan agama. Cara seperti ini berlanjut hingga meletusnya
intifadhah. Unit-unit “Majd” kemudian menjadi bagian dari .

jaringan kerja “4/ Majahadoun”.

- Brigade “Iz Al-Din Al-Kassam?, Aparatus militer HAMAS
melakukan bebgrapa perubahan dalam masalah intifadhah,
sebagai upaya preventif menghadapi kekuatan Israel. Bentuk ‘

paling akhir dari aparatus jnj bernama pasukan-pasukan “Iz Al-
Din Al-Kassam” yang bertanggunjawab terhadap hampir seluruh
Serangan-serangan serius yang dilakukan HAMAS sejak 1
Januari 1992. Pasukan-pasukan inj termasuk puluhan orang yang
dicurigai yang berasal darj Gaza. Pada tahun itu juga, orang-
orang yang dicurigai melakukan operasinya di kawasan Judea
dan Samaria. Sementara ity dilakukan pula proses rekruitmen
orang-orang Palestina dari kawasan Judea dan Samaria untuk

menyerang bagian dalam garis hijau (Green Line), membunuh
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tersebut. sebagian besar mereka adalah anggota-anggota “Iz Al-
Din Al-Kassam”. HAMAS dikenal sebagai pelaku bom bunuh
diri berasal dari satu cabang khusus HAMAS yang mengambil
semangat kekuatan agama “Izzu d-Din i-Qasam”. Anggota-
anggota dari pasukan ini meyakini bahwa kematian di jalan
Allah dipandang sebagai tindakan yang sangat mulia. Aksi-aksi
militer dengan menggunakan terma jihad yang ditujukan
terhadap warga Israel, dan terhadap warga Palestina yang
berkalaborasi dengan Israel ini mendapat dukungan yang relatif
banyak dari orang-orang Palestina, meskipun jumlah ini naik
turun tergantung perubahan kondisi sosial politik di Palestina.
Akibat pembunuhan-pembunuhan warga Israel melalui
lemparan-lemparan batu yang dilakukan oleh orang-orang
Palestina pada akhir tahun 2000 HAMAS berkembang menjadi
lebih kuat dari masa-masa sebelumnya. Sejak saat itu. HAMAS
menjadi sangat kuat menandingi kekuatan PLO.

F. Popularitas HAMAS

Sejak dimulainya pelaksanaan pemerintahan otoritas Palestina

(PA), HAMAS meningkatkan aktivitas publiknya secara signifikan.

penjaga perbatasan dj Jerusalem dan A atsan sohidi b Tujuan dari aktivitasnya ini dapat dikelompokkan kepada dua, yakni

mobil di Ramat Efa]. Sebagian pasukan ini tertangkap atau
terbunuh, dan sebagian yang lain lari ke M
sejumlah besar operasi

sebagai berikut: (1) Tujuan jangga pendek (short-term goal):

mengutamakan kekuatan, dan bersikap oposisi terhadap otoritas
esir. Sekarang ini

! : Palestina, dan (2) Tujuan jangga panjang (long-ferm goal):
operasi HAMAS tetap aktif di kawaasan
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memperluas basis kekuatannya dan hadir sebagai alternatif yang
memungkinkan terhadap pemerintahan otoritas Pelestina, sebagai 1
bagian dari perlawanan yang lebih luas untuk menentangnya,

termasuk penentangan dalam proses-proses damai. !

Dari berbagai aktivitas HAMAS tersebut, baik yang diwujudkan 3
melalui tujuan jangga pendek maupun tujuan jangka panjang
beberapa hal di antaranya dipandang sangat menentukan dalam
meningkatkan popularitas HAMAS di tengah konstalasi politk
Palestina, terutama menghadapi rivalnya Fatah. Aspek-aspek

tersebut meliputi, komitmen kamanusiaan, komitmen keislaman,
dan kejenuhan rakyat Palestina menghadapi problem yang tidak
kunjung selesai,

Perta@a, komitmen kemanusiaan Selain aspek politik, sisi
menarik dari HAMAS sehingga menarik perhatian publik Palestina
dibandingkan dengan faksi-faksi lain yang ada, adalah komitmen
kemanusiaan melalui aktivitasnya di bidang sosial. Proyek-proyek
sosial yang menjadi garapan HAMAS adalah memberikan santunan
kepada orang-orang miskin, skema-skema bagi kesejahteran dan
pendidikan, training-training, penangan masalah kesehatan

penduduk, dan juga memberikan pekerjaan-pekerjaan bagi para
pengangguran.

11
The HAMAS Back und : o
Jerusalem Mai] a| Que rgi:: i ’ lnfor'mano;? Division, Israel Foreign Ministry -

mfa.gov.il. Gopher://israel-info.go.il. l. URL: http://www.israel-
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Pusat kegiatan mereka bertempat di Jalur Gaza. Di sini HAMAS
menawarkan sistem santunan kesejahteraan yang relatif lebih baik
dibandingkan dengan apa yang dilakukan oleh pemerintahan
otoritas Palestina. Banyak para pengamat mengklaim bahwa tipe
aktivitas seperti ini merupakan inti dari aktivitas yang nyata dari
HAMAS melebihi dimensi politik maupun dimensi kekerasan.

Kedua, komitmen keislaman. HAMAS sukses di dalam
memenangkan dukungan yang demikian cepat dari warga Paletina
di Jalur Gaza dan Tepi Barat adalah disebabkan atas komitmen
keislamannya yang demikian besar serta aktivitas pada masa
awalnya sebagai sebuah organisasi keagamaan dan sebagai
organisasi non-prifit. Seorang pengamat menceritakan bagaimana
laporan-laporan dan intruksi-intruksi sering dikumandangkan
melalui pengeras suara di mesjid-mesjid (fn.4). Kedutaan Israel
berkata bahwa di dalam publikasi mingguan pada bulan Agustus
1988, perjanjian-perjanjian HAMAS ditempatkan di mesjid-mesjid
di seluruh wilayah Palestina. Orang-orang muslim secara khusus
tertarik kepada HAMAS Kkarena identitasnya sebagai pergerakan
Islam fundamentalis yang ambil bagian dalam berbagai cara
dibanding dengan PLO.

HAMAS memiliki perbedaan yang cukup signifikan dengan
PLO. Ideology HAMAS merupakan sebuah sintesa antara ide-ide
keagamaan Islam pan-Arab dengan paham nasionalisme Palestina.

HAMAS menyatakan keseriusannya untuk mendirikan sebuah
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Negara Islam Palestina dan undang-undangnya menggambarkﬂ@;.':-
keterikatannya yang sangat kental dengan ideology Islam dan awsx
ayat Alquran. Sebaliknya, undang-undang PLO merupakan
dokumen yang sekuler yang mendukung faham nasioanlm ;i
Palestina anggota senior PLO mengatakan bahwa mererka akan §
menerapkan suatu bentuk pemerintahan demokrasi ala Barat di

dalam sebuah Negara Palestina merdeka. (10)

. Kedua undang-undang tersebut mengatakan bahwa Israel mesti ';
dipaksa angkat kaki dari apa yang disebut sebagai wiulayah
Palestina sebelum tahun 1947 (mandat liga bangsa-bangsa termasuk
v&.'ilayah Israel sekarang, Yordania, dan wilayah-wilayah yang ‘
dikuasai Israel itu;Pemerintahan Inggris kemudian merubah hal ini lf

dan mengeluarkan kerajaan Yordan yang terletak di sebelah Timur
Sungai Yordan, dan kekuatan bersenjatalah satu-satunya cara untuk
flengembalikannya. Dalam hal ini, HAMAS menggunakan term
jihad atau perang agama, (11). Meskipun demikian pada akhir 1989,
PLO merubah posisi pendiriannya tentang Negara Palestina dan

dengan Jordan dan mengakuj eksistensi Isracl. Sejak saat itulah
ne.gosiasi secara tidak langsung dilakukan dengan Israel atas dasar
wilayah perdamaian dan resolys; dewan keamanan PBB no.242 dan
338. Kesediaan untuk melakukan negosiasi dengan Israel atas

. . ,_
ayah tersebut barangkali merupakan perbedaan yang sangat (
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signifikan antara PLO dan HAMAS.

PLO meyakini bahwa dia memiliki alasan yang kuat untuk
merasa terancam oleh keberadaan HAMAS, karena dukungannya
terhadap ideology-ideologi fundamentalis. Pada waktu tertentu PLO
telah berupaya untuk menyesuaikan perbedaanya dengan HAMAS,
atau merekrut organisasinya, tetapi setelah intifadhah dimula, Arafat
berupaya untuk memasukkan HAMAS ke dalam komando nasional
bersatu atau (UNC) yang dibentuk oleh PLO untuk upaya
mengkontrol kerusuhan tersebut. Tetapi Syekh Yasin, melontarkan

tuntutan balasan bahwa HAMAS harus diberikan posisi yang besar

(dilaporkan sekitar 40% dari kursi yang ada di dewan nasional

Palestina dan lembaga-lembaga pemerintahan PLO lainnya.

HAMAS juga menuntut agar PLO merubah platformnya sehinga

sesuai dengan azas-azas organisasi HAMAS. Ada laporan-laporan

berkala tentang kesepakatan dan kerja sama dan PLO, kelihatannya
memang ada kerjasama di dalam urusan yang bersifat taktis, bila
laporan itu benar bahwa aktivitas-aktivitas HAMAS dan PLO sama-
sama bersatu dalam menyerang Israel dan Palestina di wilayah itu,
tetapi serangan-serangan itu bisa saja berbentuk aksi-aksi tersendiri
dari masyarakat lokal. Muhammad Nazar seorang pimpinan
HAMAS dan menjadi perwakilannya di wilayah Amman, Yordan,
mengatakan baru-baru ini bahwa, perbedaan di antara mereka begitu

besar untuk dapat dijembatani.
Ketiga, kejenuhan warga Palestina dalam menghadi problem.
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Salah satu alasan lajn mengapa HAMAS sukses dalam menggﬂw‘
dukungan dari warga Palestina adalah kejenuhan di antara warga :}
Palestina atas ketidakmampuan PLO dalam mencari solusi terha’dw'f
problem warga Palestina. Sedikit informasi spesifik telah membuat

HAMAS, ‘ :
e WmdMgm dan simpatisan-simpatisan terhadap
p diperkirakan mencapai puluhan ribu orang. Hal tesebut

cara umum diketahui bahwa organisasi tesebut didirikan atas

fungsi yang demikian panjang, d
keagamaan, informasi,
sejumlah orang ditempatkan pada seksi-seksi yang tidak dikenal
oleh publik. Komando dan kontrol yang bary ditetapkan beberapa
tahun akhinfya seringkali berubah disebabkan hilangnya beberapa
personal akibat mata-mata dan tindakan Israel. HAMAS tetap
mempertahankan - statusnyg Sebagai organisasi keagamaan dan

Organisasi non-profit, Keterlibatannya dajam bidang pendidikan dan
akitivitas sosialmembuat HAMAS  memenuhj

organisasi politik Juar negeri.

HAMAS dj i
o+ dianggap sebagai organisas; yang sangat efisien dalam
k j an roda organisasi dibandingkan dengan PLO, termasuk
eanek ivi ’
aragaman aktivitasnya, Saham HAMAS dari sumbangan-

engan seksi-seksi sebagai militer, "
aktivitas keamanan, tetapi belakangan, 1
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sumbangan keagamaan meningkat dibandingkan PLO. Berdasarkan
beberapa sumber, sejumlah uang datang dari orang-orang muslim
yang saleh di negara Saudi Arabia dan negara-negara Teluk yang
ada kontribusinya terhadap PLO sebelum konflik dengan Irak
selama perang Teluk. (fn6).

Mungkin yang lebih penting dari masalah kontemporer
HAMAS adalah sejumlah dukungan yang signifikan. Seorang
pengamat mencoba untuk mengidentifikasi tingkat dukungan
masyarakat dari hasil pemilu memperebutkan kursi pada lembaga-
lembaga organisasi seperti insinyur, dokter, pengacara, UN agency,
dewan komersial di Hebron dan Ramalah. Selama tahun 1990-1992,
kandidat HAMAS memenangkan lebih dari 30% kursi di pemilihan
tersebut berdasarkan perkiraan poling yang diadakan oleh media
Arab dan pengamat independen. (8)

HAMAS masih memperlihatkan suatu kekuatan pada pemilu
tersebut. Laporan Reuter pada bulan Mei 1993 mengatakan bahwa
HAMAS memenangkan 10 kursi dibandingkan dengan 16 kursi
yang diperoleh PLO pada pemilu yang diikuti oleh 5.000 orang dari
kelompok profesional. HAMAS biasanya memiliki dukungan dari

Ikhwanul Muslimin pada pemilihan tersebut. Pihak Israel yang
mengikuti pemilu tersebut percaya bahwa HAMAS juga menjadi
kawan aliansi dengan kelompok Islam lain yang tidak pernah

mendukungnya.(9).
Orang Palestina di Tepi Barat kelihatannya lebih menyukai PLO
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ketimbang HAMAS, tetapi popularitas di tengah-tengah 750.@@5i
penduduk Palestina yang bermukim di Gaza telah berkembang.
selama lima tahun terakhir sedemikian rupa sehingga menjadikw‘
HAMAS sebagai saingan terkuat PLO dalam mendulang dukungaﬂt; 4
masa. Bahklan dalam waktu-wakty tertentu perkelahian dengan
mfnzgunakm senjata api terjadi antara pengikut dua fraksi ini di
wilayah tt.ersebut. Para pengamat yakin bahwa seandainya HAMAS
::;neig:ntlkan P.L(.) sebag.ai juru bicara Palestina di wilayah-wilayah
ut, maka ini berarti berakhirnya pembicaraan damai dengan
Israel dan selanjutnya akan menimbulkan peperangan HAMAS dan 1
Fatah. (13)
naSiI:Apl\;I::ickehhatannya. menggantungkan reputasinya kepada
araan damai dengan keyakinan bahwa kegagalan
g:lngan penfbicaraan damai tersebut akan mengangkat reputasinya
ad::n f::?lanmdl:mkieza:lan Pal'estina. Memang terlihat bahwa setiap
oty 3o g 8. an di dalam pembicaraan damaj tersebut
o e an pOS.lSl HAMAS. Koran-koran Arab melaporkan
S bersedia merubah karakternya untuk lebih moderat
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bahwa wakil-wakil tersebut tidak memeliki hak untuk berbicara atas

nama masyartakat Palestina.

Pada tahun 2006 HAMAS menang dengan suara mayortas pada
lembaga legislatif di Palestina. Hal ini cukup mengejutkan para
pengamat asing. Hingga saat ini HAMAS masih belum menentukan
sikap bagaimana melakukan deal-deal politik dengan negara Israel.
Hal ini pulalah yang menyebabkan ketidakpastian antara Palestina
dan Israel.'?).Popularitas yang diperoleh HAMAS tersebut bukan

diperoleh secara tiba-tiba, melainkan dilakukan melalui

perencanaan organisasi yang rapi, sejak HAMAS

G. Keterkaitan HAMAS dengan Dunia Islam lain
Tidak mudah untuk menyatakan secara tepat bahwa pergerakan

HAMAS di Palestina dipengaruhi oleh konsep pemikiran seseorang
atau suatu lembaga organisasi dari dunia Islam tertentu. Demikian
pula sebaliknya, agak sulit untuk menyatakan bahwa HAMAS
mempengaruhi seluruh aktivitas atau gerakan yang terjadi di
belahan dunia Islam lain. Meskipun demikian, bagaimanapun saling
mempengaruhi antar organisasi keislaman dalam tingkat minimal
sekalipun sangat dimungkinkan terjadi, baik di tingkat lokal,
regional, bahkan internasional. Apalagi era globalisasi saat ini di

mana setiap kejadian dibelahan dunia khususnya Islam (misalnya

2 (Encyklopaedia of the Orient
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tentang HAMAS di Palestina), dapat disaksikan oleh negara-negara
Islam lain dengan menggunakan media elektronik maupun cetakn
dalam waktu yang singkat, demikian pula sebaliknya. Berdasarkan 1
kenyataan ini, suatu kejadian di belahan dunia lain dapat memberi
inspirasi kepada belahan dunia lainnya untuk melakukan hal serupa.

Demikian pula halnya terhadap HAMAS.

Dalam kaitan tersebut, dapat ditegaskan bahwa HAMAS

merupakan cabang dari gerakan Ikhwanul Muslimin yang lahir di
Mesir tahun 1928 yang dipelopori oleh Hasan Al-Albanna,
sebagaimana yang terdapat dalam Flatform HAMAS artikel dua.”
Berdasarkan hal ini cukup jelas dikatakan bahwa eksistensi
HAMAS di Palestina merupakan salah satu cabang Ikhwanul
Muslimin yang ada di Mesir. Oleh sebab itu, dapat dipahami jika
aktivitas HAMAS di Palestina memiliki karakter kesamaan yang
sangat kental dengan induknya Ikhwanul Muslimin di Mesir.
Kesamaan-kesamaan tersebut misalnya tampak pada ideologi yang
menjadi basis pegangannya, yaitu bahwa keduanya mengambil
Islam  sebagai sumber acuan nilai dalam segenap aktivitas

organisasi. Selain itu, keduanya juga menggabungkan dua aktivitas;

sosial dan politik sekaligus,'* Kesamaan ini tentu dapat juga ditemui

di belahan dunia Islam lainnya termasuk dj Indonesia, di mana

13
“The Islamic Resistanc i
Bmtl}:m "o § e Movement is one of the wings of the Muslim
Li " R L
ihat David Commins “Hasan Al-Banna (1906-1949) dalam Ali Rahmena
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Ikhwanul Muslimin juga bediri, meskipun tingkat kesamaan itu
berbeda-beda antara kawasan yang satu dengan kawasan lainnya.
Bahkan bila dibandingkan dengan organisasi keislaman lainnya di
tanah air, sepeti Hizbutahrir, FPL pasukan jihad dan lain-lain,
karakter HAMAS yang sangat komit dengan nilai-nilai keislaman
dalam hal-hal tertentu memiliki kesamaan.

Berdasarkan fenomena tersebut, dapat dikatakan bahwa
fenomena HAMAS sebagai salah satu representasi perjuangan
rakyat Palestina sedikit banyak mengilhami aktivitas organisasi-
organisasi keislaman di tanah air, bahkan mungkin pada tingkat
mempengaruhi. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya aksi-aksi
demonstrasi yang dilakukan oleh hampir seluruh elemen-clemen
keislaman di tanah air, atas perlakuan konspirasi Israel-Amerika
terhadap Palestina, misalnya aksi solidaritas yang dilakukan MUI,
Muhammadiyah, NU, PKS, Hizbuttahrir, dan lain-lain baru-baru
ini. Jadi, dapat dikatakan bahwa pengaruh HAMAS di tanah air,
meskipun dalam tingkat minimal sekalipun, sangat dimungkinkan.
Hal ini bukan hanya disebabkan oleh keberadaan Ikhwanul
Muslimin di tanah air sebagai induk dari HAMAS, tetapi juga arus

. 1 t
informasi era globalisasi yang memungkinkan setiap orang dapa

ko it : dari seti istiwa
dengan mudah mengakses setiap informasi dari setiap peris

dunia. Selain itu, banyaknya jemaah haji Indonesia ke tanah suci

s him. 126-153.
(Editor), Para Peintis Zaman baru Islam,(Bandung: Migg, 0%
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setiap tahunnya juga menjadi faktor penguat adanya penaruh’
tersebut.

Pada tingkat internasional, saling mempengaruhi
Z:MAS dengan kawasan dunia Islam lain juga terjadi. Seper y

atalfan oleh Smith Alhadar, wakil ketua The Indonesian Society
for Midle East Studies: “Tampaknya mereka (HAMAS, pen)
terpengaruh Revolusi Islam Iran dan serusiti Tiam Khomeini untuk |
melakukan konfrontas® 19 )

Awalnya Palestina sangat mengandalkan bangsa-bangsa Arab v}
dalam menghadapi ancaman zionisme Israel. Akan tetapi, harapan :

;m txldak terwujud ketika dalam perang Arab-Israel, dimenangkan .
Israe. Bahkan setelah peperangan, wilayah Arab yang dicaplok
srael semakin bertambah banyak. Atas kenyataan ini, rakyat '

Palestina kemudian mengambil inisiatif untuk berjuang sendiri.

P . .
ada tahun 1964 organisasi-organisasi perjuangan Palestina

menggabungkan diri ke dalam saty wadah, Organisasi Pembebasan
Palestina  (PLO), dj mana Fatah pimpinan Yasser Arafat
mendominasi  dalam  struktyr tersebut. PLO pun dalam

felJU.a-ngannya mengalami  kegagalan, dan posisinya semakin
e
kefrpa‘;JOk- :_; ada tahun 1970, PLO terusir dari Yordania oleh tenetara
o ok
asyimiah. Pada saat yang sama Presiden Mesir Gamal

Abdel Nasser sebagai tokoh kunci dalam perjuangan melawan Israel

Is
Muhammad Annis, Palestina, him, Xxxiii.
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wafat. Pada tahun 1979, Mesir yang merupakan tulang punggung

militer Arab berdamai dengan Israel. Tiga tahun kemudian PLO

terusir dari Libanon oleh invasi Israel di bawah pimpinan Ariel

Sharon. Sejak saat itu Palestina mengubah perjuangannya dari

perjuangan bersenjata kepada perjuanan diplomasi. Pada tahun
1989, PLO mempropklamasikan kemerdekaannya dengan batas
negara sebelum perang tahun 1967, yang berarti pula untuk pertama
kalinya PLO, yang pada tahun 1974 diakui Liga Arab sebagai satu-
satunya wakil sah bangsa Palestina, mengakui eksistensi Isracl.
Meskipun demikian PLO tetap semakin terpojok, karena Israel
kemudian tidak menggubris tawaran damai Palestina.

Di tengah keterpurukan dan ketidakberdayaan PLO inilah, pada
tahun 1987 meletusnsya intifadhah, di mana HAMAS menjadi aktor
utamanya. Yang menarik dari peristiwa ini adalah perubahan
ideologi perjuangan, dari ideologi nasionalisme menjadi ideologi
Islam. Atas fenomena sebagaimana disebutkan dalam paparan
tersebut di ataslah sehinga Smith Alhadar menyatakan bahwa
perubahan dari ideologi nasionalisme kepada ideologi Islam
perjuangan Palestina dipengaruhi oleh revolusi Islam Iran.

Sebaliknya, Iran sendiri menyatakan bahwa perjuangannya
melawan rezim Syah Iran mendapat isnpirasi dari perjuangan
bangsa Palestina, dan bahwa tujuan akhir revolusi Islam Iran adalah

pembebasan tanah Palestina. Dengan kata lain, “revolusi belum
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selesai selama Palestina masih dijajah Isracl”.'® Keterkaitan ini iu
menunjukkan hubungan spikologis yang baik di antara negara:
negara Islam, khususnya Iran dan Palestina. Iran misalnya hi
sekarang memiliki  visj yang sama dengan HAMAS, ,
negosiasi dengan zionisme dianggap sebagai sesuatu yang haram. ’-T'_]
Scbaliknya, Islam dianggap  sebagai satu-satunya jalan dalam
memecahkan masalah Palestina, Jran juga menginginkan berdirinya
sebuzh Republik Islam di Palesting, Wilayah yang dikuasi Israel
merupakan tanah suci milik umat [siam, Oleh sebab itu, Presiden ;
Iran Hashemi Rafsanjani dalam pidatonya di Teheran tahun 1991
menyatakan bahwa Iran bersedia mengerahkan pasukannya guna
membantu para pejuang Islam Palestina melawan Israel.

Bukti adanya hubungan psikologis yang dalam antara Iran dan
Palestina selain bantuan dana yang diberikan Iran kepada HAMAS,
juga dibuktikan dengan penamaan sejumlah tempat di Iran dengan
flama-nama wilayah yang ada di Palestina. Misalnya di Iran terdapat

Alun-Alun Palestina (Palestinian Square). Terdapat juga sebuah
Mmonumen Masjid Al

\

"Muhammag Annis, Palesting, him. XXi.
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Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, mungkin 1.1mat Islam
harus mempertimbangkan pandangan-pandangan dan sikap Imam
Khomeini terhadap isu Arab-Israel. Umat Islam harus bersattbl dalam
menghadapi Israel. Persatuan merupakan kat.a kunci h);‘angi
menentukan bagi keberhasilan perjuangan Palestl.nar rrfeng adap
zionisme Israel. Apalagi negara-negara Arab memiliki r.mn?'ak yanlg
merupakan senjata efektif dalam menekan ko.nsplras1 .Isr'c;e -
Amerika. Proses damai atau diplomasi Arab Saudi, Yordam: ar;
Mesir atau negara-negara Timur Tengah lainnya tampaknya. a::r i
sia-sia. Artinya diperlukan terobosan politik yarfg berar;lan 3
negara-negara Arab dan Dunia Islam, seba.galmanat. ; al};an
disarankan oleh Imam Khomeini. Jika tidak, nasib Pal;s1 1; 5
tetap menjadi isu internasional, yang tidak akan ll))el;zsﬁna 4k
kenyataan dalam mewujudkan negara Islam Pa
mer;::n skala nasional, kasus HAMAS melr.lpeljuanlgll(an I:j::l
Islam Palestina, dapat menjadi pelajaran béfgl umat Is :nkomeks
memperjuangkan nilai-nilai keislaman dikaitkan deng

iali iasama hubungan
keindonesiaan, Demikian juga dalam menjalin kerjas

bilateral dengan negara Israel.




BABYV <

PENUTUP v

A. Kesimpulan

HAMAS adalah sebuah sebutan umum bagi salah satu
organisasi keagaman non-profit masyarakat Islam Palestina yang L'
bergerak di bidang sosial politik dalam menentang pendudukan "
Istacl atas Palestiana. Istilah HAMAS berasal dari kata Arab “seal”

(penuh semangat),“courage” (keteguhan hati), “bravery”(penuh
keberanian). HAMAS Singkatan dari Harakat al Mugawima al-
Islamiya (Gerakan Perlawanan Islam) atau dalam istilah Iggrisnya
disebut dengan Islamic Rasistance Movement. Organisasi ini berdiri
sebagai sayap militer dari organisasi kaum revivalis Ikhwanul
Muslimin di Gaza tahun 1987 Piagam HAMAS sangat jelas
memperlihatkan sebagai Organisasi yang sangat anti Yahudi dan
tidak ada kompromi di dalam tujuannya untuk mengusir Israel dari
Palestina,
Visi politik HAMAS yakni ingin mendirikan sebuah negara
Islam di seluruh penjuru Palestina, Untuk mewujudkan tujuan ini,
HAMAS menetapkan suaty Ideologi politik yaitu; memandang jihad
sebagai  satu-satunya carg yang dapat melepaskan diri dari
cengkeraman Israel, Jihaq juga dipandang sebagai kewajiban
individual (fardw’ain) bag; Setiap muslim. Oleh sebab jtulah
HAMAS menolak tawaran politik dalam bentuk apapun, karena
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dipandang dapat menyebabkan hilangnya sebagian. wilay.ah
Palestina. Wilayah Palestina merupakan wakaf, yang tidak bisa
diwariskan kepada siapapun, apalagi kepada non-muslim. HAMAS
juga mengingkari eksistensi negara Israel. Ideologi politik ini
digelorakan melalui devisi khusus yang disebut dakwah, yang
dilakukan di masjid-masjid melalui leaflet |

Aktivitas HAMAS meliputi bidang sosial dan polit.ik. Bl.daflg
sosial antara lain meliputi santunan kepada faklr' miskin,
pembangunan pendidikan, kesehatan, peningkatan kesejahtera'.an,
dan menanggulangi pengangguran bagi seluruh rakyja'f Pale-s:.lra.
Aktivitas politik meliputi kegiatan intifadhah, dan akt1v1tas. mi 1ker.
Intifadhah adalah aksi perlawanan rakyat Palestina yang dlllaku a:n |
dengan menggunakan batu melawan ‘mlhter I.sraeal iyd ai
menggunakan senjata senjata canggih seperti tank, senja.ta r a;; ; *
granat. Aktivitas ini diikuti dari tingkat anak-anak 'sampal 0 ilalu;
laki-laki dan perempuan. Aktivitas militer dllak.ukan I;rllen i
aparatus militer seperti Al Majahadoun Al—P.aIestmour:l,n sepirﬁ
target militer Israel. Selain itu ada juga seksi keaman

i i sebagai badan
Jehaz Aman semacam badan inteligen yang berfungsi sebag

lestina yang
pengumpul informasi terhadap orang-orang Pales

i ah Brigade
melakukan kalaborasi dengan Israel, dan terakhir adal

i khusus untuk
Al-Kasam, semacam aparatus militer yang befungsi kh

' iri, dan lain-lain.
tugas-tugas terorisme, seperti bom bunuh diri, d

k sosial
Aktivitas HAMAS yang menggabungkan antara proye
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dan politik sekaligus  inj ‘menjadikannya  begitu popul
dibandingkan dengan faksi Fatah yang ada di PLO. Kepopuler
HAMAS ini paling tidak disebabkan oleh tiga hal. Pertan 55;
komitmennya kepada proyek-proyek sosial. Kedua, Komitmenny:
kepada keislaman, yakni menjadikan Isjam sebagai sumber nila _.
bagi rakyat Palestina, bercita-cita mendirikan negara Islam
seturuh wilayah Palestina. Komitmen keislaman ini berbeda dengan
pesaingnya Fatah dj PLQ yang menganut ideologi sekuler. Ketiga;”;_
Kejenuhan rakyat Palestina terhadap proses damai yang tidak
kunjung selesai. Jalan damaj yang gagal yang selama ini dilakukan
faksi Fatah-PLO menyebabkan simpati rakyat Palestina beralih, dari 1
Fatah-PLO kepada HAMAS. Faktor-faktor inilah yang diperkirakan
mengangkat popularitas HAMAS, yang klimaksnya tampak pada
dukungan rakyat Palestin dalam Pemjty beberapa waktu yang lalu

di mana HAMAS menjadi pemenangnya, sekaligus menjadikannya
sebagai kelompok penguasa, menggantikan Fatah,

HAMAS juga memilik; keterkaitan dengan negara-negara Islam

lain, bahkan saling mempengaruhi, meskipun dalam tingkat yang
minimal, termasuk dj Indonesia,

B. Saran-Saran

Bagi kekuatan-kekuatan politik umat Islam Indonesia, penelitian
tentang HAMAS inj dapat dijadikan sebagai bahan renungan dalam

memperjuangkan aspirasi  Islam dalam  konteks kehidupan
berbangsa dan bernegara,
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bilateral dengan negara Israel dan Amerika.
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LAMPIRAN

THE CHARTER OF ALLAH: THE PLATFORM OF THE

Translated and annotated by Raphael Israeli
Harry Truman Research Institute

The Hebrew University, Jerusalem, Israel,

THE CHARTER OF THE HAMAS(1)

In the Name of Allah, the Merciful,
Compassionate

"You are the best community that has been raised up for 4
mankind. Ye enjoin right conduct and forbid indecency; and Y&

believe in Allah. And if the People of the Scripture(2) had believed,

it had been better for them. Some of them are believers; but most of
them are evil-doers, They will not harm you save a trifling hurt, and

if they fight against you they will turn and flee. And afterward they
will not be helped.

Ignominy shall be their portion wheresoever they are found save
[wher.e they grasp) a rope from Allah and a rope from man.(3) They
have incurred anger from their Lord, and wretchedness is laid upon

them. That is because they used to disbelieve the revelations of |

Allah,. and slew the Prophets wrongfully. That is because they Were
rebellious and useq to transgress,"
111.(4)

Surat Al-Imran (IIT), verses 109
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"Israel will rise and will remain erect until Islam eliminates it as
it had eliminated its predecessors."

The Imam and Martyr Hassan al-Banna(5)

May Allah Pity his Soul

"The Islamic World is burning. It is incumbent upon each one of
us to pour some water, little as it may be, with a view .of
extinguishing as much of the fire as he can, without awaiting action
by the others."

Sheikh Amjad Al-zahawi

May Allah Pity his Soul

In the name of Allah, the Merciful, the Compassionate

INTRODUCTION
Grace to Allah, whose help we seek, whose forgiveness we beseec?,
whose guidance we implore and on whom we rely. We pray. and t};;d
peace upon the Messenger of Allah, his family, his companions, Ts
followers and those who spread his message and followed his
tradition; they will last as long as there exist Heaven and Earth.
O, people! .
In :::fmdst of misadventure, from the depth of suffering, frorr:i tl::
believing hearts and purified arms; awarc of our d6utywaen A
response to the decree of Allah, we direct our call( 3,Allah B
together and join each other. We educate in the path. 0 i
we make our firm determination prevail so as to take its propH +
in life, to overcome all difficulties and to cross al.l hurdles. ?ﬁce
our permanent state of preparedness and our readiness to sacrl

ions] i lah.
our souls and dearest [possessions] in the path of Al
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Thus, our nucleus has formed which chartered its way in the
tempestuous ocean of creeds and hopes, desires and wishes, dangers
and difficulties, setbacks and challenges, both internal and external.
When the thought matured, the seed grew and the plant took root in
the land of reality, detached from temporary emotion and
unwelcome haste, the Islamic Resistance Movement erupted in
order to play its role in the path of its Lord. In so doing, it joined its
hands with those of all Jihad(7) fighters for the purpose of liberating
Palestine. The souls of its Jihad fighters will encounter those of all
J fhad f‘:ghters who have sacrificed their lives in the land of Palestine
Since 1t was conquered(8) by the Companion(9) of the Prophet, be
Allah's prayer and peace upon him, and until this very day. This is
the Charter of the Islamic Resistance (Hamas) which will reveal its
.face, unveil its identity, state its position, clarify its purpose, discuss
?ts. }.xopes, call for support to its cause and reinforcemem,’ and for
Jo.lmng its ranks. For our struggle against the Jews is extremely
wide-ranging and grave, so much so that it will need all the loyal
efforts we can wield, to be followed by further steps and reinforced
by successive battalions from the multifarious Arab and Islamic
;c:rld, until:altl;e enemies are defeated and Allah's victory prevails.
us we s ercei ing i i
i ot 00 bp; o ::‘;:n:em approaching in the horizon, and this
"Allah has decreed: Lo! | very shall co

lo! Allah is strong, almighty." Sura 58
(Al-Mujadilah), verse 21(10).

koo

nquer, I and my messengers,

Say: This is my way: I call on Allah with syre knowledge, I and
whosoever follows me. Glory be to Allah! and I am not f)f ’th
e
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idolaters.” Sura 12 (Yussuf), verse 17 (108 in Pickthall).

PART 1
KNOWING THE MOVEMENT

The Ideological Aspects

Article One

The Islamic Resistance Movement draws its guidelines from Islam;
derives from it its thinking, interpretations and views about
existence, life and humanity; refers back to it for its conduct; and is

inspired by it in whatever step it takes.

The Link between Hamas and the Association of Muslim Brothers
Article Two

The Islamic Resistance Movement is one of the wings of the
Muslim Brothers in Palestine. The Muslim Brotherhood Movement
is a world orgahization, the largest Islamic Movement in the modemn
a profound understanding, by precise

era. It is characterized by
1 concepts of

notions and by a complete comprehensiveness of al
Islam in all domains of life: views and beliefs, politics and
economics, education and society, jurisprudence and rule,
indoctrination and teaching, the arts and publications, the hidden

and the evident, and all the other domains of life.

Structure and Essence
Article Three
The basic structure

consists of Muslims who are devoted to Allah and
T have created Man and

Allah]. Those Muslims are cognizant

of the Islamic Resistance Movement
worship Him

il for the
verily [as it is written]: Deyi

purpose of their worship" [of



122 Visi Politik HAMAS

of their duty towards themselves, their families and country and
they have been relying on Allah for all that, They have raised the
banner of Jihad in the face of the oppressors in order to extricate the
country and the people from the [oppressors'] desecration, filth and

evil. "Nay, but we hurl the true against the false; and it does

break its head and lo! it vanishes" Sura 21 (the Prophets), verse 18.
Article Four

The Movement welcomes all Muslims who share its beliefs
and thinking, commit themselves to its course of action, keep its

Secrets and aspire to join its ranks in order to carry out their duty.
Allah will reward them.

Dimensions of Time and Space of the Hamas
Article Five

As the Movement adopts Islam as its way of life, its time

"Seest you not how Allah coins a similitude: a goodly saying,

as
a goodly tree, its root set firm, its branches reaching into
heaven: Giving its fruit at every season by permission of its
Lord? Allah coins the similitudes for mankind in order that
they

may reflect." Sura 14 (Abraham), verses 24-25,
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Peculiarity and Independence

Article Six

The Islamic Resistance Movement is a distinct Palestinian
Movement which owes its loyalty to Allah, derives from Islam its
way of life and strives to raise the banner of Allah over every inch
of Palestine. Only under the shadow of Islam could the members .of
all regions coexist in safety and security for their lives, propert.les
and rights(11). In the absence of Islam, conflict arises, opPressnon
reigns, corruption is rampant and struggles and wars prevail. Al.la.h
had inspired the Muslim poet, Muhammed Igbal(12), when he said:

When the Faith wanes, there is no security :

There is no this-worldliness for those who have no faith

Those who wish to live their life without religion

Have made annihilation the equivalent of life.
The Universalitv of Hamas
Article Seven

By virtue of the distribution of Muslims, who pufsue the cause
of the Hamas, all over the globe, and strive for its victory, for tl.le
reinforcement of its positions and for the encouragement of its
Jihad, the Movement is a universal one. It is apt to be that du.e to the;
clarity of its thinking, the nobility of its purpose and the loﬂmetss ze
its objectives. It is in this light that the Movement. hai 0 i
regarded, evaluated and acknowledged. Whoeve.r d.em.gra e?e d
worth, or avoids supporting it, or is so blind as to dismiss 1ts .ro ;he
challenging Fate itself. Whoever closes his eyes from seexrolg i
facts, whether intentionally or not, will wake up t.o ﬁr'xd hlr.n.s
overtaken by events, and will find no excuses t0 jt.xstlfy his p\:}sllotl(;lrle.
Priority is reserved to the early comers. Oppressing thf)se o
closest to you, is more of an agony to the soul than the imp



124 Visj Politik HAMAS

confirming whatever scripture was before it, and a watch
over it. So judge between them by that which Allah hath reveale
and follow not their desires away from the truth which has cor
unto thee. For each we have appointed a divine law and a traced-out
way. Had Allah willed, He could have made you one community.
But that He may try you by that which he has given you [He has
made you as you are]. So vie with one another in good works. Unto
Allah, you will all retum. He will then inform you of that
wherein you differ.” Sura V. (the Table), verse 48, '
Hamas is one of the links in the Chain of Jihad in the
confrontation with the Zionist invasion. It links up with the setting
:::s (;:n th; Martyr Izz a-din al-Qassam(13) and his brothers in the
rotherhood who fought the Holy War in 1936; it further

relates to another link of the Palestinian Jihad and the Jihad and

ff,ff,d“s % m? Muslim Brothers during the 1948(14) War, and to the
Operations of the Muslim Brothers in 1968(15) and thereafter.
ev 2‘1‘ even if the links have become distant from each other, and
°fbei':, lalltli‘::ngo :t:cbsmles ,medcﬁ by those who revolve in the Zionist
rendered the 8 the.m‘d before the Jihad fighters, have
Hamas hag bele)n : of Jihad impossible; nevertheless, the

tooking forward to implement Allah's promise

Whatever time it might take, The

him, saig: prophet, prayer and peace be upon
The time(16) wilf
0t : . L
(and kil them; ypgij come until Muslims will fight the Jews

the Jews hide behind rocks and trees, which

will cry: 0 Muel :
0+ 0 Muslim! there is a Jew hiding behind me, come on and
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kill him! This will not apply to the Gharqad(17), which is a Jewish
tree (cited by Bukhari and Muslim)(18).
The Slogan of the Hamas
Article Eight '
Allah is its goal, the Prophet its model, the Quzan its
Constitution, Jihad its path and death for the case of Allah its most

sublime belief.
PART Il
OBJECTIVES

Hamas finds itself at a period of time when Islam has waned
away from the reality of life. For this reason, the checks and
balances have been upset, concepts have become confused, and
values have been transformed; evil has prevailed, oppression and
obscurity have reigned; cowards have turned tigers, homelands have
been usurped, people have been uprooted and are wandering all over
the globe. The state of truth has disappeared and was replaced by
the state of evil. Nothing has remained in its right place, for when
Islam is removed from the scene, everything changes. These are the
motives.

As to the objectives: discarding the evil, crushing it and
defeating it, so that truth may prevail, homelands revert [to their
owners], calls for prayer be heard from their mosques, announcing
the reinstitution of the Muslim state. Thus, people and things wi?l
revert to their true place. Allah is the one whose held we see,"And if
Allah had not repelled some men by others the earth would ha.ve
been corrupted. But Allah is the Lord of kindness to [His]

creatures." Sura II (The Cow), verse 251.
Article Ten

The Islamic Resistance Movement, while breaking its own
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path, will do its utmost to constitute at the same time as
the weak, a defense to all the oppressed. It will spare 1
implement the truth and abolish evil, in speech and in'&
here and in any other location where it can reach
influence. e
PART III =
STRATEGIES AND METHODS

The Strategy of Hamas: Palestine is an Islamic Wac
cle Eleven

The Islamic Resistance Movement believes that fhﬁ .
Palestine has been an Islamic Wagf throughout the generations 2
until the Day of Resurrection, no one can renounce it or part 0} £
abandon it or part of jt. No Arab country nor the 388'30‘“, ,";‘j
Arab countries, and no Arab King or President nor all of them '
aggregate, have that right, nor has that right any organization !

“8eregate of all organizations, be they Palestinian or Arab, bec

generations to the Day of

land] in Islam;c Shari'a(20), and it is similar to all lands conquered 5
b Islam by force, ang made thereby Wagf lands upon their

Muslims, 'Umar Ibn al-Khattab(21). for his
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and consultations between the Caliph of Islam, 'Umar Ibn al-

Khattab, and the Companions of the Messenger of Allah, be p.eacje

and prayer upon him, they decided that the land should remain in

the hands of its owners to benefit from it and from its wealth; but
the control(22) of the land and the land itself ought to be end?wed
as a Wagf [in perpetuity] for all generations of Muslims until th.e
Day of Resurrection. The ownership of the land by its owners is
only one of usufruct, and this Wagqf will endure as long as Heav.en
and earth last. Any demarche in violation of this law of Islam, with
regard to Palestine, is baseless and reflects on its perpetrators.

Lo! This is certain truth. Therefore Muhammed, praise the
name of thy Lord, the Tremendous." Sura LVI (the Event), Verse
95.23

Hamas in Palestine: Its Views on Homeland and

Nationalism(24)
Article Twelve

Hamas regards Nationalism (Wataniyya) as part and parcel of
the religious faith. Nothing is loftier or deeper in Nationalism than
waging Jihad against the enemy and confronting him when he sets
foot on the land of the Muslims. And this becomes an individual
duty(25) binding on every Muslim man and woman; a woman mu?t
80 out and fight the enemy even without her husband's
authorization, and a slave without his masters' permission. i 4

This [principle] does not exist under any other regime, anc.i it is
a truth not to be questioned. While other nationalisms COﬂS.ISt of
material, human and territorial considerations, the nationaht.y .of
Hamas also carries, in addition to all those, the all important divine
factors which lend to it its spirit and life; so much so that it connects
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with the origin of the spirit and the source of life and raises iy
skies of the Homeland the Banner of the Lord, thus inexorably
connecting earth with Heaven. T
‘When Moses came and threw his baton, sorcery and sorcerers
became
futile.

"...The right direction is henceforth distinct from error., Ar
he who rejects false deities and believes in Allah has grasped a firm

handhold which will never break. Allah is Hearer, Knower.
Sura Il (the Cow), verse 256(26)
Peaceful Solutions [Peace] Initiatives and International :

Confer
Article Thirteen e

[Peace] initiatives, the so-called peaceful solutions, and the 1
international conferences to resolve the Palestinian problem, are all
contrary to the beliefs of the Islamic Resistance Movement. For
renouncing any part of Palestine means renouncing part of the
religion; the nationalism of the Islamic Resistance Movement is part
of its faith, the movement educates its members to adhere to its
principles and to raige the banner of Allah over their homeland as

they fight their Jihad: "Allah is the all-powerful, but most people are
hot aware,"

From time to (jme a clamouring is voiced, to hold an

slmematlonal Conference in search for a solution to the problem.
om

€ accept the idea, others

demanding e implementati

Prerequisite for

reject it, for one reason or another,
on of this or that conditions, as a

amj

;!glreex.ng {0 convene the Conference or for participating in it. But the
Slamic Resistance Movement, which is aware of the [prospective]
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parties to this conference, and of their past amd pr?sent Eots 1:111(())2:
towards the problems of the Muslims, does not believe ft Zstoring
conferences are capable of responding to demands, or 0 ers are no
rights or doing justice to the oppressed. Those conf:eniors e
more than a means to appoint the nonbelie\fers as ar 1.trat lor i
lands of Islam. Since when did the Unbelievers do justi

. 0 2
Bellevz(-l the Jews will not be pleased with thee, nor. cra;l;ﬂff
Christians, till thou follow their creed. .'Say: ¥ ﬂ;; fg':lllow their
Allah [himself] is the Guidance. And if you shou i 5 8
desires after the knowledge which has come unt;) er." ’Sura 2 (the
would have from Allah no protecting friend nor helper-
Cow) verse 120.

ini pt b y

: ferences are
i, g International Con -
Jihad. The initiatives, proposals and . in futility. The Palestinian

but a waste of time(27), an €Xercis o s et
people are too noble to have their future, their 11

i it:
submitted to a vain game. As the Hadith ha.s I S i o
"The people of Syria are Allah's whip on

ishes among his
revenge by their intermediary from Who;ver h:IeM:orbidden from
: ites among them TR L
worshippers. The Hypocri ' die in anxiety
vanquishing the true believers, i e WIl-l cending order of
q (Told by Tabarani, who is traceable 1n as g -
." 0 ’ 0
::a:?t:)naries to Muhammed, and bY Ahme: :vtrue hadith, for
transmission is incomplete. But it is bountli)et(:a;))
S .
both story tellers are reliable. Allah knf)WS
The Three Circles

Article Fourteen



130 Visi Politik HAMAS

The problem of the liberation of Palestine relates to :
circles; thep;’alestinian, the Arab and the Islamic. Each

these circles has

prayer and peace upon him, ascended
Heavens(31).

"Glorified be He who carried His servant by night from th
Inviolable Place of worship(32) to the Far Distant Place of

Worship(33), the neighborhood whereof we have blessed, that “Pﬁf
might show him of oyr tokens! Lo! He, only He, is the Hearer, m, .,
Seer." Sura X VI (al-Isra,)(34), verse 1. &

In consequence of this state of affairs, the liberation of that &
Yand is an individual duty binding on all Muslims everywhere(35):

This is the base op which all Muslims have to regard the problem;
this has to be understoog by all Muslims, When the problem is dealt
with on thig basis, where

the full potential of the three circles is

movilized, then the current circumsances wi change and the day
of liberation will come closer.

"You are more awful as a fear in their bosoms than Allah.
That is be

ause they are a folk who understand not.” Sura LIX, (Al-
Hashr

the Exile), verse 13.

’

The Jihad for the Liberatiop of Palestine is an Individual
Obligation(36
Article Fifteen )
When our enem
duty binding on al
Palestine by

ies usurp some Islamic lands, Jihad becomes a
Muslims, [ order to face the usurpation of

the Jews, we have N0 escape from raising the banner of
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A ic consciousness
Jihad. This would require the propagation Oflls@nll‘;:;s We must
: I, Arab and Islamic .
the masses on all local, ; clash with the
am°“§ the spirit of Jihad among the [Islamic] Umma,
sprea -
ezemies and join the ranks of the Jihad ﬁglzetr:;lchers publicity and
The 'ulama as well as educa:t);s :zucated and especially the
e - .
- well as the masses 0 articipate in
media mznt: elders of the Islamic Movements, m::t p N
: m
yo-uth _an. of consciousness. There 13 "0, esc.a]?e (:der to cleanse
- msmtgal changes in educational curriculi in hich has been
en ical invasi
ﬁlnda? all vestiges of the ideological m\.:aslo;-lhz invasion had
o ombom by orientalists and missionaries. f the Crusader
brought a taking this arca following the defe(r;lt ohad understood
1S
o zvesalah a-Din el Ayyubi(37). The Crusa e1ess they prepared
armies y d " way to vanquish the Muslm.lS un. whiCh wOllld
that they ha ?r that with an ideological 1nv§10n discredit their
7 gmundsth'(:lking of Muslims, revile their heﬂ};‘: et, was to be in
the thi stary invasion. Tha
f:onfuse be followed by a military invasion i fact [General]
ideals to for the Imperialist invasion, as Jerusalem: "Now,
reparation for ; . sbamaieny
y by(38) acknowledged it upon his entry tood on the tomb of
Allenby( " General Gouraud(39) s 0 Salah-a-Din!"
oVer.
the Crusad.es ared declared: "We have ret“mefi, the ideological
e been instrumental in boosting ing this goal.
ialism has been it is still pursu
Impel:lal d deepening its roots, and it is SU P
invasion an

" 1 t
- e We must imprn
tine.
Joss of Pales . +an nroblem
: the way to the alestinian p

All this had paved rations of Muslims that the P mise. It includes

. ne is premise.
on the minds of ge be dealt with on this pr ch is inexorably
is a religious one, 10 the Agsa Mosque, Whi d earth will
Islamic holy sites such as g as the Heaven a0

lon
linked to the Holy Mosque(40) as 10
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exist, to the journey of the Messenger of Allah(41), be Allah's pe
and blessing upon him, to it, and to his ascension from it(42) I8
"Dwelling one day in the Path of Allah is better than the entife
world and everything that exists in it. The place of the whip of o
among .You in Paradise is better than the entire world and evel'ym
thfat ex‘StS' in it. [God's] worshipper's going and coming in the Pa
;)t“ltll;h lls better thafl the entire world and everything that exw
. g 0ld by Bukhari, Muslim, Tirmidhi and Tbn Maja)(43)
Muh swee'tr .by that .who holds in His Hands the Soul of :'
ammed! I indeed wish to g0 to war for the sake of Allah! I will

assault and kill, assault and ki |
. 11, assault i E
) and kill (told by Bukhar

Article SiXteE: ticating the [Young] Generations

We must accord the Islamic

an [s] [y°“n8] generations in our area,

amic educatj : i
tion based on the implementation of religious

prec it
Stud;p:ﬂ(:: l:h 3 Con.sc:enuous study of the Book of Allah; on the
rophetic Tradition(45), on the study of Islamic history

and scientists(46); and on s

ingli . .
the Muslims soung conc gling out the paths which constitute for

€pts of thinking and faith. It is also

that support it and stand by it. At the same

the analyses anq com;OfCurrem events, follow the news and study
e 4 .

for the present an the nlaries on it, together with drawing plans

fu .
that every Myglim fioht: ture. and examining every phenomenon, S0
ghting Jihad, could live out his era aware of his

recognize the powers
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objective, his goals, his way and the things happening round hin}.

"0 my dear son! Lo! though it be but the weight of a grain of
mustard-seed, and though it be in a rock, or in the heavens, o
in the earth, Allah will bring it forth. Lo! Allah. is subtile.
Aware. 0 my dear son! Establish worship and enjoin kindness and
forbid inequity and persevere, whatever may befall thee. I-Jo! That
is of the steadfast heart of things. Tumn not thy cheek in scorn
toward folk, nor walk with pertness in the land. Lo! Allah loves not
braggarts and boasters." Sura XXXI (Lugman), verses 16-18.

The Role of Muslim Women

Article Seventeen
The Muslim women have a no lesser role
the war of liberation; they manufacture men and play a gre

guiding and educating the [new] generation. The enemies have

understood that role, therefore they realize that if they can guide

and educate [the Muslim women] in a way that would distance ther

e
from Islam, they would have won that war. Therefore, you can SZf
them making consistent efforts [in that direction] by Way .

publicity and movies, curriculi of education an

r craftsmen who are part of
f names and shapes

than that of men in
at role in

d Clllturey USing as

A i - the various
their intermediaries thei

Zionist Organizations which take on all sorts Ot T oy
such as: the Free Masons, Rotary Clubs, gangs of spies an

Zionist
All of them are nests of saboteurs and sabotage. Those
es, which enable them t0

e ' urc
organizations control vast material reso . .
g a view of implementing

fulfill their mission amidst societies, With £ use to the
Zionist goals and sowing the concepts thét - - Oh re Islam is
enemy. Those organizations operate [ina situation] whe Lo
absent from the arena and alienated from its people- ;

f those
. . : ting the schemes ©
Muslims must fulfill their duty in confron m-gon of [the means to]

saboteurs. When Islam will retake possess!
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guide the life [of the Muslims}, it will wipe out those organizatimﬁ“

which are the enemy of humanity and Islam.

Article Eighteen o ;::

The women in the house and the family of Jihad fighters,
whether they are mothers or sisters, carry out the most important
duty of caring for the home and raising the children upon the monF‘
concepts and values which derive from Islam; and of educating thell‘d 3 g

Sons to observe the religious injunctions in preparation for the duty
of Jihad awaiting them. Therefore, we must pay attention to the
schools and curriculj upon which Muslim girls are educated, so as
fo make them righteous mothers, who are conscious of their duties
in the war of liberation, They must be fully capable of being aware
a“d.°f grasping the ways to manage their households. Economy and
av?l.ding Wwaste in household expenditures are prerequisites to our
ability to pursye our cause in the difficult circumstances
sumounding us. Therefore let them remember at all times that
tn}:oney saved is equivalent to blood, which must be made to run in

o]z VEIns in order to ensure the continuity of life of our young and

who give g . humble, and men who give alms and women
ms, and men who fast and women who fast, and men

WhO gual-d "
and men w}:h B e Women who guard [their modesty],
© femember Allah much and women who remember

Bab V - Penutup 135

that Allah has prepared for them forgiveness and a vast reward."

Sura 33 (Al-Ahzab, the Clans), verse 35. : :
The Role of Islamic Art in the War of Liberation
Article Nineteen

Art has rules and criteria by which one can know whether it is
Islamic or Jahiliyya(47) art. The problems of Islamic liberation
underlie the need for Islamic art which could lift the spirit, and
instead of making one party triumph over the other, would lift up all
parties in harmony and balance.

Man is a strange and miraculous being, made .
of clay and a breath of soul; Islamic art is t0 address man on this
basis, while Jahili art addresses the body and makes the clement of

clay paramount. So, books, articles, publications, relfglou.s
ms, hymns, plays, and the like, if
tes of

out of a handful

exhortations, epistles, songs, poe i
they possess the characteristics of Islamic art, have the requist
ideological mobilization, of a continuous nurturing il.l the Purs‘:ian;e
of the journey, and of relaxing the soul. The road is lf)ng an hi(;
suffering is great and the spirits are weary; it is Islamic art w1 o
renews the activity, revives the movement and .arousesless .
concepts and sound planning. The soul cannot thnve,’ un. gl
knows how to contrive, unless it can transit from oneé sxtuat1°(48)
another. All this is a serious matter, o jesting. For the umma

fighting its Jihad knows no jesting.

Social Solidarity
Article Twenty . o e
Islamic society is one of solidarity. The Me
of Allah, be

Allah's prayer and peace upon him, said:

'ari they were
What a wonderful tribe were the Ash'aris! When they
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overtaxed, either in their location or during their jou
would collect all their possessions and then would di
equally among themselves. 7 ol ‘
. This is the Islamic spirit which ought to prevail in i:y Mus
:°°'°ty' A fOCiCty which confronts a vicious, Nazi-like ‘t
0es not differentiate between man and women, elder m& L
:nuzl:yto be the first to adomn itself with this Islamic spil)ﬁb
people'gpcu:sul::i the style of collective punishment of usu ‘ )
itk of s T (P e S
fire on WOmme!y. It has resorted to breaking bones, opening
o Sl and f:hxldren and the old, with or without mson,! “? |
interned p. clention camps where thousands upon thousands are
Wins g h"ill dlrl;human conditions. In addition, it destroys hou
thousands of " orphans and issues oppressive judgements \
o e Pl o s e st o of el 0
- ® of prisons. The Nazism of the Jews does not skip
. l‘:’ a;nd f:hnldren, It scares everyone. They make war against
i fh eii '}‘:Z"}.’:Od, Pllfnder their moneys and threaten their honour.
horrendous mble actions they mistreat people like the most
o) my‘::fk::nnnals. Exiling people from their country i’. !
no eseape from s ““’"‘ As we face this misconduct, we hlVf )
from confrontj :-;tabh,hm, social solidarity among the people,
8 the enemy as one solid body, so that if one organ

i$ hurt the rest of
th .
Article Tchty 6nb:dy will respond with alertness and fervor.

Social solidari : 3 E
both mateﬁalsl;l:a:ty consists of extending help to all the needy, '
actions. It js jne morally, or assisting in the execution of certain |

“mbent upon the members of the Hamas to look
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after the interests of the masses the way they would look after their

own interests. They must spare no effort in the implementation and

maintenance of those interests, and they must avoid playing with

anything that might effect the future generations or cause damage to

their society. For the masses are of them and for them, their strength
is [ultimately] theirs and their future is theirs. The members of
Hamas must share with the people its joys and sorrows, and adopt
the demands of the people and anything likely to fulfill its interests
and theirs. When this spirit reigns, congeniality will deepen,
cooperation and compassion will prevail, unity will firm up,

and the ranks will be strengthened in the confrontation with the

enemy.
The Powers which Support the Enemy

Article Twenty Two
time, and they

The enemies have been scheming for along g
have consolidated their schemes, in order to achieve what they
key-elements In

they have achieved. They took advantage of

) huge and influenti
unfolding events, and accumulated a huge mplementing

material wealth which they put to the service of i

their dream. This wealth [permitted them to] take over cg{.l(t:racg :'{
the world media such as news agencies, ;hl; Iﬁ':;' tf\:] lwealth
houses, broadcasting and the like. spog obe in order to fulfill

to stir revolutions in various parts of the glooe it
their interests and pick the fruits. They stood behind the French

3 of the
and the Communist Revolutions and behind "]‘°°‘ wd the
revolutions we hear about here and there. They also U

2 a2 i re
money to establish clandestine organizations Witl;:s aand
spreading around the world, in order to destroy SOC the Free
cany out Zionist interests. Such organizations & . Ta
Masons, Rotary Clubs, Lions Clubs, B'nai B'ith an '

Y the
of them are destructive spying organizations. 'lt'h;ztisgnl:iseg o
money to take over control of the [mperialis

i of
them colonize many countries in order to exploit the wealth
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those countries and spread their corruption therein.

As regards local and world wars, it has come to pas s and no
one objects, that they stood behind World War 1, so as to wipe out
the Islamic Caliphate(50). They collected material gains and took
control of many sources of wealth. They obtained the Balfour
Declaration(51) and established the League of Nations in order to
rule the world by means of that organization. They also stood
behind World War II, where they collected immense benefits from
trading with war materials, and prepared for the establishment of
their state. They inspired the establishment of the United Nations
and the Security Council to replace the League of Nations, in order
to rule the world by their intermediary. There was no war that broke
out anywhere without their fingerprints on it"...

As often as they light a fire for war, Allah extinguishes it. Their
efforts is for corruption in the land and Allah loves not corrupters.”
Sura V (Al-Maida - the Tablespread), verse 64(52). The forces of
Imperialism in both the Capitalist West and the Communist East
Support the enemy with all their might, in material and human
terms, taking turns between themselves, When Islam appears, all the
forces. of Unbelief unite to confront it, because the Community of
tIljlnbehef is one. "Oh ye who believe! Take not for intimates others
re::a}ll:;rl;w?ﬂfz“:n:;would Spafe no pain to ruin you. Hatred i.S
e b ;R0 “;3“ of] their mouth, but that which their
A o egrrstan 3‘- " € have made plain for you the revelations
it et e ,.Sura III, (Al-Imran), verse 118. It is not in
erse ends with God's saying: 'If you will understand."
PART IV

Our Posiﬂon Vis-a-Vis the Islamic Movements
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Article Twenty Three

The Hamas views the other Islamic movements with
respect and appreciation. Even when it differs from them in one
aspect or another or on one concept or another, it agrees with
them in other aspects and concepts. It reads those movements as
included in the framework of striving [for the sake of Allah],. as
long as they hold sound intentions and abide by.thelr fleyohon
to Allah, and as long as their conduct remains within the
perimeter of the Islamic circle. Al the fighters of Jihad have their
reward.

The Hamas regards those movements as its stock
asks Allah for guidance and integrity of conduct for all. It shall nf)t
fail to continue to raise the banner of unity and to exert efforts
order to implement it, [based] upon the [Holy] Book and the
[Prophet's] Tradition(53).

"And hold fast, all of you together, to the cable of Allah, and
do not separate. And remember Allah's favor unto you how ye were
enemies and He made friendship between your hearts sO tha.t ye
became as brothers by His grace; and (how) ye were upon the brink

i lah
of an abyss of fire, and He did save you from. it. Thus Al :
unto you, that happily ye may 0¢

holders and

makes clear His revelations

guided.” Sura I1I (Al-Tmran), verse 102(54)
Article Twenty Four e
Hamas will not permit the glandering and defamation 0

individuals and groups, for the Believers are no.t slanderers :ln:t
cursers(55). However, despite the need to differennafe t?et‘\;'eelr: -
and the positions and modes of conduct adopted b i ualdes of
groups whenever the Hamas detects faulty positions .and m(t) to act
conduct, it has the right to point to the mistake, to denigrete ™

for spelling out the truth and for adopting i

¢ realistically in the
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context of a given problem. Wisdom is roaming around, and the

Believer ought to grasp it wherever he can find it.

"Allah loves not the utterance of harsh speech save by one "
who has been wronged. Allah is ever Hearer, Knower. If you do -

good openly or keep it secret, or give evil, lo! Allah is forgiving,

powerful." Sura [V (Women), verses 147-148(56).
The National (wataniyya) Movements in the Palestinian

Arena
Article Twenty Five

[Hamas) reciprocates its respect to them, appreciates their
condition and the factors surrounding them and influencing them,
and supports them firmly as long as they do not owe their loyalty to
the Communist East or to the Crusader West. We reiterate to every
one who is part of them or sympathizes with them that the Hamas is
& movement of Jihad, or morality and consciousness in its concept
of life. It moves forward with the others, abhors opportunism, and
only wishes well to individuals and groups. It does not aspire to
material gains, or to personal fame, nor does it solicit remuneration
from the people. It sets out relying on its own material resources,
and what is available to it, [as it is said] 'afford them the power you

can avail yourself of" [A]] that] in order to carry out its duty, t0
gain Allah's favor; it has no ambition other than that.
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before marginal quarrels, it does not heed rumours and.biased
statements, and it is aware of the right of self-defense. Anything that
runs counter or contradicts this orientation is trumped up by the
enemies or by those who run in their orbit in orde.r to create
confusion, to divide our ranks or to divert to marginal thm.g?.

"O ye who believe! If an evil-liver bring you tidings(57),
verify it, lest ye smite some folk in ignorance anfl afterward repfl;t
of what ye did." Sura XLIX (al Hujurat, the Private Apartments),

verse 6.
Article Twenty Six

The Hamas, while it views positively the Palestinian National
Movements which do not owe their loyalty to the East or.to tl;e
West, does not refrain from debating unfolding events regardn?ljgh t :
Palestinian problem, on the local and international scet.les. th:e
debates are realistic and expose the extent f0 which [
developments] go along

. the Islamic
with, or contradict, national interests as viewed from

vantage

point, 4
The Palestine Liberation Organization

Article Twenty Seven

for its
The PLO is among the clos.est tofnf:l:dﬂégr‘la:'Mgsu o
constitutes a father, a brother, a relative, a btve or his friend?
turn away from his father, his brot}}er, his reradestiny & G
Our homeland is one, our calamity is ONe, outhe influence of the
our enemy is common to both of us. Undzl;ng Fthe PLO, and
circumstances which surrounded the ffi:r'ln the Arab world as a
the ideological confusion which prevalls ! swept the Arab world
result of the ideological invasion which has been reinforced by
i and which has ted the
since the rout of the Crusades, has adop

; b al PLO
Orientalism and the Christian Mission, the
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idea of a Secular State, and so we think of it. Secular thought is
diametrically opposed to religious thought. Thought is the basis
for positions, for modes of conduct and for resolutions.
Therefore, in spite of our appreciation for the PLO and its
possible transformation in the future, and despite the fact that we -
do not denigrate its role in the Arab-Israeli conflict, we cannot
substitute it for the Islamic nature of Palestine by adopting
secular thought. For the Islamic nature of Palestine is part of our
religion, and anyone who neglects his religion is bound to lose.

"And who forsakes the religion of Abraham, save him who
befools himself.?" Sura It (Al-Baqra - the Co ), verse 130.

When the PLO adopts Islam as the guideline for life, then we
shall become its soldiers, the fuel of its fire which will bum the
enemies. And until that happens, and we pray to Allah that it will
happen soon, the position of the Hamas towards the PLO is one of a
son towards his father, a brother towards his brother, and a relative
towards his relative who Asuffers the other's pain when a thorn hits
him, who Supports the other in the Confrontation with the enemies

and who wishes him divine guidance and integrity of conduct.

Your brother, your brother! Whoever has no brother, is like a
fighter who runs to the batt]

¢ without weapons. A cousin for man is
like

the best wing, and no falcon can take o

ff without wings.
The Arab ang Islamic St
Article Twenty-Eight ¢ States and Governments

pursue all despicable and repulsive means to
relies to g great extent, for its meddling and
" the clandestine organizations which jt has
such as the Free Masons, Rotary Clubs, Lions, and

associations, All thoge secret organizations, some

fulfill jts desires, [t
Spying activities, o
establisheq,

other Spying
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which are overt, act for the interests of Zionism and under its
directions, strive to demolish societies, to destroy values, to wreck
answerableness(58), to totter virtues and to wipe out Isl@. It stands
behind the diffusion of drugs and toxics of all kinds in order to
facilitate its control and expansion. The Arab St-ite;
surrounding Israel are required to open their borders to th::h Ji e:o
fighters, the sons of the Arab and Islamic peoples, to enal?leb c::ers
play their role and to join their efforts to those of their bro
among the Muslim Brothers in Palestine. |

The other Arab and Islamic states are required, at the very e
least, to facilitate the movement of the Jihad fighters from an

them.

i the Jews
We cannot fail to remind every Muslim that when

occupied Holy

d Agsa
'Jerusalem in 1967 and stood at the doorstep of the Blessed Aq

Mosque, hters
they shouted with joy: "Muhammed is dead, be ljﬁ fd;:\ing a
behind"(59) Israel, by virtue of its being JC\?’lSh ?;;etothe ok of
Jewish population, defies Islam and the Muslims.

the cowards not fall asleep."

ia
National and Religious Assoc
Intelligentsia, and the Arab a

Article Twenty Nine

Hamas hopes that those Ass I !
levels, will support it, adopt its positions, 00 ender the Islamic
moves and encourage support for it, S0 25 t,o Zle h in all human
peoples its backers and helpers, and its Strate.glc -nptime and space.
and material domains as well as in information, !

tions, Institutions, the
nd Islamic Worlds

i all
ociations will stand by 1t. on
its activities and
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Among other things, they hold solidarity meetings, 1SS!
explanatory publications, supportive articles and tendentious leaflets -
to make the masses aware of the Palestinian issue, the problems it -
faces and of the plans to resolve them; and to mobilize the Islamic
peoples ideologically, educationally and culturally in order to fulfill

their role in the crucial war of liberation, as they had played theirt
role in the defeat of the Crusades and in the rout of the Tartarsand

had saved human civilization. How all that is dear to Allah!
"Allah has decreed: Lo! T verily shall conquer, I and my"

messengers. Lo! Allah is strong, Almighty." Sura LVII (Al-
Mujadilah), verse 21 '

Article Thirty |

Men of letters, members of the intelligentsia, media people,
preachers, teachers and educators and all different sectors in the
Arab and Islamic world, are a] called upon to play their role and to
carry out their duty in view of the wickedness of Zionist invasion, of
its penetration into many countries, and its control over material

means and the media, with | the ramifications thereof in most
countries of the world,

Jihad means not onl
enemies, Uttering positive
books, and lending support
Path of Allah, gs long as

banner supreme,

"Those who Prepare for a raid in the path of Allah are
considered ag if they p

articipated themselves in the raid. Those Who
Suc‘fefsﬁl”)’ 1°4r  raider in their home, are considered as if they
Participated themselyes in the raid" (Told by Bukhari, Muslim, Abu

Y carrying arms and denigrating the
words, writing good articles and useful
and assistance, all that too is Jihad in the
intentions are sincere to make Allah's
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Dawud and Tirmidhi). o
The Members of Other Religions
The Hamas is a Humane Movement

Amcll:an'l:la:titsya(;:;ane movement, which cares for human rlih(;z
and is committed to the tolerance inherent ifl Islam as r;i -
attitudes towards other religions. It is only hos'ule. to thf.)SC “(’)ves 4
hostile towards it, or stand in its way in order to disturb its m
its efforts. :

. fmsltJr:;:rlt:he shadow of Islam it is possible fo'r the mzr;zeiz (:;
the three religions: Islam, Christianity and Judalsmvt:il g
safety and security. Safety and security - only. pl;:e R
shadow of Islam, and recent and ancient hfst.OI'Y 15 o it
to that effect. The members of other rel.lglor.ls r:“;(m' g
struggling against Islam over sovereignty in this ; ﬁprooting e
were to gain the upper hand, fighting, torture a1 to say nothing of
follow; they would be fed up with each other, resent are full of
members of other religions. The past and the p
eviden;a:ii to thzf':leffz:‘i-_lght you in body safe in fortified villag;:rse::tr

"They will n i {
from behizd wells. Their adversity amons themseh;e:iirserser.yThat is
Ye think of them as a whole whereas thetr hearts ar

a“se " 1_ Sh_r,

Exile), verse 14.

Islam accords his rights to i
aggression against the rights of other?. =
against our people will not last the lifet it
"States built upon oppression last only one houf,

i erts
everyone Who has rights and av

Nazi Zionist practices
of their invasion, for
states based upon
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justice will last until the hour of Resurrection." o 8

"Allah forbids you not those who warred not against you on
account of religion and drove you not out from your houses, that
you should show them kindness and deal justly with them’

Allah loves the just dealers." Sura 60 (Al-Mumtahana), verse 8.

The Attempts to A
Arﬁdcnﬂrty]‘w: tol”ht.ﬂ‘cpal“ﬁnm Pewl‘ b '_,5-

i v g U o 16 e e | b A =

: World Zionism and Imperialist forces have been attempting, -
with s.mart moves and considered planning, to push the Arab
c<.>un.tnes, one after another, out of the circle of conflict with
Zlonism, in order, ultmately, to isolate the Palestinian People:
Egypt has already been cast out of the conflict, to a very great extent
thrf)ugh the treacherous Camp David Accords, and she has been
ying to drag other countries
Push them out of the circle of

Hamas is calling
seriously

into similar agreements in order o0
conflict

. upon the Arab and Islamic peoples to act
and tirelessly i order to frustrate that dreadful scheme and
the Ws aware of the danger of coping out of the circle
€ with Zionism, Today it is Palestine and tomorrow it may
°f country or other countries, For Zionist scheming has no

end, and after Palestine ‘ . :
the Euphrates, they will covet expansion from the Nile to

which they wi Only when they have completed digesting the area on
expamiO:y - hav.e laid their hand, they wil look forward to more
» €tc. Their scheme has been laid out in the Protocols of

the Elders of Zop
» and thej ;
of What is sai g their present [conduct] is the the best proof

Leaving the circle of

treason and it will bﬁng :

conflict with Israel is a major act of

urse on its perpetrators,

Bab V - Penutup 147

"Who so on that day turns his back to them, unless
manoeuvering

for battle or intent to join a company, he truly has incurred

wrath from Allah, and his habitation will be hell, a hapless

journey's end." Sura 8 (Al-Anfal - spoils of war), verse 16.

We have no escape from pooling together all the forces and

i i invasi ise we
energies to face this despicable Nazi-Tatar invasion. Otherwi

oy i f their
witness the loss of [our] countries, the uprooting ©

inhabitants,

ion of all
the spreading of corruption on earth and the destruction O

religious
values. Let every realize that he is accountable to Allah.

: d
"Whoever does a speck of good will [the consequences] an

whoever T
does a speck of evil will see [the CO“S".q“ences ' i da
Within the circle of the conflict with world Zi ¢

Hamas

. the avant-
regards itself the spearhead and .
e on the Palestinian scene, but m

garde. It joins its efforts to

ore steps
all those who are activ

need to : jations
i Jes and Islamic assoc
be taken by the Arab and Islamic peop o to ke oSS the

throughout the Arab and Islamic world in 0

next

round with the Jews(60), the m°‘°hants.°f wa: hatred till the day of
an

"We have cast among them enmity re for war, Allah

: fi
Resurrection. As often as they hght.a 1 the land, and Allah
extinguishes it. Their effort is for corruption !
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loves not corrupters." Sura V (Al-Ma'idah - the Table spread), verse
64(61).
Article Thirty Three

The Hamas sets out from these general concepts which are
consistent and in accordance with the rules of the universe, and
gushes forth in the river of Fate in its confrontation and Jihad
waging against the enemies, in defense of the Muslim human being,
of Islamic Civilization and of the Islamic Holy Places, primarily the
Blessed Aqsa Mosque. This, for the purpose of calling upon the
Arab and Islamic peoples as well as their governments, popular and
official associations, to fear Allah in their attitude towards and
dealings with Hamas, and to be, in accordance with Allah's will, its
supporters and partisans who extend assistance to it and provide it
with reinforcement after reinforcement, until the Decree of Allah is
fulfilled, the ranks are over-swollen, Jihad fighters join other Jihad
fighters, and all this accumulation sets out from everywhere in the
Islamic world, obeying the call of duty, and intoning 'Come on, join
Jihad!." This call will tear apart the clouds in the skies and it will
continue to ring until liberation is completed, the invaders are
vanquished and Allah's victory sets in."Verily Allah helps one who

helps Him. Lo! Allah is strong, Almighty." Sura XXII (Pilgrimage),
verse 40,

PART FIVE
THE TESTIMONY OF HISTORY

Confronting A {
Article Thirty Fourg ggressors Throughout History

P.a]estine is the navel of earth, the convergence of continents,
the object of greed for the greedy, since the dawn of history. The
Prophet, may Allah's prayer and peace be upon him, points out to
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that fact in his noble hadith(62) in which he implored his venerable
Companion, Ma'adh ibn Jabl, saying:

"0 Ma'adh, Allah is going to grant you victory over Syria after
me, from Al-Arish to the Euphrates, while its men, women, .and
female slaves will be dwelling there until the Day of Resurrec?lon.
Those of you who chose [to dwell] in one of the plains of Sy.na (:r
Palestine(63) will be in a state of J ihad to the Day of Resurrectlo.n.
The greedy have coveted Palestine more than once and thcfy raided
it with armies in order to fulfill their covetousness. Multltudes. of
Crusades descended on it, carrying their faith with them and wa\./mg
their Cross. They were able to defeat the-Muslims for.a long time,
and the Muslims were not able to redeem it until their so.ught the
protection of their religious banner; then, they uniﬁ.ed thelrdforc:;;
sang the praise of their God and set out for' Jihad un lcr i
Command of Saladin al-Ayyubi, for the duration of nearly i
decades, and then the obvious conquest took place when
Crusaders were defeated and Palestine was liberate(?(64). e

"Say (O Muhammed) unto those who disF)ehevle: Z’i Ssura g
overcome and gathered unto Hell, an evil resting place.
(Al-Imran), verse 12.

This is the only way

h S
to liberation, there 18 no doubt m

testimony of history. That is one of the rules of the l;fll;,v:}:e true faith
: . t iron, O
of the laws of existence. Only iron can blun fith, Faith can only

of Islam can vanquish their false and fz.ilsiﬁed i e by
be fought by faith. Ultimately victory 13 reserve
truth is victorious.

"And verily Our word went fo

sent [to

rth of old unto Our bordmen
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warn]. That they veril
- y verily would be helped. And that Our host,

: verily would be the vi "
Article Thirty Five € victors." Sura 38 (Al-saffat), verses 171-3.

Hamas tak :
s : ea Is\enous. look at the defeat of the Crusades at the
domination; at the defZZtu blfdtl:: R ion i
. 4 of the Tatars at Ein J .
spine was b in Jalut (65) where their
— mwl:n by Qutuz(66) and Al-Dhahir Baibars(67), and the
all aspects of hi::e:- ﬁ:;m the sweep of the Tatars which ruined
1vilization. H
lessons and amas has learned fr
preceded by :"Zm 9 t}.lat the current Zionist invasion (::d t::es:
the Tatars, fro “:ader invasion from the West; and anoth
, from the E 5 er one,
those invasions and pla;las:e:tnhd .exactly as the Muslims had faced
to face the Zionist invasi eir removal and defeat, they are abl
for Allah if ournil:: lm./as,on and defeat it. This will not b: diff::u;
if the Muslims dravevn:::ffua;e pure and our determination is sincere;
and extricate th essons from the experiences of the past
ideological 0nslauem?elvegt for ‘the vestiges of the [weszerni
ght; and if they follow the traditions of Islam

EPILOGUE
The Hamas are Soldiers

The Hamas, whileAt:::]:i:n.“"y =
fo all members of our peoo 8 its path, reiterates time and again
1t does not seek fame I;'::}? ¢ and the Arab and Islamic peoples, that
Nor is it directed against lself nor material gains, or social st,atus.
compete with him or re 1:ny Ofle member of our people in order to
v“::l never set out again:t ::yhli';:sgh e R inbalads
0 make peace with it, here or anryn\il:rea g:stml:h:villllo:nhl;u:tm;
: 0
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help to all associations and organizations which act against the
Zionist enemy and those who revolve in its orbit.

Hamas posits Islam as a way of life, it is its fai
yardstick for judging. Whoever posits Islam as a way of life,
anywhere, and regardless of whether it is an organization, a state, Of
any other group, Hamas are its soldiers, nothing else.

We implore Allah to guide us, 0 guide through us and to
decide between us and our folk with truth.

"Our Lord! Decide with truth betwee
Thou are the best of those who make decision." Sura

the Heights), verse 89. Our ast call is: Thanks to All

the Universe.

th and its

n us and our folk, for
VII (At-A'raf -
ah, the Lord of

NOTES

* From Y. Alexander and H. Foxman (eds.), The 1988-1989 Ann ual

on

Terrorism. Netherlands, Kluwer Acad

I. Hamas, the acronym for the Islamic Resistance Movement;
(Harakat Mugawama Islamiyya) literally means nenthusiasm,”
descriptive of their mode of

"zeal," "fanaticism," which is quite

emic Publishers, 1990).

operation.
r Jews and Christians

2. This is the classical Muslim designation o
except that they

whose scriptures had been acknowledged by Islam, :
i texts, thus making

were accused of having forged

the divine message of the Quran, which sup

updated imperative.
3. This means that unless the Scri
Jews), grasp and keep the Covenant which the P
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's Introduction.
iny shall be their fate played a meaningful role. See the Author's
with them in Medinah, ignominy eir fate.

b defeat of
ition" which followed the Ara :
ing the "War of Attrition" w cipated in
. Pickthall's The I5. During ] ortedly particip
pec ¢ gty y follov'vs Mlzhamm :: I:da:n;::llils(eN;C{ (no date). 1967, groups of the Muslim Brothers purp
meaning of the Glorious Koran, Mento , N.Y, R AN
According to this translation, the verses in question are 110-112. . ?t;acki;grence is made to the Day of judgement. ;hls qlrlzted in
lim Brothers in : g 1) t, has been often
> Hassan al-Banna was the founder Of, i Mu.s 1{11 with that (Hadith), which is imputed to the Prophe Egyptian troops who
B in the 15205 The ‘Haas ‘clsim  affilation Islemic literature, old and modem. The omotothonie
-Lev Line mn Oc arudk:
mo]‘;emem. the "call", the "Mission," which successive Islamic Qe Snsauilt on th(:‘ Ba»Id ce" which included, inter alia,
6. Da'wa, is the "call", the "Missio 5 ; o oL idan
mov:ments have used as a euphemism for their indoctrination and - with .bOOklets iap.
) ou’ . : t is this same quotation. : P
Sosiorary st up. The Jounal of the Muslim Brothers in Egyp 17. Some sort of desert tree, probably the wild oer the two most
also call Da'wa. 18. Bukhari and Muslim are the authors
7. Holy War for the cause of Islam.
8. "Faith" i

i ditions of
: lections of hadith (tra
d here in the traditional Islami se of conquest by authoritative and widely accepted colle
S used here in the traditional Islamic sen
an am the Prophet).
d for the sake of Islam, Hence the sanctity of the conquered land e Prophet)

ious kinds: family
are various kinds:
19. Waqf is a religious endowment. Ther:le to the members of the
-al- ; cc
ZSI:: of:Dar - 2b:de1; flSla:l: al-Khattab, one of the and private waqfs, whose proceeds a
- talestine was conquered by Umar ibn al- )

descendant go to a
' : death of the last :
Prophet's closest and ablest companions and the second Caliph of donor's family, and after the for a charitable or
Islam (634-644),

10. The translation of the verse is Pickthall'

art
charitable purpose; public endowments set ap

: ds
¥ d, like all lan
. i landl'ls ;fa:rizperty belonging to
W . ienal
I1. Under Islam, Jews (and other Sc 'ptuaiieospfor that matter) are conquered forcibly by Islam, as una
. Under ews (and other Scri .
, lim public.

L Al i tZh()e ?h::ﬁ?i: the Holy Law of Islam. death of the
which guarantees their lives and properties as long as they submit to . ok oo e T e
the rule of Islam Pay the poll-tax (jizya) and conform to the 21. The Second Calip

b Prophet.
restrictions imposed upon them by Islamic rule. =

12. A prominent Indian-Muslim thinker anq theologian.
13. See the Authors Introductio

Palestine in the 19307,

i i lestine, was
der his reign the Islamic Empire, including Pa
Under his rei

n for the context of Qassam's role in established

and expanded.

ision,
- . ither control, supervl

14. In the 1948 War of Israel's Independence, the Muslim Brothers 22. "Ragba" in Arabic could mean €l

. n :
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guardianship, or could be read "ragaba" and meaning the slaves
working on

the land.
23. In Pickthall's version, it is verses 95-96.

24. On the meaning of watan and wataniyya see the Author's
Introduction,

25. Fard 'ayn, is an individual duty under Islamic Law, to
distinguish from "Fard Kifaya," which is a collective duty. Fard 'ayn
is an absolute duty which overrides other considerations such as the
duties of a wife towards her husband and of a slave towards his
master.

26. It is significant that the first sentence of this verse
Compulsion in religion,"

tolerance in Islam, was

absolute, unshared and
direction."

-Mere is no
which the Muslims often cite as a proof of
dropped from this quotation, indicating the
uncompromising truth of Islam, the "right

interviewed by the media on their solution to the Pal
problem, have termed diplomatic demarches as a "
28. This is an allusion to the traditional Islamic m

examination of hadiths of the Prophet in order
veracity,

estinian
waste of time."

ethod of scholarly
to ascertain their

retained its exalted title as the First Qibla,
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i he Black
30. The two holiest shrines of Islam are in Mecca, the)re thet o
. 'ba i d Medina where the Prophe
Stone of the Ka'ba is located, an | -
and died. Third in line is the Haram-al-sharif on Templedl\/(lioro o
Jerusalem where the Prophet is believed to have ascende
Seven Heavens (Mi'raj). ' v
31. The Masra is the point of departure for the Prophet's Journey
Heavens. i
32. This is recognized in Islamic tradition as Mfcca. A
33. The "far-distant place," in Arabic "Al-Agsa" has been i
| C
Jerusalem by Islamic tradition, hence the Agsa Mosque 1s lo
on the purported spot of Muhammed's visit. s
34. This Sura is also known as the "Children of Israel.
35. See footnote 25 above.

36. See footnote 25 above. i
37. Salah-a-din, or Saladin, a Muslim Kurd who ruled the Ayyu

after
Kingdom at the time of the Crusaders, has beconfe.ren;\:’tgidbaule
the defeat he inflicted on the Crusades in the declils\;:m (1189). In
(1187) and his second conquest of Jerusalem for revived and
the modem world of Islam his e hz?S beer;ﬁch is usually
cultivated as part of the struggle against .Zlomsm, ' . S
likened, in contemporary Arab/Muslim literature, to
Crusades. durin
38. General Allenby took over Palestine from t}.n’j :ﬁ:/lr;‘nag:te ovegr
World War 1, to usher in the era of the Britis 1d be found by
Palestine which lasted until 1948. No ref‘°'_rence i | relating his
the author to anything said by the British Genera
takeover of Jerusalem with the Crusades. e 45
39. The Arabic original speaks about Geme ,
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probably a rendering of General Gouraud, the first French High
Commissioner in Syria, who is reputed to have uttered that
statement.

40. According to Islamic tradition, this was the place of the
prophet's point of departure for his Journey from Mecca to
Jerusalem. See footnotes 26-31 above,

41. See footnote 30 above.

42. See footnotes 29-31 above.

43. All Hadith collectors and transmitters, see footnote 18 above.
44. See footnote 18 above.

flS. Reliance on the Quran ang the Sunna (tradition of the prophet)
18 characteristic of fundamentalist ]

low esteem the other three of the usul-a-Din (the Foundation of the

Faith, the Sources of the Sharira Law), namely Qiyas (analogy),
[jma’ (consensus) and Ada (local customs).

46. Scientists here are Ahl-e]
Law),

amic movements, who hold in

-llm-ulama (the Doctors of the Holy

. escribed by Islamic fundamentalist
literature as a return to "Jahiliyya,"

48. The umma is the universal ¢

ongregation of all Muslims.
49. Reference is made to x

L Israel's occasional actions among
estinian populations across its borders,
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50. The dismemberment of the Ottoman Empire signalled indeed
the end of the Caliphate.
51. The famous letter of Lord Balfour, the British Foreign Secretary,
dated 2 November 1917, in which he pledged Britain's help to
establish a Jewish Homeland in Palestine, which was to be given as
a mandate to the British after the war.
52. This is only part of the verse which refers specifically to the
Jews and says, inter alia, "we have cast among them enmity and
hatred till the Day of Resurrection."
53. See Footnote 45 above.
54. In Pickthall's translation, it is verse 103.
55. In view of what was said above about the Jews, as individuals
and as a group, it appears that they are the exception to this rule.
56. In Pickthall's translation, they are verses 148-9.
57. The reference is to a man who brought false news of a revolt of
the subject Jews at Khaybar.
58. The term used is "Dhimam," the plural of "Dhimma," the very
word in Islamic tradition, which defined the status of Jews (and
Christians) under Islam. these People were protected and safe if they
paid a special Capital tax and recognized the hegemony of Islam.
59. It is impossible to ascertain what this claim is based on. There is
a popular Arabic song which denigrated those who failed to rear
sons and only left behind daughters.
60. Despite their protestation to the contrary, the Hamas uses Jews
and Zionism interchangeably. The thrust of their assault is against
Zionism, but by introducing incidentally anti-semitic themes, such
as the "Protocols of the Elders of Zion," which preceded the birth of

Zionism, they expose their real intent against Jews in general.
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